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1.1

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dunia bisnis di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat.
Hal ini memaksa perusahaan-perusahaan untuk menyesuaikan diri dan
menghadapi pesaing-pesaing yang mungkin muncul. Apalagi setelah
terjadinya krisis ekonomi sekarang ini, maka setiap unit usaha dituntut untuk
bekerja lebih efektif dan efisien agar perusahaan mendapatkan hasil yang
optimal dan mampu menjaga kelangsungan hidup perusahaannya.

Dalam dunia bisnis yang kompetitif sekarang ini, tantangan yang
dihadapi oleh organisasi baik yang berorientasi laba maupun yang tidak
menjadi semakin kompleks. Baik ini tantangan yang berasal dari dalam
perusahaan itu sendiri maupun yang berasal dari luar perusahaan. Tantangan
yang berasal dari dalam perusahaan misalnya tantangan sumber daya manusia,
terbatasnya modal dan menurunnya produktivitas. Sedangkan tantangan yang
berasal dari luar perusahaan misalnya semakin tingginya tuntutan dari
pelanggan, tekanan dari pemerintah serta perkembangan teknologi. Dengan
tantangan tersebut perusahaan dituntut untuk lebih profesional dalam
mengelola bisnisnya.

Keberhasilan perusahaan mendapatkan loyalitas pelanggan dan
membuat produk menjadi market leader dalam satu jenis produk yang sama

tentu tidak bisa dicapai dalam jangka waktu yang singkat. Oleh karena itu,
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perusahaan terus berusaha untuk merumuskan dan menvempurnakan strategi-
strategi bisnis mereka dalam memenangkan persaingan. Untuk mengetahui
seberapa efektivitas penerapan strategi tersebut. pihak manajemen perlu
mengukur kinerja bisnis mereka (Budi W.Soetjipto, 1977).

Dengan situasi dan kondisi vang berada pada masa revolusi informasti
vang tengah terjadi. maka diperlukan suatu pendekatan baru dalam mengukur
kinerja perusahaan. Pengukuran Kinerja vang selalu ditekankan pada sudut
pandang keuangan sering menghilangkan sudut pandang lain vang tidak kalah
pentingnva seperti kepuasan pelanggan, inovasi produk, pengembangan
perusahaan dan karvawan yang mempunyai rasa memiliki terhadap
perusahaan. Apabila unsur-unsur tersebut dikembangkan secara terus-menerus
maka akan tercipta suatu competitive advantage vang kuat.

Pengukuran kinerja perusahaan saat ini umumnya tercermin dalam
laporan keuangan vang menunjukkan hasil operasi periode vang lalu dalam
satuan kuantitas. Seiring dengan kecenderungan kepentingan pemanfaatan
laporan keuangan oleh stakeholders bukan lagi oleh sharcholders, pengukuran
kinerja perusahaan tidak hanya menggunakan ukuran kuantitatif tetapt juga
mempertimbangkan ukuran kualitatif terutama perspektif keuangan. kepuasan
pelanggan. proses bisnis internal pembelajaran dan pertumbuhan.

Untuk mengantisipasi kondisi tersebut. melalui suatu riset vang
panjang beberapa tahun lalu. Robert S. Kaplan dan David P. Norton
mengusulkan suatu sistem pengukuran kinerja vang disebut Balanced
Scorecard. Dengan Balanced Scorecard, data laporan keuangan tetap
dipertahankan dalam mengukur kinerja. tetapi untuk berhasil di masa

mendatang perusahaan perlu melakukan investasi pada pelanggan. karyvawan
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dan proses internal. sehingga informasi yang diberikan oleh data keuangan
diberi tambahan melalui Balanced Scorecard vang memberikan pengukuran
terhadap faktor-faktor pemicu Kinerja masa mendatang.

Kelebihan dari Balanced Scorecard adalah pendekatannya vang
berusaha menterjemahkan misi dan strategi perusahaan ke dalam tujuan-tujuan
operasional. Serta suatu unit bisnis tidak hanya dinvatakan dalam ukuran
keuangan. melainkan dijabarkan lebih lanjut ke dalam pengukuran yang akan
mendorong suatu unit bisnis tersebut untuk menciptakan nilai bagi pelanggan
vang ada sekarang dan di masa mendatang. Balanced Scorecard juga akan
mendorong suatu unit bisnis untuk meningkatkan kemampuan internalnva
serta efektivitas investasinya dalam sumber daya manusia. sistem dan prosedur
vang dibutuhkan untuk memperoleh Kinerja vang lebik baik di masa
mendatang.

Pada rumah sakit, faktor internal dan faktor eksternal sangat
mempengaruhi keberhasilan rumah sakit. Faktor internal meliputi kecakapan
pengelola, jumlah dan kualitas dokter dan tenaga medis lainnya, sarana dan
fasilitas penunjang serta pelavanan vang memuaskan. Sedanghkan faktor
eksternal adalah hubungan rumah sakit dengan masvarakat, pemerintah dan
hubungan dengan rumah sakit lainnva Seringkali faktor eksternal ini
terabaikan karena masalah operasional dalam rumah sakit vang lebih
membutuhkan banvak perhatian. seperti mengatur jadwal dokter. pengaturan
ruang pasien. Maka dengan adanya pengukuran kinerja menggunakan Balance
Scorecard ini diharapkan adanva keselarasan antara faktor internal dan
eksternal. Pengukuran kinerja ini diharapkan menjadi kontrol bagi pihak

manajemen dalam mengelola rumah sakit.



Sebagaimana alasan-alasan diatas. maka untuk organisasi di masa
sekarang sangatlah penting untuk mengukur kinerja vang telah dilakukan
dengan metode vang cocok pada saat ini. vaitu Balanced Scorecard. Seperti
halnva pada Rumah Sakit Selaguri Padang sebagai salah satu dari sekian
banvaknya unit pelayanan kesehatan di kota Padang. Banvaknva rumah sakit
vang ada di kota Padang sudah tentu akan menimbulkan persaingan . Sehingga
masing-masing Rumah Sakit akan memberikan pelayanan vang terbaik guna
menghadapi persaingan vang ada seperti halnya pada Rumah Sakit Selaguri
Padang vang bertekad untuk selalu memperbaiki Kinerjanya Untuk
mengetahui keberhasitan Rumah Sakit ini terhadap kinerja yang telah
dilakukan perlu sistem pengukuran yang tidak saja dipakai jangka pendek
melainkan juga jangka panjang. Dalam hal ini Balanced Scorecard Systemlah
vang sesuai karena sistem ini mendasari pengukuran Kinerja secara
menyeluruh, baik aspek ekonomi maupun nonekonomi dimana aspek ekonomi
akan berpengaruh dalam jangka pendek sedang aspek nonekonomi
berpengaruh terhadap aspek ekonomi dalam jangka panjang.

Berdasarkan uraian diatas. penulis merasa tertarik untuk mendalami
permasalahan pengukuran Kkinerja bisnis perusahaan melalui penerapan
Balanced Scorecard. Untuk itu penulis mengangkat topik “Penerapan
Balanced Scorecard Untuk Menilai Kinerja Pada Manajemen Rumah

Sakit Selaguri Padang” sebagai judul skripsi ini.
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1.2. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, maka pokok

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

- Bagaimanakah kinerja Rumah Sakit Selaguri Padang jika pengukurannya

dilakukan dengan konsep Balanced Scorecard 7

1.3. Batasan masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

Data keuangan vang digunakan dalam pengukuran adalah data vang berasal

dari laporan keuangan Rumah Sakit Selaguri Padang. periode tahun

2002/2003/2004

1.4. Tujuan Penelitian

1.

3]

R

Menerapkan konsep Balanced Scorecard untuk mengukur kinerja
Rumah Sakit Selaguri Padang.

Menunjukkan implikasi penerapan konsep Balanced Scorecard pada
Rumah Sakit Selaguri Padang

Memberikan gambaran keuntungan teoritis dari penerapan konsep

Balanced Scorecard

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dalam bentuk

sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam

proses pengmbilan Keputusan serta penentuan strategi  dan kebijakan

perusahaan, sehingga mampu menciptakan lingkungan yang produktif. vang




1.6.

6

mencerminkan suatu kinerja finansial dan operasional yang baik. Perusahaan
diharapkan agar mendapatkan suatu pemahaman banyak mengenai pentingnyva
penerapan Balanced Scorecard dalam pengukuran Kinerjanva. Penelitian ini

diharapkan dapat menambah khasanah penelitian vang telah ada.

Metode Penelitian
Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam data. vaitu data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer

Yaitu. data vang diperoleh langsung dari narasumber vang berupa
dokumen-dokumen resmi perusahaan, hasil wawancara serta hasil observasi
terhadap kegiatan Rumah Sakit
Untuk mendapatkan data-data ini peneliti menggunakan dua macam
metode/teknik . vaitu :

a. Metode observasi. vaitu peneliti melakukan pengambilan data secara
langsung dengan mencatat keadaan subyek/obyek vang dapat dilihat.
didengar dan dirasakan secara langsung oleh peneliti.

b. Metode angket. vaitu peneliti menyebarkan angket vang berisikan butir
pertanvaan vang akan diisi oleh responden. Daftar pertanyaan ini
berisikan pertanvaan vang berkaitan dengan pelavanan Rumah Sakit

dan kepuasan konsumen (pasien).
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2. Data sekunder.

Yaitu berbagai data vang diperlukan untuk menunjang data primer.

Data ini diperoleh dari sumber-sumber pustaka, literatur serta keterangan-

keterangan serta publikasi vang lain vang ada kaitannya dengan topik vang

sedang diteliti.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BABI

BAB1I

BAB HI

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan, dengan maksud untuk
memudahkan pembaca dalam isi pokok skripsi ini.

- LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori vang digunakan tentang
pengertian sistem pengukuran Kinerja, tujuan penilaian kinerja.
pengertian dan konsep Balanced Scorecard  System.
penvusunan Balanced Scorecard System. perspektif dart
pengukuran Balanced Scorecard. serta keunggulan dan
kekurangan Balanced Scorecard dibanding sistem pengukuran
lain.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian pada
perusahaan vang meliputi antara lain : sejarah umum

perusahaan, visi. filosofi. misi tujuan dan strategi perusahaan,




BAB 1V

BAB V

dan struktur organisasi. proses produksi, sistem pemasaran.
sumber daya manusia perusahaan gambaran sistem pengukuran
kinerja perusahaan dan metode analisis data.

- ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi pengukuran dengan
menggunakan konsep Balanced Scorecard.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian vang telah dilakukan, serta saran-saran yang
bermanfaat sebagai suatu proses tindak lanjut terhadap

penelitian vang dilakukan




2.1

2.1.1

BABII

LANDASAN TEORI

Sistem Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja merupakan komponen utama dari sistem
pengawasan manajemen. Pengukuran kinerja memperlihatkan suatu hubungan
antara perencanaan vang telah ditetapkan perusahaan dengan hasil vang telah
dicapai. Perencanaan perusahaan yang berisi strategi-strategi vang bertujuan
untuk kelangsungan hidup perusahaan haruslah dapat diukur karena
bahwasanya kita tidak dapat mengelola apapun, jika vang direncanakan tidak
dapat diukur atau dinilai. Untuk menilai berhasil atau tidaknya suatu strategi
vang telah ditetapkan, maka diperlukan suatu pengukuran kinerja vang

merupakan alat bagi manajemen dalam mengevaluasi kerjanya.

Pengertian Sistem Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah terjemahan kata dalam bahasa Inggris vaitu
Performance Measuremeni. Pengertian ~Performance™ adalah penggambaran
atas keterampilan atau kelebihan seseorang. Sedangkan pengertian
“Measurement” adalah tanda atas suatu ukuran atau jumlah tertentu.

Mulvadi dalam bukunva vang berjudul Akuntansi Manajemen:
Konsep. Manfaat, dan Rekavasa (1993:419) memberikan definisi mengenai
sistem pengukran kinerja sebagai berikut:

“Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional

suatu organisasi. badan organisasi. dan karyawannya berdasarkan sasaran.
standar. dan kriteria vang telah ditetapkan sebelumnya’™.

9
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Selain itu. dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) vang disusun oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (1999:4):
“Informasi kinerja perusahaan. terutama probabilitas. diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber dava ekonomi yang mungkin
dikendalikan di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam
hubungan ini. Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas
perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber dava vang ada. Di
samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan
tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaathan tambahan sumber dayva™

Secara umum dapat dirangkum bahwa pengertian sistem pengukuran
kinerja adalah suatu usaha yang dilakukan organisasi. dalam hal mi
manajemen, untuk mengevaluasi hasil dan kegiatan-kegiatan vang telah
dilaksanakan. Disini dapat terlihat bagaimana kemampuan suatu organisasi
serta pihak-pihak vang terlibat di organisasi dalam mencapai  efektivitas
operasional sesuai dengan kriteria vang telah ditetapkan.

Hasil dari penilaian kinerja ini dapat digunakan sebagai informast
kinerja bagi organisasi. baik untuk kepentingan jangka pendek maupun dalam

memproveksi kepentingan jangka panjang. sehingga organisasi dapat

mengambil keputusan vang lebih tepat dan lebih baik

Tujuan Pengukuran Kinerja

Tujuan pokok pengukuran kinerja perusahaan adalah untuk
memotivasi karvawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam
mematuhi standar perilaku vang telah ditetapkan sebelumnva. agar

membuahkan tindakan dan hasil vang diinginkan.
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Secara umum (ujuan sistem pengukuran kinerja menurut Mulyadi

(1993:139) adalah:

Menentukan kontribusi suatu bagian dalam perusahaan terhadap organisasi
secara keseluruhan.

Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas Kinerja masing-masing
manajer.

Memotivasi para manajer agar mengoperasikan divisinya secara konsisten
agar sesuai dengan tujuan pokok organisasi perusahaan secara

keseluruhan.

Manfaat Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja juga bisa dimanfaatkan oleh pihak manajemen

vang menurut Mulyvadi (1993:420) dapat dipakai sebagai alat untuk:

a.

Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karvawan secara maksimum.

Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan
seperti promosi, transfer, dan pemberhentian.

Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karvawan serta
untuk menvediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karvawan.

Menvediakan umpan balik bagi karvawan mengenal bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

Menvediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.




2.1.4 Karakteristik Pengukuran Kinerja

2.2

Pengukuran kinerja memiliki karakteristik yang efektif. Karakteristik
tersebul adalah sebagai berikut:

a. Sistem pengukuran kinerja harus berjalan sesuai dengan tujuan organisasi
secara keseluruhan.

b. Kesalahan pengukuran harus dihindari, karena kesalahan kecil dapat
mengakibatkan pimpinan salah dalam mengambil keputusan atau dapat
juga menimbulkan ketidakpuasan pekerja.

¢. Sistem pengukuran kinerja harus mempertimbangkan untuk waktu dan
biava vang telah dikeluarkan tidak lebih besar dari manfaat yang
diperlukan.

d. Sistem pengukuran Kinerja harus mempertimbangkan akibat vang muncul

pada individu vang dievaluasi.

Pengukuran Kinerja berdasarkan Perspektif Tradisional

Pengukuran kinerja dengan perspektif tradisional atau aspek keuangan
cenderung mengandalkan pengukuran Kkeuangan jangka pendek sebagai
indikator Kinerja perusahaan. Dengan menggunakan pengukuran kinerja dari
aspek keuangan saja, seringkali membuat pihak manajemen perusahaan hanva
mengejar laba semata dan melupakan hal-hal lain vang sebenarnya lebih
penting bagi kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan, seperti
kepentingan konsumen dan perkembangan perusahaan itu sendiri. Jadi.
penekanan oleh sebagian besar perusahaan yang hanva memakai ukuran
perspektif tradisional cenderung akan menimbulkan suatu kesenjangan antara

pengembangan strategi manajemen dan implementasinya.



2.2.1

Seperti dinvatakan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton (2000:21-22):
~Ukuran finansial tidak cukup untuk menuntun dan mengevaluasi perjalanan
perusahaan melalui lingkungan yang kompetitif. Ukuran tersebut adalah
“lagging indicator” yang tidak akan mampu menangkap nilai vang telah
diciptakan atau dihancurkan oleh berbagai tindakan manajer dalam periode
akuntansi terakhir. Ukuran finansial menceritakan sebagian, tidak semua.
tindakan masa lalu dan tidak mampu memberikan pedoman yang memadai
bagi upava penciptaan nilai finansial masa depan vang dilaksanakan saat ini
dan kemudian.”
Pengertian Laporan Keuangan

Dalam perspektif tardisional, tolok ukur vang digunakan untuk
mengevaluasi Kinerja perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan sarana pertanggungjawaban atas sumber dava vang telah dipercava
oleh para pemegang saham (pemilik). Laporan keuangan memberikan manfaat
vang sangat besar bagi para pemegang saham. karvawan. dan manajemen
dalam rangka proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan juga
memberikan manfaat bagi pemerintah. pelanggan. pemasok dan masyarakat
umum sebagai pengguna informasi untuk dapat mengetahui seberapa baik
kinerja perusahaan.
Definisi laporan keuangan menurut Horngren / Harrison (1995:4):
“Financial statements are the documents that report on an individuals or an
organization's business in monetary amounts .
Sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan alat
informasi vang menghubungi perusahaan dengan pihak-pihak vang

berkepentingan. vang menunjukkan kondisi perusahaan dan penilaian Kinerja

perusahaan.
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2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

2.2.3

Dalam SAK (1999:3) dijelaskan tentang tujuan laporan keuangan yang isinya:

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi vang menyangkut
posisi keuangan, Kinerja. serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
vang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi™

Menurut Ahmed Belkaoui (1997:83-84) tujuan umum laporan keuangan

meliputi hal-hal sebagai berikut:

a.

Memberikan informasi vang dapat dipercaya mengenai sumber daya
ekonomi dan kewajiban suatu perusahaan.

Memberikan informasi vang dapat dipercava mengenai sumber
penghasilan vang berasal dari aktivitas perusahaan dalam upaya
pencapaian laba.

Memberikan informasi keuangan vang bermanfaal untuk memprediksi
potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

Memberikan informasi vang relevan bagi para pengguna laporan

keuangan.

Sedangkan tujuan khusus dari laporan keuangan seperti vang dikemukakan

oleh Ahmed Belkaoui (1997:83) adalah:

“Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar. dan sesual
dengan prinsip akuntansi vang diterima umum mengenai posisi keuangan.
hasil usaha. dan perubahan lain dalam posisi keuangan™

Rasio-rasio Dalam Analisis Laporan Keuangan

Dalam bukunva Analisis Laporan Keuangan. Munawir (1995: 69) menuliskan

bahwa ada beberapa faktor utama vang perlu diperhatikan oleh penganalisa




—
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laporan keuangan dalam menganalisa dan menilai potensi keuangan serta

potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan, yaitu :

l.

Likuiditas (short-term liquidity)

Likuiditas menunjukkan Kkemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Dalam
menentukan tingkat likuiditas perusahaan, digunakan angka rasio untuk
menganalisis posisi keuangan jangka pendek. serta untuk menilai efisiensi
modal kerja vang digunakan perusahaan.

Solvabilitas (capital structure and long-term solvency)

Sovabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan tersebut jika dilikuidasi.
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun kewajiban keuangan
jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan solvable apabila perusahaan
tersebut mempunvai aktiva yvang cukup untuk membayar semua hutang-
hutangnyva.

Rentabilitas

Rentabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu atau untuk mengukur profit vang diperoleh
dari modal yang digunakan untuk operasi perusahaan. Rentabilitas diukur
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanva
secara produktif.

Sebenarnva. jika perusahaan hanya mengandalkan analisis keuangan
saja, maka manajemen tidak dapat mengetahui lebih lanjut penvebab
timbulnya perubahan kekayaan vang diciptakan oleh perusahaan. Ukuran
keuangan menyebabkan eksekutif hanva memfokuskan pengerahan

sumber dava perusahaan untuk tujuan jangka pendek. vaitu tujuan vang
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dalam jangka pendek dapat cepat menghasilkan financial - returns.
Sedangkan untuk hal-hal vang bersifat jangka panjang (sustainable
growth). seperti pendidikan dan pelatihan untuk pemberdayan karvawan,
pengembangan sistem informasi manajemen untuk memberikan respon
vang cepat dan tanggap terhadap hebutuhan customer dan supplier. tidak
mendapat perhatian dari eksekutif. karena tidak digunakannya ukuran
kinerja non-keuangan guna mendorong usaha eksekutif ke arah itu.
Dengan demikian, diperlukan instrumen pengukur kinerja vang lebih

seimbang dan sanggup merangkum kebutuhan manajemen.

2.2.4 Kelemahan dan Kelebihan Sistem Pengukuran Kinerja Tradisional
Kelemahan vang dapat terjadi pada sistem pengukuran Kinerja
tradisional adalah sebagai berikut:
a. Perspektif tradisional cenderung menekankan pada ukuran keuangan
sebagai indikator utama kinerja perusahaan.
b. Dalam sistem tradisional. tidak mampu menghubungkan strategi jangha
panjang karena hanya berfokus pada ukuran keuangan.
¢. Pendekatan tradisional hanva melihat pada proses bisnis internal atau pada
kondisi perusahaan vang ada pada saat itu.
d. Pendekatan tradisional hanva mengukur kinerja perusahaan berdasarkan
angka-angka keuangan dan tidak mampu mengukur harta tidak berwujud.
Sedangkan kelebihan vang dimiliki oleh sistem pengukuran kinerja
tradisional adalah sebagai berikut:

a. Data-data vang diperlukan mudah didapat, karena datanya sudah tersedia.
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b. Dianggap handal karena dihasilkan melalui proses vang dilindungi dengan
berbagai aturan sesuai dengan standar akuntansi.

¢. Pengukurannya sudah jelas (huantitatif).

2.3 Pengukuran Kinerja Berdasarkan Perspektif Balanced Scorecard

Untuk menunjang kebutuhan perusahaan agar dapat mencapai
keberhasilan di masa mendatang dengan strategi bersaing. akuntansi
manajemen sebagai penyedia informasi bagi pihak internal perusahaan |
mengembangkan suatu alat analisa vang disebut Balanced Scorecard. Dengan f
|

Balanced Scorecard data-data laporan keuangan tetap dipertahankan dalam

pengukuran kinerja. Tetapi untuk dapat berhasil di masa mendatang
perusahaan perlu melakukan investasi pada pelanggan. pemasok. Karvawan.
proses teknologi dan inovasi, sehingga informasi yang diberikan oleh data-
data keuangan tersebut vang hanva merupakan data masa lalu dirasakan tidak
mencukupi. Balanced Scorecard memberikan tambahan dengan memberikan
pengukuran terhadap faktor-faktor pemicu kerja masa mendatang.

Dalam mengimplementasikan sistem penilaian Kinerja ini, ada
beberapa hal penting dan mendasar yang perlu diperhatikan, yaitu antara lain:
. Dibutuhkan komitmen manajemen vang berfungsi sebagai motor

penggerak keberhasilan implementasi Balanced Scorecard. Dalam hal i,
diharapkan manajemen secara periodik melakukan review pancapaian

tolok ukur.

)

Memadukan penerapan Balanced Scorecard dengan sistem manajemen

vang telah ada.
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Diperlukan waktu dan perhatian vang serius dalam menetapkan tolok ukur
vang mampu menggambarkan proses penciptaan nilai. (value creation).
Implementasi Balanced Scorccard menuntut kemampuan seluruh level
organisasi untuk memahami visi. misi, dan strategi perusahaan serta
menterjemahkannya dalam kegiatan sehari-hari.

Mekanisme review vang efektif dan efisien harus disusun agar perusahaan
senantiasa melihat tingkat pencapaian tolok ukur yang ada dalam Balanced
Scorecard dan menganalisis sebab akibat untuk menemukan akar
permasalahan serta melakukan perbaikan yang diperlukan.

Dibutuhkan infrastruktur vang andal, khususnya sistem informasi dan
kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan Balanced
Scorecard. Sumber dava manusia vang dibutuhkan adalah vang mampu
melihat perusahaan secara menyeluruh.

Adanva koordinasi vang baik antar fungsi. sehingga data-data vang

diperlukan dalam pengukuran bisa dimanfaatkan secara optimal.

Definisi Balanced Scorecard

Munculnva ide pengukuran kinerja berdasarkan Balanced Scorecard

menimbulkan beberapa definisi vang beragam. Banyak para ahli yang

mencoba mendefinisikan Balanced Scorecard

Pencetus Balanced Scorecard, Robert S. Kaplan dan David P. Norton

mencoba menggambarkan Balanced Scorecard dalam bukunya vang berjudul

Translating Strategy into Action (1996:8) sebagai berikut:

“With Balanced Scorecard. Corporate executives can now measure how their
business unit create value for current and future customers and how they must
enhance internal capabilities and the investment in people. systems. and
procedures necessary 1o improve future performances.
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The Balanced Scorecard captures the critical value-creation activities created
by skilled. motivated organizational participant. While retaining. via the

financial perspective. an inlerest in shori-term performance. The Balanced

Scorecard clearly reveals the value drivers for superior long-term financial
and competitive performance”

Sedangkan menurut Anthony A. Atkinson. Rajiv D. Banker, Mark S. Young
dan Robert S. Kaplan (1997:27) memberi definisi sebagai berikut:

~Balanced Scorecard is a measurement and management systems that views d
business unit's performance for four perspectives: financial. customer. internal
husiness process. and learning and growth .

Dari definisi di atas. dapat dirangkum bahwa Balanced Scorecard adalah suatu

sislem manajemen dan penilaian prestasi vang mengukur Kinerja unit usaha

dari beberapa aspek vaitu aspek keuangan dan non-keuangan (operasional).

Karakteristik Utama Balanced Scorecard
Ada tiga karakteristik utama yang dimiliki oleh Balanced Scorecard.
vaitu:

a  Balanced  Scorccard —menunjukkan  serangkaian indikator  vang
menvediakan suatu pandangan vang lebih lengkap mengenai kinerja suatu
perusahaan.

b. Bentuknva singkat dan berhubungan dengan sistem informasi vang lebih
lengkap.

¢ Balanced Scorecard membagi indikator-indikator pengukurannva ke
dalam empat bagian. dimana masing-masing bagian perspektif vang jelas
mengenai kinerja perusahaan yang secara keseluruhan berkaitan dengan
visi dan strategi perusahaan.

Balanced Scorecard merupakan suatu sistem pengukuran yang

menampung baik untuk tolok ukur finansial maupun operasional, yvang
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dianggap lebih representatif oleh penciptanva. Kaplan dan Norton. Tolok ukur
operasional meliputi tingkat kepuasan pelanggan, proses internal dan aktivitas
inovasi serta perbaikan organisasi.

Balanced Scorecard memberi kerangka kerja vang komprehensif bagi
para eksekutif dengan menjabarkan tujuan-tujuan strategik perusahaan dalam
beberapa himpunan tolok ukur kinerja yang terkait secara logis satu sama Jain.
Balanced Scorecard tidak hanva menvajikan tolok ukur. tetapi merupakan
sistem manajemen vang dimaksud  untuk memotivast  perbaikan
berkesinambungan terhadap bidang-bidang kritikal seperti pelanggan.
pengembangan pasar. produk, aktivitas, proses energi/biaya, dan sumber
dava.

Balanced Scorecard menekankan bahwa pengukuran keuangan dan
non-keuangan harus merupakan bagian dari sistem informasi bagi seluruh
pegawai dari semua tingkatan organisasi. Tujuan dan pengukuran dalam
Balanced Scorecard bukan hanva penggabungan dari ukuran-ukuran keuangan
dan non-keuangan vang ada, melainkan merupakan hasil dari suatu proses
atas-bawah (fop-down) berdasarkan misi dan strategi suatu unit usaha.

Balanced Scorecard melengkapi seperangkat ukuran finansial kinerja
masa lalu dengan ukuran pendorong (d/rivers) kinerja masa depan. Tujuan dan
ukuran scorecard diturunkan dari visi dan stategi. Tujuan dan ukuran
memandang kinerja perusahaan dari empat perspektif: finansial. pelanggan.
proses bisnis internal. serta pembelajaran dan pertumbuhan. Empat perspektif

ini memberi kerangka kerja bagi Balanced Scorecard.




Gambar 2-1: Translating Vision and Strategy: Four Perspectives
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Sumber: Robert S. Kaplan and David P. Norton, “Using the Balanced
Scorecard as a Strategic Management System, " Harvard Busines Review
tJanuary-lrebruary 1996). p.76

Menurut Robert S. Kaplan dan David P. Norton (2000:9) melalui

Balanced Scorecard, para eksekutif dapat menyoroti perusahaan dalam empat

perspektif  vang

berbeda-beda. vang mana masing-masing

dilengkapi dengan tolok ukur. karena Balanced Scorecard memang

dimaksudkan untuk menjawab empat pertanyaan berikut ini:

1) Apa vang harus kita perlihatkan kepada para pemegang saham? (perspektif

keuangan)

perspektl
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2) Untuk mewujudkan visi kita. apa yang harus Kita perlihatkan kepada para
pelanggan? (perspektif pelanggan)

3) Proses bisnis apa vang harus ditonjolkan/kita kuasai dengan baik?
(perspektif proses bisnis internal)

4) Bagaimana kita memelihara kemampuan Kkita untuk  berubah dan
meningkatkan diri? (pespektil pembelajaran dan pertumbuhan)

Sistem pengukuran harus membuat hubungan (hipotesa) vang ada di
antara berbagai tujuan perusahaan (dan ukuran) dalam berbagai perspektif
eksplisit, sehingga dapat dikelola dan divalidasi. Untuk mencapal kesuksesan
secara keuangan, kepuasan atau lovalitas pelanggan harus dimaksimalkan
terlebih dahulu. Analisa preferensi pelanggan mungkin mengungkapkan
bahwa penverahan barang vang tepat waktu dinilai sangat tinggi oleh
pelanggan. Oleh sebab itu, usaha perusahaan untuk meningkatkan ketepatan
waktu penverahan barang diharapkan dapat menghasilkan lovalitas pelanggan
vang lebih tinggi. vang pada gilirannva. menghasilkan Kinerja finansial vang
lebih tinggi juga. Dengan demikian, loyalitas pelanggan dan penverahan
barang yvang tepat waktu dimasukkan ke dalam perspektif pelanggan Balanced
Scorecard.

Apabila perspekiif pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran
dan pertumbuhan dikelola sebagaimana mestinva, maka maksimalisasi
kesejahteraan para pemegang saham dalam jangka panjang akan terakomodast
dengan sendirinva, vaitu pada perspektif keuangan karena ketiga aktivitas
operasional itu merupakan pemicu (drivers) vang akan menentukan kinerja di
masa mendatang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hubungan sebab akibat

keempat perspektif dalam Balanced Scorecard pada gambar berikut:




Gambar 2-2: Hubungan Keempat Perspektif dalam Balanced Scorecard
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Sumber: Robert S. Kaplan dan David P. Norton. "Menerapkan Strategi

Menjadi Akst.” (2000:28)

Oleh karenanva, Balanced Scorecard yang baik harus dapat
menjelaskan strategi unit bisnis dengan baik pula. Balanced Scorecard harus
mengidentifikasikan dan menyvatakan dengan eksplisit tahapan hipotesis
mengenai hubungan sebab akibat di antara berbagai ukuran hasil dan faktor
pendorongnyva Setiap ukuran vang dipilih untuk disertakan dalam Balanced
Scorecard harus merupakan unsur dalam sebuah rantai hubungan sebab akibat

yang mengkomunikasikan arti strategi unit bisnis kepada seluruh perusahaan.



2.3.3 Kerangka Strategis Balanced Scorecard

Sebagai sarana komunikasi visi, misi. dan strategi. Balanced Scorecard
memperlihatkan hubungan visi. misi. dan strategi pada tinghat manajeman
puncak sampai level bawah perusahaan. Metode penilaian kinerja vang
dikemukakan dalam Balanced Scorecard menvediakan sistem pengukuran
kegiatan operasional. menterjemahkan visi. misi dan strategi perusahaan yvang
lebih menveluruh kedalam sistem pengukuran yang terintegrasi dalam
kegiatan operasional sehari-hari.

Hal vang perlu digarisbawahi adalah bahwa setiap unit usaha memiliki
karakter vang unik dan diukur secara tersendiri guna penerapan strategi vang

paling tepat.




Gambar 2-3: Kerangka Strategis Balanced Scorecard
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Sumber: Robert S. Kaplan dan David P. Norton, Using the Balanced
Scorecard as a Strategic Management System. "Harvard Business Review

(January-February 1996). p.77

2.3.4 Manfaat Balanced Scorecard

Balanced Scorecard merupakan alat penunjuk arah bagi para manajer

untuk mencapai sukses dalam persaingan di masa mendatang. Melalui

Balanced Scorecard memungkinkan para manajer perusahaan mengukur

bagaimana unit bisnis mereka melakukan penciptaan nilai saat ini dengan tetap

mempertimbangkan kepentingan-kepentingan masa mendatang.

Balanced Scorecard memberikan suatu kerangka. suatu bahasa untuk

menterjemahkan misi  dan strategi perusahaan ke dalam terminologi

operasional vang mudah dikomunikasikan kepada seluruh anggota perusahaan



2.4

2.4.1

26

fentang apa vang menjadi penentu sukses saat ini dan masa mendatang.
Pengukuran keuangan dan non-keuangan harus menjadi bagian dari sistem
informasi bagi seluruh anggota perusahaan di semua lini. Pekerja di lini depan
harus mengerti konsekuensi keuangan dari segala keputusan dan tindakan
vang mereka lakukan. Oleh karena itu. Balanced Scorecard digunakan lebih

sebagai sarana komunikasi. informasi dan proses belajar.

Komponen-komponen Balanced Scorecard

Balanced Scorecard vang dirancang dengan baik mengkombinasikan
antara pengukuran keuangan dari kinerja masa lalu dengan pengukuran dari
pemicu kinerja masa depan perusahaan. Komponen-komponen tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Perspektif Keuangan (Financial Perspective)

Tujuan keuangan biasanya dinyatakan dalam profitabilitas. misalnva
Return On Investment (ROI). laba operasi. pertumbuhan penjualan atau arus
kas vang dihasilkan. Sehingga di dalam Balanced Scorecard masth
mempertahankan pengukuran keuangan, dengan tujuan melihat kontribusi
penerapan suatu strategi pada laba perusahaan.

Tujuan keuangan mungkin sangat berbeda untuk setiap tahap siklus
hidup bisnis karena juga sangat tergantung pada posisi perusahaan saat itu.
Untuk menvederhanakan, tahap-tahap siklus hidup usaha dibedakan menjadi

tiga bagian, vaitu:




a. Tahap Pertumbuhan (Growth)

Perusahaan vang ada pada tahap ini memiliki produk dan jasa vang
potensial untuk berkembang. Oleh karenanya. pada tahap ini perusahaan akan
cenderung mengerahkan berbagai sumberdaya yang dimiliki  untuk
mendukung perkembangan produk mereka vang biasanya memiliki arus kas
negatif dan tingkal pengembalian atas inveslasi vang rendah. Sasaran
keuangan pada tahap ini menekankan pada tingkat pertumbuhan pendapatan

(revenue) atau penjualan (sales) dari pasar yang telah ditargetkan.

b. Tahap Bertahan (Sustain)

Pada tahap ini perusahaan berusaha mempertahankan  dan
mengembangkan pangsa pasar vang telah dimiliki. Investasi dan reinvestasi
dilakukan untuk mengurangi hambatan dalam proses produksi dengan cara
mengembangkan kapasitas produksi dan menvempurnakannyva. Perusahaan
tidak bertumpu pada strategi-strategi jangka panjang, tetapi lebih menekankan
pada besarnya penerimaan cash flow dan tingkat pengembalian atas investasi
vang dilakukan, maka sasaran keuangan dalam tahap ini menekankan pada
kemampuan profitabilitas perusahaan.

Sasaran keuangan tampak dari tolok ukur vang digunakan vaitu Refurn

On Investment (ROI), pendapatan operasional (operational income).

c. Tahap Penuaian (Harvest)
Dalam kondisi ini. produk atau jasa telah mencapai titik jenuh
sehingga investasi pada skala besar tidak diperlukan lagi kecuali tindakan-

tindakan pemeliharaan dan perbaikan fasilitas, bukan untuk ekspansi. Tujuan
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perusahaan pada tahap ini adalah memaksimalkan arus kas vang masuk (cash

flow).

Sasaran keuangan tampak dari tolok ukur vang digunakan yaitu

besarnva arus kas masuk dari kegiatan operasi perusahaan.

Pada setiap tahap siklus bisnis. Balanced Scorecard menvediakan

beberapa alternatif pelaksanaan strategi perusahaan (Kaplan dan Norton,

1996:51), vaitu:

1

)

Pertumbuhan Pendapatan dan Bauran (Revenie Growth and Mix)

Dengan strategi ini perusahaan akan mengembangkan produk atau jasa
vang ditawarkan, menjual pada pelanggan dan pasar yang baru. mengubah
komposisi penjualan atau mengubah harga dari produk atau jasa.
Pengurangan Biava / Perbaikan Produktivitas (Cost Reduction
Productivily Improvement)

Tujuan strategi ini adalah menurunkan biaya langsung dan produk atau
jasa, biava tidak langsung dan berbagai sumber daya dengan unit
bisnisnva.

Pemanfaatan Aktiva / Strategi Investasi (Assets Ulilization — Investment
Strategy)

Dengan strategi ini manajemen berusaha untuk mengurangi tingkat modal
kerja vang dibutuhkan untuk mendukung volume dan bauran usaha yang
ada, mengarahkan usaha untuk memanfaatkan sumber dava vang
menganggur, menggunakan sumber dava langka seefisien mungkin, atau

menjual hartanva vang tidak memberikan pengembalian yang cukup.
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Perspektif Pelanggan (Customer Prespective)

Dalam perspektif pelanggan. perusahaan melakukan identifikasi
pelanggan dan segmen pasar vang akan dimasuki. Segmen pasar merupakan
sumber vang akan menjadi komponen penghasilan tujuan keuangan
perusahaan vang menyelaraskan berbagar ukuran pelanggan penting.

Perusahaan biasanva memiliki dua kelompok pengukuran untuk

perspektif pelanggan. vaitu:

1. Kelompok Pengukuran Pelanggan (Core Measurement Group)
Dalam kelompok ini terdapat lima tolok ukur vang merupakan

pengukur hasil akhir vang saling terkait, vaitu:

Pangsa Pasar (Market Share)

Mengukur seberapa besar proprorsi segmen pasar tertentu yvang dikuasai oleh
perusahaan.

Kemampuan Mempertahankan Pelanggan Lama (Customer Retention)
Mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam  mempertahankan
hubungannya dengan pelanggan lama.

Tingkat Perolehan Pelanggan Baru (Customer Acquisition)

Mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam menarik pelanggan baru.
Tingkat Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction)

Mengukur seberapa jauh pelanggan puas terhadap layanan perusahaan.
Tingkat Profitabilitas Pelanggan (Customer Profitability)

Mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas suatu segmen tertentu.
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Gambar 2-4: Ukuran Utama Pelanggan

Pangsa Pasar

AKkuisisi Profitabilitas Retensi

Pelanggan  [—————| Pelanggan <———— Pelanggan

Kepuasan Pelanggan

Sumber: Robert S. Kaplan dan David P. Norton, “Menerapkan Strategi

Menjadi
Aksi.” (2000:60)

2. Kelompok Pengukuran Nilai Pelanggan (Customer Value Proportion)
Proporsi nilai pelanggan menyatakan atribut vang diberikan perusahaan
kepada produk dan jasanya untuk menciptakan lovalitas dan Kepuasan
pelanggan dalam segmen pasar sasaran. Atribut tersebut dibagi dalam tiga

kategori:
a.  Atribut produk / jasa (Product *service attributes)

Atribut-atribut produk atau jasa meliputi fungsi. harga. kualitas dan
waktu penvampaian. Preferensi konsumen bisa berbeda-beda. ada pelanggan
vang mengutamakan fungsi dari produk, penyampaian yang tepat waktu dan
harga vang murah. Di lain pihak ada pelanggan yang mau membayar pada

tingkat vang tinggi untuk ciri dan atribut dari produk atau jasa yvang dibelinva.



b. Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relationship)

Dimensi hubungan kosumen mencakup penyampaian produk atau jasa

kepada pelanggan vang meliputi dimensi waktu tanggap dan penverahan, serta

bagaimana perasaan pelanggan setalah membeli produk atau jasa dari

perusahaan vang bersangkutan.

¢. Citra dan Reputasi (Iimage and Reputation)

Dimensi citra dan reputasi menggambarkan fator-faktor tak berwujud

vang membuat pelanggan tertarik kepada suatu peursahaan. Sebagian

perusahaan, melalui pengiklanan dan mutu produk atau jasa vang diberikan,

mampu menghasilkan lovalitas pelanggan.

Gambar 2-5: Generic Value Proportion Model

Nilal —

Atribut Produk/Jasa

+

Citra

+

Fungsionalitas

Quality

Price

Time

Hubungan

Sumber: Robert S. Kaplan dan David P. Norton. “Menerapkan Strategl
Menjadi Aksi,” (2000:65)




2.4.3 Perspektif Proses Bisnis Internal (Internal Business Process Perspective)

Pada perspektilf proses bisnis internal. para manajer melakukan
identifikasi proses internal vang ada di dalam perusahaan. Ada dua hal vang
membedakan proses internal bisnis dalam pendekatan tradisional dan
pendekatan Balanced Scorecard. Pertama. pendekatan tradisional berusaha
untuk mengawasi dan memperbaiki proses bisnis vang sudah ada sekarang.
sebaliknva pendekatan Balanced Scorecard akan memperlihatkan semua
proses vang diperlukan untuk menunjang keberhasilan strategi-strategi
perusahaan meskipun proses-proses tersebut belum dilaksanakan. Perbedaan
kedua. dalam pendekatan tradisional sistem pengukuran Kinerja hanya
dipusatkan pada bagaimana cara menyampaikan barang atau jasa vang
diproduksinya ke pelanggan, sedangkan dalam pendekatan Balanced
Scorecard proses inovasi dimasukkan dalam sudut pandang proses internal
bisnis.

Menurut Balanced Scorccard. perspektif proses bisnis internal
dilakukan melalui analisis rantai nilai (value chain analysis). seperti gambar di
bawabh ini:

Gambar 2-6: Generic Value Chain Model

Proses Lavanan
Proses Inovasi Proses Operasi Purna Jjual

Kenali\ Ciptakan Bangun \Luncurkan Layvani
Pasar \Produlk/ Produk/ Produk/ Pelanggan
Jasa Jasa Jasa

Sumber - Robert S. Kaplan dan David P. Norton. “Menerapkan Strategi

Kebutuhan
Pelanggan
Terpuaska
n

Kebutuhan
Pelanggan
Diidentifik

asi

Menjadi Aksi.” (2000:84)
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Dalam model analisis rantai nilai, terdapat tiga proses utama:
a. Siklus Inovasi (Innovation Cycle)

Proses ini dibagi menjadi dua vaitu mengidentifikasi keinginan dan
kebutuhan pasar, serta menciptakan produk atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan pasar tersebut. Inovasi vang dilakukan dalam perusahaan biasanva
dilakukan oleh bagian penelitian dan pengembangan (research &
development). Bila perusahaan tidak mengidentifikasi kebutuhan perusahaan.
sekalipun dapat menghasilkan produk vang sempurna dan canggih, maka akan
mengakibatkan kegagalan pada produk tersebut. Oleh karenanva perlu
diperhatikan apa vang menjadi kebutuhan pelanggan di pasar. Tolok ukur
vang dapat digunakan pada tahapan ini diantaranya adalah banvaknya produk
baru vang berhasil dikembangkan secara relatif dibandingkan dengan para
pesaing dan rencana perusahaan. besammya biayva vang dibutuhkan untuk
mengembangkan produk baru secara relatif jika dibandingkan dengan para

pesaing dan rencana perusahaan.

b. Siklus Operasi (Operation Cycle)

Proses operasi mencerminkan aktivitas-aktivitas  vang dilakukan
perusahaan, mulai dari penerimaan order pembelian dari pelanggan sampai
pada pengiriman produk atau jasa kepada pelanggan. Dalam Balanced
Scorecard, pengukuan-pengukuran seperti waktu respons, kualitas dan biayva.
dapat dimasukkan dalam perspektif proses bisnis internal bagian operasl.

ditambah dengan pengukuran fleksibilitas dan karakteristik spesifik dari
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produk atau jasa vang menciptakan nilai untuk pelanggan (misalnyva Ketepatan.

ukuran, kecepatan, kejelasan, atau konsumsi energi).

¢. Layanan Purna Jual (Post-Sale Service Cycle)

Kegiatan lavanan purna jual mencakup garansi dan aktivitas perbatkan,
penanganan atas barang rusak dan dikembalikan. serta pemrosesan
pembavaran dari pelanggan. Perusahaan berusaha memenuhi keinginan
pelanggan dalam hal layanan purna jual vang berkualitas tinggi. Pengukuran
vang digunakan adalah sama dengan vang digunakan untuk kegiatan operasi

vaitu waktu, Kualitas dan biava.

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth
Perspective)

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menyvediakan prasarana
untuk mencapai tujuan dari ketiga perspektif lainnva. Sumber dayva yvang tidak
kompeten. sistem vang kurang baik dan prosedur vang tidak tepat akan
menvebabkan kegagalan bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Untuk
itu  perusahaan  perlu  melakukan  perbaikan-perbaikan secara
berkesinambungan dengan melakukan investasi dalam bentuk pemberian
pelatihan bagi karvawan, peningkatan kemampuan sistem dan teknologi
informasi, menjalankan prosedur dengan semestinya dan melakukan perbaikan
rutinitas.

Ada tiga hal vang harus diperhatikan dalam perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan. vaitu:
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a. Kemampuan Karyawan

Tenaga kerja pada perusahaan dituntut untuk dapat berfikir kritis dan
melakukan evaluasi terhadap proses dan lingkungan untuk dapat memberikan
usulan perbaikan. Oleh karena itu. dalam pengukuran strategi perusahaan.
salah satunva harus berkaitan dengan peningkatan kemampuan sumber dava
manusia vang dimiliki. Pengukuran atas karvawan memiliki pengukuran inti,
vaitu: kepuasan karvawan, kesetiaan karyawan dan produktivitas karvawan.
Kepuasan karvawan dianggap sebagai penentu dari kedua pengukuran vang
berikutnya.
b. Kemampuan Sistem Informasi

Motivasi dan ketrampilan karvawan saja tidak cukup untuk menunjang
pencapaian tujuan proses bisnis internal. apabila mereka tidak memiliki
informasi vang memadai. Pegawai di bidang operasional memerlukan
informasi yang cepat. tepat waktu dan akurat sebagai umpan balik.
¢. Motivasi, Pemberdayaan, Keserasian

Karvawan sempurna dengan informasi vang berlimpah tidak akan
memberikan kontribusi pada keberhasilan usaha apabila mereka tidak
dimotivasi untuk bertindak selaras dengan tujuan perusahaan ataua apabila
mereka tidak diberi kebebasan untuk mengambil keputusan atau bertindak.
Sehingga diperlukan faktor ketiga yang memfokuskan pada iklim organisasi

untuk mendukung motivasi dan inisiatif karyawan.
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METODE PENELITIAN

Sejarah dan perkembangan Rumah Sakit Selaguri Padang

Rumah Sakit Selaguri dimulai dari sebuah Klinik THT. vang
sangat sederhana di JI. Jend. A. Yani No 26 Padang atas prakarsa dar1 Dr.
H.M. Zein Zainuddin. Sp.THT. untuk melayani klien vang mengalami
ganguan penvakit THT. Bulan Juni 1983. didirikanlah YAYASAN A,
YANIL. vang bertujuan untuk menaungi kegiatan RUMAH SAKIT
KHUSUS T.HT.

Guna memenuhi tuntutan kebutuhan masyvarakat akan layanan
kesehatan vang kian meningkat. baik jumlah dan jenisnya. maka pada
tahun 1986 Dr. HM. Zein Zainuddin selaku pemilik Rumah Sakit khusus
THT merasa tiba saatnva untuk ikut berpartisipasi pada Pelita V. dengan
melakukan peletakkan batu pertama pengembangan dan pembangunan
Rumah Sakit Selaguri di JI. Jend. A. Yani No. 26 Padang diatas tanah
seluas 755 m2. Seiring dengan rencana pengembangan Rumah Sakit
Khusus THT menjadi Rumah Sakit Umum. pada bulan Aprnl 1986
dirubahlah nama YAYASAN A. YANI menjadi YAYASAN SELAGURL

Luas lahan vang digunakan oleh Rumah Sakit Selaguri secara
keseluruhan adalah 1455 m2. Dari lahan tersebut telah dimanfaatkan untuk
bangunan Rumah Sakit Selaguri seluas 800 m2, ruang terbuka / hijau 100

m2. dan areal parkir sefuas 250 m2. Disamping pembangunan fisik.
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Rumah Sakit Selaguri juga berusaha untuk melengkapi pengadaan
peralatan kedokteran vang semakin canggih untuk keperluan diagnostik,
perawatan dan pengobatan serta hetenagaan guna memberikan pelavanan
kesehatan vang berkualitas tinggi dengan senantiasa memperhatikan etika
universal profesi kedokteran dan perawatan serta etika moral biomedis

vang berlaku di Rumah Sakit Selaguri.

Organisasi Intern Rumah Sakit Selaguri Padang
Struktur Organisasi

Organisasi Rumah Sakit Selaguri Padang pada dasarnya terdiri
atas tenaga medis (dokter. bidan, perawat. apoteker. ahli gizi. analis
kesehatan, radiographer. rekam medik) dan tenaga non medis
(administrasi. kebersihan, Jaundry, dapur. kamar jahit. sopir. keamanan).
Struktur Organisasi Rumah Sakit Selaguri Padang. Laporan kepengurusan

periode 2000-2004 dapat dilihat pada bagan berikut
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3.3

Falsafah, Visi, Misi, Tujuan, Fungsi, Kebijakan, Motto
1. Falsafah

Kami berkevakinan bahwa memberikan pelayanan vang bemutu
vang diarahkan pada keinginan yang luhur dan pembangunan manusia
seutuhnva tanpa  meninggalkan  fungsi sosialnva  berdasarkan
PANCASILA dan UUD 1945, oleh Kkarena itu semua Karvawan harus
berusaha untuk mempersiapkan dirinva sesuai dengan IPTEK dan
Globalisasi dibidang kesehatan.
2. Vist

Terciptanya jaminan mutu pelayanan berkesinambungan sesuai
dengan perkembangan IPTEK dan Globalisasi bidang kesehatan serta
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat.
3. Misi

Meningkatnva dan mempertahankan mutu pelavanan vang
mengacu pada standar pelavanan vang selalu berkembang sesuai dengan
kemajuan di bidang IPTEK dan Globalisasi tanpa melupakan kondidi
masvarakat
4. Tujuan

Meningkatkan pelavanan kesehatan masyarakat melalui pelayanan
vang efektif dan efisien serta dapat memberikan rasa kepuasan bagi

masvarakat. pasien seluruh karvawan.
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5. Fungsi
a. Melaksanakan usaha pelayanan medik paripurna
b. Melaksanakan usaha pencegahan penyakit dan upava
pemulihan kesehatan
c. Menvelenggarakan sistem rujukan
6. Kebijakan
a. Pimpinan bertanggung jawab tercapainya Visi dan Misi Rumah
Sakit
b. Pimpinan bertangung jawab bahwa hak klien dilindungi dan
kebutuhannya terpenuhi
¢. Mempunyai sistem vang mengatur Hak dan Kewajiban klien
d. Mempunyai sistem Identifikasi klien termasuk bay1
7. Motto
“SENYUM YANG SIMPATIK dan PELAYANAN YANG RAMAH

ADALAH LANGKAH AWAL DARI PENYEMBUHAN™

3.4 Sumber Daya Manusia pada Rumah Sakit Selaguri Padang
Data Sumber Dava Manusia pada Rumah Sakit Selaguri Padang

dapat dilihat dalam tabel berikut ini :



Tabel 3-1 : DATA DOKTER AHLI
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No. BIDANG JUMLAH
1. SPISIALIS BEDAI -
. BEDAH UMUM I ORANG
2. BEDAI TULANG I ORANG
3. BEDAI SALURAN PENCERNAAN | ORANG
4. BEDAH SALURAN KENCING 1 ORANG
5. BEDAH SYARAF I ORANG
6. BEDAH THORAX I ORANG
7. BEDAH TUMOR I ORANG
2. SPESIATIS PENYAKIT DALAM 5 ORANG
3 SPESIALIS OBSTETRI & GINECOLOGIE 3 ORANG
4. SPESIALIS T.H.T KEPALA DAN LEHER 2 ORANG
3 SPESIALIS PENYAKIT MATA 1 ORANG
6. SPESIALIS PENYAKIT ANAK 2 ORANG
7. | SPESIALIS PENYAKIT JANTUNG I ORANG
8 SPESIALIS RADIOLOGIE 2 ORANG
9, SPISIALIS ANESTESI 2 ORANG
10. | SPESIALIS PENYAKIT PARU 1 ORANG
17. | SPESIALIS PENYAKIT SYARAF 1 ORANG
12. | SPESIALIS PENYAKIT KULIT DAN KELAMIN 1 ORANG

Sumber: Rumah Sakit Selaguri Padang



Tabel 3-2 : DATA KEPEGAWAIAN

i No.

BIDANG

JUMLAH

KETERANGAN

1. MEDIK

5 ORANG

DOKTER UMUM

to

1.

w

6.

7.

PARAMEDIK :

KEPERAWATAN

BIDAN

ASSISTEN APHOTEKER

ANALIS KESEHATAN

RADIOGRAFER

AHLI MADYA GI71

REKAM MEDIK

34 ORANG

4 ORANG

6 ORANG

4 ORANG

1 ORANG

I ORANG

I ORANG

KEPERAWATAN

KFEPERAWATAN

UNIT FARMASI

LABORATORIUM

RADIOLOGIE

UNIT GIZI

UNIT REKAM MEDIK

)

1.

2
L.

N

6.

7.

NON MEDIK -

ADMINISTRASI

KEBERSIHAN LINGKUNGAN

KAMAR CUC!

DAPUR

KAMAR JAHIT

TRANSPORTASI

KEAMANAN

10 ORANG

5 ORANG

3 ORANG

12 ORANG

1 ORANG

3 ORANG

2 ORANG

ADMINISTRASI UMUM

KEBERSIHAN

KAMAR CUCI

UNIT G121

KAMAR JAHIT

SOPIR

KEAMANAN

Sumber: Rumah Sakit Selaguri Padang
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3.5 Jenis Pelayanan di Rumah Sakit Selaguri Padang
Rumah Sakit Selaguri Padang sebagaimana Rumah Sakit lain vang
ada. selalu berusaha untuk dapat memberikan pelayanan yang lengkap dan
optimal kepada para pasiennva. Adapun jenis pelavanan yang disediakan
oleh Rumah Sakit Selagurt Padang meliputi :
1. Pelavanan gawat darurat
Pelavanan ini ditunjang oleh
a. Dokter jaga
b. Para Medis
¢. Sarana Diagnostik

1. Elektro medik

2. Laboratorium klinik
3. Radiologi

4. Kamar bedah
5. Ambulance
2. Pelavanan rawat jalan, meliputi :

a. Poliklinik Umum

b. Poliklinik Gigi

¢. Poliklinik Spesialis
Yaitu : Penvakit Dalam, Penyakit THT. Kebidanan dan
kandungan, Mata, Jantung dan Pembuluh Darah, Svaraf

dan Paru
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3. Pelayanan Rawat Inap, meliputi
a. Penvakit non bedah
Penvakit dalam. penvakit anak, kebidanan dan kandungan.
mata. jantung dan pembuluh darah, saraf. dan paru
b. Penvakit bedah
Bedah umum. tulang. ginjal — saluran kencing. hati —
saluran cerna. saral, tumor, THT. mata dan bedah mulut
4. Pelavanan farmasi Rumah Sakit
5. Pelavanan kamar bedah
6. Pelavanan kamar bersalin
7. Pelavanan penunjang medis
a. Pelavanan laboratorium
b. Pelavanan Radiologi. USG
c. Pelavanan EKG
d. Pelavanan Audiometri
e. Pelavanan Konsultast Gizi
f.  Pelavanan Ambulance ( Gawat Darurat )
8. Pelavanan Medical Check Up
a. Basic Medical Check Up

b. Comprehensive Medical Check Up



3.6. Komponen Biaya Rumah Sakit Selaguri Padang
Untuk besarnva tarif pelavanan rumah sakit, pthak manajemen
membagi dua golongan besar vaitu tarif pasien mondok dan tarif pasien

rawat jalan. Daftar rincian masing-masing tarif tersebut dapat dilihat pada

tabel.
Tabel 3-3 : TARIF RAWAT JALAN
RUMAH SAKIT SELAGURI PADANG
No. Jenis Pelayanan Tarif
L. POLIKLINIK UMUM

Karcis = Pendaftaran + Pemeriksaan + R/

Klien Baru Rp. 10.000

Klien [.ama Rp. 8.000

Kwitansi Tindakan / Perasat ( terfampir )

Klien Baru Rp. 10.000 + tindakan

Klien Lama Rp. 8.000 + tindakan
2 | UNIT GAWAT DARURAT ’ o

Karcis = Pendaftaran + Pemeriksaan + R/
Klien Baru dan Klien Lama Rp. 15.000
Kwitansi + Tindakan / Perasat ( terlampir )
Klien Baru dan Klien Lama Rp. 13.000 + tindakan

3 [ KLINIK GIGE

Karcis = Pendaftaran + Pemeriksaan + R/

Klien Baru Rp. 10.000
Klien Lama Rp. 8.000
Tindakan :
Pencabutan -
v Gigi tetap ‘@ 1 gig Rp. 50.000
v Gigi tetap + komplikasi ‘@’ 1 gigi Rp. 75.000

v Gigi susu / perststensi /@ 1 gigi Rp. 40.000
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Penambalan :
v Amalgam ‘@' 1 gigi
Fuji @ 1 mgi
Sementara tanpa perawatan svarat gigi « 1 gigi

Polis tambalan ‘«* 1 gigt

AN NN

Sinar ¢ 1 gigi

Perawatan Pulpa :

v' Arsen + Tambualan sementara

v Cress + Tambalan sementara
Pembersihan karang gigi /@ 1 rahang / scalling
Ginggival Currettage

Insis1 abses

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

40.000
50.000
30.000

10.000

80.000

30.000

40.000

30.000
60.000

KONSULTASI GIZI : AHLIMADYA GIZ1 Rp. 20.000
KLINIK KEBIDANAN

Pasang [UD Rp. 50.000
Kontrol {UD Rp. 20.000
Buka LD Rp. 50.000
Suntikan KB Rp. 15.000
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Tabel 3-4 : TARIF RUANG PERAWATAN ( RAWAT INAP )

RUMAH SAKIT SELAGURI PADANG

KELAS RUANGAN | JUMLAHT.T TARIF / HARI FASILITAS
e AC
UTAMA PLUS MAWAR 1 Rp. 275.000 e IV
o leman Es
e Telepon
e Dispenser
e Pixtra Bed
o  Water heater
e  AC
UTAMA MAWAR I Rp. 230.000 e TV
e lemar Es
e Telepon
e Dispenser
e lixtraBed
o AC
UTAMA ANGGREK 1 Rp. 225.000 e TV
¢ Telepon
e Dispenser
e Iixtra Bed
o AC
I MAWAR 1 Rp. 160.000 o TV
MELATI Rp. 175.000 e Telepon
ANGGREK Rp. 160.000 o Dispenser
o D'xtraBed
e [an
il MAWAR 2 Rp. 100.000
MELATI
ANGGREK
e Fan
I MAWAR 5 Rp. 75.000
MELATI 3
ANGGREK 5
BAY] MELATI BOX RP. 40.000
INCUBATOR MELATI BOX Rp. 60.000
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Kinerja Keuangan dan Non Keuangan Rumah Sakit Selaguri Padang

a.  Kinerja Keuangan

Untuk melihat kondisi kinerja keuangan rumah sakil. setiap
tahunnva pihak bagian keuangan menyusun laporan aktivitas. Laporan
aktivitas tersebut digunakan sebagai laporan tahunan pada saat Rapat
Tahunan vang dihadiri pemilik vayvasan dan pihak manajemen. Dengan
laporan aktivitas tersebut maka pihak vavasan dapat menilai prestasi

vang telah dicapai rumah sakit vaitu dari ukuran keuangan.
Kinerja Non Keuangan
[ Customer

Tolok ukur vang digunakan untuk mengukur kinerja pelanggan
secara keseluruhan pada Rumah Sakit Selaguri Padang adalah jumlah
customer vang ada dari tahun ke tahun pada setiap instalasi vang ada di

lingkungan rumah sakit
2. Proses Bisnis Internal

Penggunaan instalasi-insatalasi dan fasilitas-fasilitas yang dimiliki
rumah sakit harus lebih diperhatikan. Dengan selalu memperhatikan
kondisi fisik ruang inap maka diharapkan tingkat kepuasan pasien akan

meningkat.
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3. Pertumbuhan dan Pembelajaran

Bentuk kegiatan untuk meningkatkan produktifitas dan keahlian di
lingkungan Rumah Sakit Selaguri Padang adalah melakukan dan
mengikuti berbagai macam pembinaan dan pelatihan dalam ranghka

meningkatkan kemampuan individu karvawannya

3.8 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua macam data. vaitu data primer

dan data sekunder.

1. Data Primer

Yaitu data vang diperoleh langsung dari sumbernva. diambil dan

dicatat pertama kali oleh peneliti. Data — data yang diperlukan antara

lain :

a. Data-data laporan keuangan, vaitu melihat sumber data vang
berasal dari Laporan posisi keuangan dan Laporan aktivitas Rumah
Sakit Selaguri Padang Pengukuran dilakukan dengan menelit
aspek-aspek seperti Rerurn on investment (ROI), Analisis rasio
keuangan (solvabilitas. rentabilitas, likuiditas dan aktivitas). serta
persentase peningkatan (penurunan) pendapatan usaha dari
instalasi-instalasi vang ada di Rumah Sakit Selaguri Padang.

b. Data-data lain, seperti persentase jumlah pelanggan dan karvawan

vang ada, biaya penggunaan jasa Rumah Sakit. tingkat penggunaan
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tempat tidur petahun, tingkat rawat inap pasien pertahun.
perbandingan biava administrasi terhadap jumlah karyawan vang
ada. serta data vang menunjukan aktivitas dalam rangka memenuhi
aspek pertumbuhan dan pembelajaran. seperti biava pelatihan
terhadap jumlah karvawan serta persentase peningkatan jumlah
karvawan vang mengikuti pelatihan terhadap jumlah keseluruhan

karvawan vang ada di Rumah Sakit Selagurt Padang.

Untuk mendapatkan data-data ini peneliti menggunakan dua macam

metode/teknik, vaitu

a)

b)

Metode observasi. vaitu peneliti melakukan pengambilan data
secara langsung dengan mencatat keadaan subyek/obvek vang
dapat dilihat. didengar dan dirasakan secara langsung oleh peneliti.
Misalnva melakukan wawancara dengan pihak Rumah Sakit
Selaguri guna mendapatkan data vang lengkap mengenai sejarah
perusahaan. visi. misi dan hal-hal lain vang berkaitan dengan
kegiatan organisasi secara keseluruhan.

Metode Angket, vaitu peneliti menvebarkan angket vang berisikan
beberapa butir pertanvaan vang akan diisi oleh responden. Daftar
pertanvaan ini berisikan pertanvaan vang berkaitan dengan

pelavanan Rumah Sakit dan kepuasan konsumen (Pasien).
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2. Data Sekunder
Yaitu data vang berasal dari sejumlah literatur vang sudah ada, seperti
buku-buku perpustakaan. keterangan-keterangan atau publikast lain

vang ada kaitannva dengan topik vang sedang diteliti.

Metode Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, mengevaluasi
dengan cara membandingkan antara sistem penilaian Kkinerja vang
diterapkan perusahaan dengan penilaian Kinerja vang sesuai dengan
konsep Balanced Scorecard melalui tahapan-tahapan berikut:
1. Mempelajari dan mengamati kondisi Rumah Sakit Selaguri Padang
dengan mengidentifikasikan visi, misi. kebijakan strategis dan
pedoman operasional vang diterapkan Rumah Sakit Selaguri

Padang vang berhubungan dengan masalah vang akan diteliti.

b9

. Mengidentifikasi ukuran kinerja vang digunakan pada Rumah
Sakit Selaguri Padang vang sesuat dengan konsep Balanced
Scorecard dalam empat perspektif ; keuangan, pelanggan, proses
bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.
serta melakukan pengukuran kinerja dengan menggunakan seluruh
elemen Balanced Scorecard.
a. Perspektif keuangan. mengevaluasi apakah ukuran-ukuran
keuangan vang ada dapat menunjukan keberhasilan perusahaan

dalam mencapai sasarannya dari sisi keuangan. Analisis dapat
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dilakukan dengan melihat sumber data vang berasal dari
Laporan keuangan rumah sakit. Pengukuran dinilai dengan
meneliti aspek-aspek seperti ROI. Analisis rasio keuangan
(solvabilitas.rentabilitas likuiditas.aktivitas). serta persentase
peningkatan (penurunan) pendapatan usaha dart instalasi-
instalasi rumah sakit.

Perspektif pelanggan, mengevaluasi apakah ukuran Kinerja
vang digunakan dapat menerjemahkan visi vang ada ke dalam
alat ukur vang spesifik vang menempatkan pelanggan ke dalam
posisi vang penting dalam perusahaan. Analisis dilakukan
dengan menggunakan indikator persentase pelanggan dan
karvawan, Biava perpelanggan dan angket kepuasan pelanggan.
Aspek vang dapat diukur adalah peningkatan Kkualitas
pelavanan pada setiap instalasi medis dan non medis yang ada.

Perspektif proses bisnis internal. mengevaluasi apakah ukuran
kinerja vang digunakan dapat menggambarkan proses bisnis
internal perusahaan yang mampu memberikan kepuasan pada
konsumennva melalui rangkaian aktivitas vang digunakan oleh
perusahaan untuk menghasilkan produk dan atau jasa bagi
customer. dalam rangka proses perbaikan dan perolehan suatu
efisiensi. vang meliputi proses operasi, proses inovasi dan
proses lavanan setelahnva (pasca). Analisis dapat dilakukan

dengan menggunakan indikator-indikator yvang ada di rumah
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sakit misalnva tingkat penggunaan tempat tidur pertahun.
tingkat rawat inap pasien pertahun, dan jarak tempat tidur
kosong sampai terpakai. serta perbandingan biaya administrasi
terhadap jumiah karvawan vang ada.

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. mengevaluasi
apakah ukuran Kkinerja vang digunakan dapat membuat
perusahaan tetap memiliki kemampuan untuk merubah dan
memperbaiki apa vang telah ada sehingga mampu
menvediakan nilai tambah bagi konsumen melalui proses
pertumbuhan dan pembelajaran. Analisis dilakukan dengan
melihat aktivitas dalam rangka memenuhi perspekuf
pertumbuhan dan pembelajaran ini. misalnya perbandingan
biava pelatihan (diklat) terhadap jumlah Karvawan dan
persentase peningkatan jumlah karvawan vang mengikuti

pelatihan (diklat) terhadap jumlah keseluruhan karyawan.




4.1.

BAB IV

ANALISIS DATA

Pengukuran dan Penerapan Kinerja Rumah Sakit Selaguri Padang ke
dalam Metode Balance Scorecard

Berdasarkan teori-teori vang ada pada Balanced Scorecard System.
penvusun akan mencoba mengaplikasikan pengukuran kinerja Rumah Sakit
Selaguri Padang dengan menggunakan konsep Balanced Scorecad.

Untuk dapat mengaplikasikan konsep Balanced Scorecard. terlebih
dahulu penvusun akan menentukan ukuran hasil dan ukuran pemicu kinerja
sasaran strategik vang diterapkan pada Rumah Sakit Selaguri Padang. Ukuran
hasil dan ukuran pemicu kinerja ini disajikan dalam gambar 4.1. Ukuran hasil
(outcome measure) digunakan untuk mengukur keberhasilan pencapaian
sasaran strategik. Dalam gambar 4.1, sasaran strategik “shareholder equity”
dalam perspektif keuangan terdiri dari (1) peningkatan laba. (2) pertumbuhan
pendapatan, dan (3) efisiensi biaya. Ukuran hasil pencapaian sasaran strategik
“peningkatan laba” ditunjukkan dengan peningkatan laba usaha. Ukuran hasil
ini dipicu oleh pertumbuhan pendapatan dan efisiensi biaya. Jika perusahaan
dapat meningkatkan pendapatan usahanva. dan dapat meningkatkan efisiensi

biava. maka diharapkan akan terjadi peningkatan laba.

Ukuran hasil pencapaian sasaran strategik “pertumbuhan pendapatan™
ditunjukkan dengan ukuran pertumbuhan pendapatan, ukuran hasil ini dipicu

oleh ““bauran pendapatan™ (revenue mix). Jika perusahaan dapat mendapatkan

n
e
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kombinasi optimum pendapatan dari berbagai golongan customers. maka

diharapkan akan terjadi pertumbuhan pendapatan penjualan.

Ukuran hasil pencapaian sasaran strategik  “efisienst biava™
ditunjukkan dengan ukuran efisiensi. ukuran hasil ini dipicu oleh “peningkatan
cvele effecriveness.” Jika perusahaan dapat meningkatkan cyele effectiveness
dalam proses vang digunakan untuk menyediakan produk dan jasa bagi
customers. maka perusahaan diharapkan dapat menikmati penurunan biava

dalam jumlah vang signifikan.

Ukuran hasil pencapaian sasaran strategik “meningkatkan Kepercayaan
customer” ditunjukan dengan ukuran prosentase pendapatan dari customer
haru. ukuran hasil ini dipicu oleh “bertambahnva customer baru.” Jika jumlah
customer baru meningkat. kondisi ini mengindikaskan bahwa Kkepercavaan

customers terhadap produk dan jasa perusahaan adalah meningkat.

Sasaran strategik “kecepatan layanan™ ditunjukan pada ukuran
hasil “throughput time (waktu vang diperlukan untuk setiap jenis layanan vang
disediakan kepada customers). Throughput time ini terdirt dari processing time
dnspection time waiting time. dan moving time. Dari empat komponen
throughput time tersebut. hanva processing time vang merupakan valluc-
added time bagi customer. Jadi. ukuran pemicu kinerja memacu pencapaian

sasaran “kecepatan layanan™ adalah berkurangnyva non-value-added time.

Keberhasilan pencapaian sasaran strategik “kepuasan pelanggan”
diukur dengan menggunakan ukuran hasil “prosentase kepuasan pasien”.

dimana besar kecilnva prosentase kepuasan cusfomer merupakan indikator
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keberhasilan dalam rangka pembangunan hubungan vang berkualitas antara

perusahaan dengan customer.

Pencapaian sasaran strategik “meningkatnya proses lavanan kepada
customer” diukur dengan menggunakan ukuran hasil “Bed Occupancy Rate
(BOR). Bed Turn Over (BTO). Turn Over Inierval (TOI. AVLOS (4verage

Length or Stay. dan “Gross Death Rate ™ (GDR)

Sasaran strategik “terintegrasikannva proses lavanan kepada cusromer
diukur dengan menggunakan ukuran hasil “respond time’ vaitu kecepatan
perusahaan dalam memberikan respon atas permintaan jasa dari cusiomer.
Sebagai ukuran pemicu kinerja digunakan cycle effectiveness yang dihitung
dengan formula processing time dibagi dengan throughput time. Semakin
mendekati 100%  proses vang digunakan untuk menyediakan jasa bagi

customer. akan menjadikan respond time semakin pendek.

Sasaran strategik “meningkatnya produktifitas karvawan.” diukur
keberhasilan pencapainnya dengan jumlah personel vang dididik dan dilatih.
semakin besar jumlah karvawan vang diikutkan dalam program pelatihan dan
pembinaan menjadi pemicu bagi proses pertumbuhan dan pembelajaran.

Keberhasilan pencapaian sasaran strategik ~“meningkatnya komitmen

personel.” diukur dengan ukuran hasil ~kepuasan personel”. Sebagal pemacu

kineria dicunakan ukuran “survei kepuasan personel/karvawan.™
o R
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Gambar 4-1 : Ukuran Hasil dan Ukuran Pemacu Kinerja

Setiap Sasaran Strategik

Sasaran Strategik

Ukuran Strategik

Ukuran Hasil
(Lag Indikators)

Ukuran Pemacu Kinerja
(Lead Indikaiorsy

Shareholder Value
S1  Peningkatan Laba

S2  Pertumbuhan Pendapatan

S3  Efisiensi

Net Profit Margin

Pertumbuhan
Pendapatan

Efisiensi

Pertumbuhan Pendapatan dan
Ftisiensi blava

Revenue Mix

Cyvele effectiveness

Biava
Firin Equity
F1  Meningkatnva Kepercayaan Jumlah Bertambahnya
Customer Customer Baru Customer Baru

F2  Kecepatan Layanan

F3  Kepuasan Pelanggan

Throughput time

Ukuran Persentase
Kepuasan Pasien

RBerkurangnva
Nonvalue-added time

Survei kepuasan
Pelanggan

Organizational Capital
Ol  Meningkatnva Proses Lavanan
Kepada Customer

03 Terintegrasikannva Proses
Lavanan Kepada Customer

BOR
BTO
TOI
AVLOS
GDR

Respond Time

Meningkatnya BOR
Meningkatnyva 310
Menurunnva 1Ol
Meningkatmyva AVLOS
Berkurangnya GDR

Cyele Lffectiveness

Human Capital
Hi  Meningkatnva Produktifitas
Karvawan

112 Meningkatnva Komitmen
Personel

Peningkatan
Produktivitas
«I.ln Vanhlinn
Ciclll INValitidil
Karvawan
Kepuasan

Personel

Daftar Penbinaan
dan Pelatiahan Karvawan

Survel
kepuasan personel
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Penerjemahan Misi ke Dalam Strategi Rumah Sakit

Misi Rumah Sakit Selaguri Padang adalah :

Meningkatkan dan mempertahankan mutu pelayanan vang mengacu
pada standar pelavanan vang selalu berkembang sesuat dengan kemajuan di

bidang IPTEK dan Globalisasi tanpa melupakan kondisi masyvarakat

Berdasarkan Misi tersebut. Rumah Sakit Selaguri Padang mempunyai
orientasi pada tercapainva kepuasan pasien. karvawan, dan lingkungan sekitar.
Rumah Sakit Selaguri Padang sebagai suatu institusi penvedia pelayanan
kesehatan vang berkualitas. dapat dilihat dengan bagaimana rumah sakit
memberikan pelavanan vang akurat terhadap penvakit vang diderita pasien
melalui keakuratan diagnose suatu penvakit. kecepatan dan ketepatan
pelavanan, serta kenvamanan vang diperoleh oleh pasien dalam rumah sakit.
Oleh karena itu. peningkatan kualitas pelavanan kepada cusromer dart waktu
kewaktu senantiasa harus menjadi tekad dari kebijaksanaan manajemen rumah
sakit untuk mewujudkan misi rumah sakit.

Peningkatan profesionalisme sumber daya manusia di bidang IPTEK
dan globalisasi, misi im dapat dicapai dengan memberikan suatu pelatihan
dalam rangka peningkatan keahlian karyvawan, oleh karenanva, pihak
manajemen rumah sakit harus memberikan kesempatan pelatihan yang berkala
bagi semua karvawannva baik vang diadakan oleh internal rumah sakit
maupun oleh lembaga-lembaga di luar rumah sakit.

Ada dua strategi vang dapat dilakukan untuk mewujudkan tujuan. visi
dan misi organisasi. vaitu : defferentiation dan low-cost straregy. Kedua
strategi tersebut diterjemahkan melalui perspektil keuangan ke dalam tiga

sasaran strategi : pertumbuhan pendapatan, efisiensi biava, yang akhirnya akan
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mengakibatkan peningkatan laba usaha. Sasaran strategi “pertumbuhan
pendapatan™ akan diwujudkan melalui pencapaian sasaran strategt dalam
perspektif pelanggan © “meningkatkan kepercavaan customer”™. Asumsi vang
dipakai dalam menetapkan sasaran strategi inmi adalah jika Kkepercavaan
customer atas jasa vang dihasilkan oleh perusahaan meningkat. customer akan
menjadi repeat buyvers dan akan memberitahu rekan mereka mengenai
kepuasan mereka terhadap jasa perusahaan, sehinga diharapkan akan
menambah customer baru. Meningkatnva jumlah repear buyers dan customer
baru diharapkan akan menyebabkan pertumbuhan pendapatan pada perspektif
keuangan.

Defferentiation  strategy diwujudkan melalui  perumusan sasaran
strategik "meningkatnva kepercayvaan customer™ dalam perspekiif pelanggan.
Asumsi vang dipakai dalam menetapkan sasaran strategik “meningkatnva
kepercavaan customer” ini adalah jika sasaran strategik ini dapat diwujudkan.
maka jasa vang dihasilkan oleh perusahaan menjadi distinct (beda) dari
persaingan, sehingga jasa vang dihasilkan oleh perusahaan menjadi pilthan
customer. Sebagai akibatnya. pendapatan usaha diharapkan meningkat.

Low-cost strategi diwujudkan melalur perumusan sasaran strategik
“kepuasan pelanggan ~ dalam perspektif customer. Asumst vang dipakar dalam
menetapkan sasaran strategik “kepuasan pelanggan™ adalah jika sasaran
strategik 1m1 dapat diwujudkan. maka cusfomer akan menjadr setia sebagai
pemakai jasa perusahaan. sehingga pendapatan penjualan diharapakan akan
meningkat.

Untuk dapat menerjemahkan differentiation strategy dan low-cost

strategy, dalam perspektif proses bisnis internal. maka dirumuskan tiga
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sasaran strategik berikut ; (1) memnghkatkan kualitas proses lavanan customer.
(2) state-of-the-art- technology. dan (3) terintegrasikannya proses lavanan
cusfomer. Asumsi vang dipakai dalam menetapkan sasaran strategik
“meningkatnva kualitas proses layvanan customer”™  adalah jika sasaran
strategik ini dapat diwujudkan. maka kepercavaan customer terhadap jasa
vang dihasilkan oleh perusahaan akan meningkat. sehingga pendapatan
penjualan diharapkan akan meningkat. Sedangkan asumsi yang dipakai dalam
menetapkan sasaran strategik “state-of-the-art  technology”™ adalah  jika
perusahaan memanfaatkan teknologi bidang kesehatan vang mutakhir. maka
kepercavaan cusfomers atas jasa vang dihasilkan oleh perusahaan akan
meningkat. kepercavaan lavanan customers akan meningkat. dan kualitas
hubungan antara perusahaan dengan customers akan meningkat pula.

Dari perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, untuk dapat
menerjemahkan differentiation sirategy dan low-cost strafegy. dirumuskan dua
sasaran strategik vaitu meningkainva produktifitas  karvawan dan
meningkatnya komitmen personel. Asumsi vang dipakai dalam menetapkan
sasaran strategik “meningkatnva produktifitas Karvawan” adalah sasaran
strategik ini ditujukan untuk meningkatkan pembinaan dan pelatihan bagi
karvawan sehingga diharapkan produktifitas dan keahlian para karyawan akan
meningkat. Asumsi vang dipakai dalam menetapkan sasaran strategik
“meningkatnya Kkomitmen pesonel” adalah sasaran strategik ini ditujukan
untuk meningkatnva kualitas proses lavanan pada customers. untuk
menjalankan teknologi mutakhir. dan untuk menjalankan proses layanan

customers vang terintegrasi.




Gambar 4-2 : Formulir untuk Penjabaran misi
ke dalam perspektif strategi rumah sakit.

Perspektif strategi

Perspektif
Keuangan

Perspektif
Proses Bisnis
Internal

Perspektif
Pertumbuhan dan
Pembelajaran
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MISI

elancoan / nasien vano
Pelanggan / pasien vang

puas

Dari Formulir untuk penjabaran misi ke dalam empat perspektfl

tersebut. maka pada Rumah Sakit Selaguri Padang dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 4-3 : Penjabaran misi ke dalam perspektif strategi

Rumah Sakit Selaguri Padang
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(2). Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia
Peningkatan fasilitas penunjang medis
Survei kepuasan karyawan

(3). Survei kepuasan pasien



4.2.

4.2.1

Perspektif keuangan

1. Pertumbuhan pendapatan

Tabel 4-1 : Target Pencapaian Pendapatan

Empat Perspektif dalam Balanced Scorecard

Usaha Rumah Sakit Selaguri Padang
Tahun 2002, 2003, 2004

*,
D

2
R X4

o
*

0
°e

\J
<>

.,
L X

3
o

o
o

*.
o

URAIAN

‘Pendapatan Usaha :

Rawat Jalan
Farmast
Laboratorium
Rontgen

Rawat Inap

PMI

Paket

Hdr

Tagihan Perusahaan

Target Tahun Anggaran

2002

55.750.000
225.000.000

65.350.000

45.600.000

1.850.000.60(

30.000.000 ¢

150.000.000

620.000.000
1.775.000.000 ¢

2003
62.250.000
257.000.000 |
67.750.000
50.000.000

1.950.000.000

30.000.000
185.300.000
645.000.000

2004

65.000.000
270.000.000
60.000.000
47.750.000
2.000.000.000
30.000.000
185.000.000
615.000.000
2.750.000.000

Total Pendapatan Usaha

4.816.700.000

2.215.000.000
3

463.250.000

6.022.750.000

C ik e o D s ol pidens T siinn P T
OFIIOCE D RHPR OURIT SETUGHTT THUdRE

Tabel 4-2: Pendapatan Usaha Rumah Sakit Selaguri Padang

URAIAN

t

REALISASI

2002

2003

2004

Pendapatan Usaha :

Rawat Jalan
Farmasi
Laboratorium
Rontgen

Rawat Inap

PMI

Paket

Hdr

Tagihan Perusahaan

Tbtaerendapzrl't'an Usaha |

61.355.200
245.897.050
68.283.300
51.241.000
2.139.882.150 -
31.555.700

157.650.000
6354.457.250

1.793.895.705

5.324.197.355

Sumber © Rumah Sakit Seluguri Padang (diolah

65.690.300
267.039.150
49.243.300
44.766.000
2.091.592.400
31.517.000
221.850.000
578.396.700
2.715.989.692

T 6.066.054.742

65.516.400
280.104.950
51.269.300
42.167.500
2.058.321.700
27.300.000
167.556.000
537.871.000
3.090.197.011

6.320.303.861




Tabel 4-3 :
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Rekapitulasi Realisasi Penerimaan biaya kesehatan
Rumah Sakit Selaguri Padang

I
|

Tahun Anggaran

Target Tahun
Anggaran

Pencapaian s/d 31
desember ( akhir tahun
anggaran )

Realisasi s/d akhir
tahun anggaran ( 31
desember ) Yo

2002 4.816.700.000 5324197355 110.53
2003 5.463.250.000 6.066.034.742 111.04
2004 6.022.750.000 6.320.303.861 104,94

Sumber : Rumah Sukit Selaguri Padang

Berdasarkan tabel pendapatan usaha diatas dapat diketahui sebagai
berikut :

1 Tahun 2002

Total pendapatan usaha adalah sebesar Rp. 5.324.197 355, Angha ini
menunjukkan bahwa Rumah Sakit mampu memenuhi (arget pendapatan
usahanva vang hanva sebesar Rp. 4.816.700.000.

2. Tahun 2003

Total pendapatan usaha adalah sebesar Rp. 6.066.054.742. Angka ini
menunjukkan bahwa Rumah Sakit mampu memenuhi target pendapatan
usahanva sebesar Rp. 5.463.250.000.

3. Tahun 2004

Total pendapatan usaha adalah sebesar Rp. 6.320.303.8061. Angka ini
menunjukkan bahwa Rumah Sakit mampu memenuhi target pendapatan
usahanva sebesar Rp. 6.022.750.000

4, Pendapatan usaha keseluruhan

Pendapatan usaha Rumah Sakit Selaguri Padang periode tahun 2002.
2003, 2004 adalah baik. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan Rumah Sakit

dalam memenuhi target pendapatannya dari tahun ke tahun
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Berdasarkan data vang disajikan di atas. terlihat bahwa kinerja
keuangan Rumah Sakit Selaguri Padang telah berjalan dengan baik. Hal ini
dapat ditentukan dengan meningkatnya realisasi penerimaan/pendapatan biava
kesehatan dari tahun 2002, 2003 dan 2004. Namun dalam hal persentase,
angka ini menunjukkan penurunan sebesar 5.59 % jika dilihat dari tahun dasar
realisasi 2002 Hal ini dikarenakan dari beberapa pos pendapatan mengalami
penurunan. Penurunan persentase ini tidak mempengaruhi kinerja keuangan
Rumah Sakit karena secara umum Rumah Sakit telah mampu meningkatkan
dan mencapai tingkat realisasi pendapatan vang semakin baik. Dengan data ini
dapat disimpulkan kinerja Rumah Sakit Selaguri Padang dari perspektif

keuangan adalah baik

2. Efisiensi Biava

Efisiensi biava terjadi apabila perusahaan mampu mencapai lingkat
efisiensi vang semakin tinggi dibandingkan tahun sebelumnya.

Penggolongan biava usaha Rumah Sakit Selaguri Padang dibedakan ke
dalam dua kelompok biava, vaitu biava langsung dan biaya administrasi dan

umum. Penggolongan biava ini dapat di lihat pada tabel berikut :
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Tabel 4-4 : Penggolongan Biaya Rumah Sakit Selaguri Padang

Biaya Langsung Biaya administrasi dan umum
Biava gaji karvawan Biava alat tulis kantor
Biaya honor dokter Biava asuransi
Biava lembur Biava bunga pinjaman
Biava air. listrik, telepon - Biava administrasi bank -
Biava pemeliharaan gedung Biava akreditasi Rumah Sakit Selaguri
Biava perjalanan dinas Sumbangan / zakat
Biava pemeliharaan kendaraan Lain - lain
Biava perlengkapan Komisi
Biava perawatan peralata Biava pajak
Biava rupa-rupa operasional

Sumber : Rumah Sukit Selaguri Padang

Dari penggolongan biaya diatas. maka berdasarkan data vang
diperoleh. terdapat adanya kenaikan biaya langsung dan terdapat penurunan
pada biaya administrasi dan umum. Biaya langsung mengalami kenaikan dari
tahun 2002 — 2003 sebesar 111.3 %. dan biava administrasi dan umum sebesar
161.57 % pada tahun 2002-2003 Pada tahun 2003 - 2004 biaya langsung
mengalami kenaikan sebesar 100.95 % dan biava administrasi umum mengalami
penurunan sebesar 66,78 % . Jika dilihat dari tahun dasar 2002 diperoleh
kesimpulan bahwa biaya usaha Rumah Sakit Selaguri Padang sampai tahun
2004 secara umum mengalami kenaikan. Kenaikan atau penurunan biayva

langsung dan biaya administrasi dan umum dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4-5 : Biaya Usaha Rumah Sakit Selaguri Padang

REALISASI % NAIK (TURUN)
URAIAN
2002 2003 2004 2002 - 2003 | 2003 - 2004
Biava Usaha
- Biava Langsung 2173295316 ] 2418792122 1 2441794723 | 1113 100,95
- Biava Administrasi 284.330.462 4539.401.524 306.799.689 161,57 66,78
dan umum
Total Biayva Usaha 2.454.625.640 | 2.878.193.646 | 2.748.594.412 | 117.25 95.5

Data mentah yang dilah
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Perhitungan efisiensi biava pada Rumah Sakit Selaguri Padang dapat dihitung
sebagai berikut:

SN YATAN
EFISIENSI = PENDAPATAN X 100 %
BIAYAUSAHA

¢ Tahun 2002

L Rp.326.127.902
Efisiensi = £20 : x 100% = 131.84 %
Rp.2.454.0625.640

Dari perhitungan efisiensi pada tahun 2002 diketahui bahwa tingkat efisiensi
vang dicapai perusahan sebesar 131.84 %

¢ Tahun 2003
Rp.3.619.007.207

Rp.2.878.193.646

x 100% = 125.74 %

Efisiensi =

Dari perhitungan efisiensi tahun 2003 diketahui terjadi penurunan efisiensi
sebesar 6.1 %. Jika dilihat dari tahun dasar 2002 Hal ini menunjukkan bahwa
pada tahun 2003 pengeluaran biava perusahaan kurang efisien salah satu
penvebab inefisien berdasarkan penjelasan dart pihak manajemen terjadi
kenaikan harga obat-obatan dan penunjang medis lainnyva.

¢ Tahun 2004
Rp.3.694.292.795

Rp.2.748.594.412

Efisienst = x 100% = 134.40 %

Dari perhitungan efisiensi tahun 2004 terjadi kenaikan efisiensi sebesar 8.66
% jika dibandingkan dengan tahun 2003. Hal ini menunjukkan bahwa
pengeluaran Rumah Sakit Selaguri Padang sudah efisien.

Efisiensi biava keseluruhan jika dilihat dari persentase kenaikan maupun

penurunan dengan menggunakan tahun dasar 2002 mengalami kenaikan sebesar
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2.56 % sehingga dapat dikatakan perusahan telah melakukan efisienst biayva

dengan baik.

~

3. Persentase peningkatan ROI (Renurn Of Investment)

Dengan meningkatnva efisiensi dan operasional rumah sakit serta
pendapatan medis dan non medis rumah sakit maka laba bersih rumah sakit
akan meningkat. Agar laba vang diperoleh sejalan dengan penurunan biayva
dan meningkainva pendapatan maka perlu dihitung ROL Melalui ROl akan

diketahui peningkatan laba dari tahun ke tahun

LabaBersih

Investasi

ROI =

Berikut adalah perhitungan ROI tahun 2002, 2003, 2004
1. ROI 2002

Rp.20.157 883,80
Rp.1.324.940.92393

x100% =1.52%

ROI pada tahun 2002 merupakan tahun dasar dalam menentukan naik
atau turunnva tingkat pengembalian investast
2. ROI1 2003

Rp.30.011.412,00
Rp.1.776.678.188.58

x100% = 1.69%

Dari perhitungan ROI diatas pada tahun 2003 ROI Rumah Sakit
Selaguri menigkat dari 1.52 % menjadi 1.69 %. Peningkatan ROI in1 terjadi

karena adanva peningkatan laba sebesar 48,88 %. Berikut perhitungannyva :
\ s p ganmy

Rp.30.011.412.00 - £p.20.157.883.80
Rp.20.157.883.80

= 48.88
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Peningkatan ROI tahun 2003 menunjukkan bahwa Kkinerja Rumah Sakit
Selaguri cukup baik ditandakan dengan meningkatnya laba pada tahun 2003.
3. ROI 2004

Rp.35.542.701.48
Rp.2.325.406.701.66

x100% = 1.52%

Dari perhitungan ROI diatas pada tahun 2004 ROI Rumah Saki
Selaguri menurun dart 1.69 % menjadi 1.52 %. Penurunan ROI ini terjadi
karena adanva penurunan laba sebesar 48.88 %. Berikut perhitungannya :

Rp.35.542.701.48 - Rp.30.011.412.00
Kp.30.011.412.00

=18.42

Pada tahun 2004 terjadi penurunan ROI vaitu 1.52 % jika dibandingkan
dengan tahun dasar 2003 tidak terjadi perubahan. Akan tetapi penurunan ROl
ini tidak mempengaruhi pada peningkatan laba usaha dan pihak Rumah Sakit
senantiasa harus senantiasa memperhatikan efisiensi dan operasional dan
pendapatan medis maupun non medis agar laba dapat meningkat dari tahun ke

tahun.

Peningkatan ROI dari tahun 2002 — 2003 menunjukkan pada tahun tersebut
kinerja Rumah Sakit Selaguri baik. Hal ini menunjukkan kegiatan operasional
sudah cukup efektif dan efisien. Sedangkan pada tahun 2003 — 2004 terjadi
penurunan ROI. akan tetapi tidak mempengaruhi pada laba usaha Rumah Sakit

sehingga dapat dikatakan secara keseluruhan kinerja Rumah Sakit baik.




4 Rasio Keuangan

Rasio keuangan diukur antara lain

o Rasio Likuiditas

o Rasio Rentabilitas

o Rasio Solvabilitas
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Tabel 4-6 : Perhitungan Rasio Keuangan

2002

2003

2004

Likwditas
» Current Ratio

Aktiva Lancar
Kewajiban Lancar

643.836.988.93x100%=
646.801.523

99.54

835.027.211.63x100%=

1.068.527.375.65

78.14

1.145.905.895.18x100%
1.167.946.877.25

98.11

Rentabilitas

»  Operating Income
to Total Assets
Ratio

Laba Bersih Operasi
Total Aktiva

157 .883.80x100%=
324.940.923.93

30.011.412.00x100%=
1.776.678.188.58

1.69

42.701.48x100%=

355
2.325.406.701.66

1.53

Solvahlitas
» Cash Rario

Total Aktiva
Total Kewajiban

1.324.940.923.93 =

1.776.678.188.58 =

646.801.523

2,048

1.068.527.375.65

1.66

Data mentah vang diolaht

Kesimpulan :

1. Likwditas : Current Ratio

2.325.406.701.66 =

1.167.946.877.25

1.99

Rasio Likuiditas ini digunakan untuk melihat perbandingan antara posisi

aktiva lancar vang dimiliki dengan kewajiban lancar vang harus dilunasi

selama satu tahun. Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa adanva

penurunan pada tahun 2002-2003 kemudian pada tahun 2003-2004 mengalami

kenaikan. Hal ini menunjukkan adanva kenaikan dan penurunan jaminan
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terhadap utang lancar (kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka

pendek) sebesar :

2002-2003 78,14 — 9954 x 100 % = -21 .49
99.54

2003 - 2004 98.11 — 78,14 x 100 % = 25.55
78.14

Jika dilihat dari tahun dasar 2002 tingkat likuiditas Rumah Sakit
Selaguri Padang mengalami penurunan sebesar |.43 %. Sehingga dapat

dikatakan bahwa tingkat likuiditas Rumah Sakit Selaguri Padang kurang baik.

Rentabilitas : Operating Income to Total Assets Ratio

Rentabilitas adalah perbandingan antara laba bersith operasi vang diperoleh
dengan total aktiva vang ada. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan rumah sakit dalam memperoleh laba dari aktiva yang ada.

Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dan penurunan
rentabilitas pada tahun 2002-2003 meningkat kemudian menurun pada tahun

2003-2004,

2002 — 2003 1.69-1.52x 100 % = 11,18
1.52

2003 — 2004 153 - 169X 100 % =-946
1.69

Dari perhitungan diatas dapat dilihat dan diketahui bahwa tingkat rentabilitas
ekonomi Rumah Sakit Selaguri Padang pada tahun 2002 — 2003 meningkat
baik dan pada tahun 2003 — 2004 mengalami penurunan dari 11.18 menjadi -

9.46.
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Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah perbandingan antara total aktiva dengan total
kewajiban. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan rumah sakit
dalam membayar seluruh kewajibannya apabila rumah sakit dilikuidasi. baik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang.

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dilihat bahwa terjadi kenikan dan

penurunan jaminan terhadap seluruh kewajiban rumah sakit sebesar :

2002 - 2003 1.66 — 2.048 X 100% = -18.94
2.048

2003 - 2004 2,048 - 1,99 100% = 2914
1.99

Penurunan dan kenaikan tingkat solvabilitas Rumah Sakit Selaguri ini
disebabkan oleh kenaikan dan penurunan aktiva perusahaan sedangkan total
kewajibannyva juga meningkat dan menurun. Tingkat kenaikan tahun 2002 -
2003 kurang dari taraf solvable vakni — 18.94 sedangkan tahun 2003 — 2004

kembali ke dalam taraf solvable karena nilai solvabilitasnya lebih dart 1.

Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas vang diukur adalah perputaran piutang dan perputaran total
aset.
a. Perputaran Prutang
Tujuan dari pengukuran i adalah lebih sebagai bahan pertimbangan
dalam perencanaan kas rumah sakit. Pengukuran vang digunakan

adalah :
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Perputaran Piutang = Pendapatan Usaha
Jumlah Piutang

Perputaran piutang tahun 2002. 2003. dan 2004 adalah sebagai berikut :

2002 1.335.198.464,80 = 3,98
335.104.462.13

2003 1.592.225.718.32 =4.74
335.955.102.00

2004 1.748.857.958.15 = 3.12
559.968.814.00

Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui adanva kenaikan dan
penurunan perputaran piutang. artinva bahwa sumberdaya vaitu piutang telah
dimanfaatkan optimal pada tahun 2003 kemudian menurun pada tahun 2004.

Kenaikan perputaran piutang tersebut sebesar

2002 - 2003 474 -3.98 X 100% = 19.09
3.98

2003 - 2004 312 = 4.74 x 100% = -34.17
4.74

b. Perputaran Total Aset
Tujuan dari pengukuran total aset ini adalah untuk melihat efektifitas
penggunaan harta rumah sakit.  Perhitungan menggunakan
perbandingan antara pendapatan usaha vang dicapai dengan total harta

vang dimiliki.

Perputaran Total Aset = Pendapatan Usaha
Total Aset
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Perputaran Total Aset tahun 2002. 2003 dan 2004 adalah

2002 1.335.198.464.00 = 1.007
1.324.940.923.93

2003 1.592.225.718.32 = 0.896
1.776.678.188.58

2004 1.748.857 958,18 = 0,752

2.325.406.701.66

Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui penurunan total aset

sebesar :

2002 = 2003 0.896 — 1.007 x 100% = -11.02
1.007

2003 = 2004 0,752 - 0.896 x 100% = -16.07
0.896

Hal ini menandakan perputaran total aset Rumah Sakit terhadap
penggunaan harta rumah sakit kurang baik. Artinya perusahan kurang

efektif dalam menggunakan aktiva untuk meningkatkan pendapatan

Pada Indikator pertumbuhan pendapatan Rumah Sakit Selaguri Padang
telah mampu meningtkatkan dan mencapai tingkat realisasi penerimaan

pendapatan vang meningkat dari tahun ke tahun.Indikator efisiensi biava

juga mengalami peningkatan sehingga rumah sakit mampu pthak Rumah

Sakit sudah mampu melakikan efisiensi dalam pengeluaran. Pada indikator
ROI ( Rerurn Of Investmeni ) mengalami penurunan akan tetapi dengan
adanva penurunan ini tidak mempengaruhi pada laba usaha Rumah Sakit.
Secara keseluruhan penerapan Balanced Scorecard pada Rumah Sakit

Selaguri Padang jika dilihat dari perspektif keuangan adalah baik.



4.2.2 Perspektif pelanggan

Dalam era ekonomi bebas sekarang ini. peran konsumen menjadi
sangat penting vang juga menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan.
Perusahaan harus dapat memberikan pelavanan yang terbaik bagi para
konsumennva. Pada organisasi vang bergerak dalam bidang jasa. pelayanan
terhadap customer merupakan suatu hal vang tidak dapat dielakkan. Jasa
pelavanan sangat erat kaitannya dengan manusia. oleh karenanya faktor vang
sangat berperan dalam menentukan kualitas pelayanan adalah bagaimana
manusia memberikan persepsinva lerhadap jasa vang diperoleh. Persepsi
customer biasanva diberikan berdasarkan realita vang dihadapinya Bila
customer merasa bahwa pelavanan vang didapatkannya baik, maka ia akan
menyatakan pelayanan vang diperolehnya juga baik. demikian pula sebaliknya.
Pihak perusahaan juga harus menvadari sepenuhnya bahwa dengan
berkembangnva globalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi informasi dewasa
ini. kedudukan konsumen menjadi semakin kuat. dimana timbul kecendrungan
bahwa konsumen lebih bersifat selektif terhadap produk maupun jasa vang
dibutuhkannva.

Untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik terhadap customer
nva, setiap elemen/individu di dalam rumah sakit harus mempunyai
tanggungjawab terhadap tugas dan fungsinya. karena pelavanan ini bukan hanva
merupakan tanggungjawab dokter maupun perawat vang ada. namun juga
termasuk di dalamnva pihak manajemen dan unit-unit lain vang ada. mulai dari
manajemen puncak sampai pada Karvawan terendah . Dengan memberikan
pelavanan vang terbaiknya. pihak rumah sakit berharap agar setiap pasien vang

menjadi customer merasa puas. vang pada akhirnva akan mendorong terjadinva
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peningkatan kepercayaan dan jumlah pelanggan vang secara otomatis juga akan

menimbulkan peningkatan pendapatan bagi pihak rumah sakit sendiri..

Dalam perspektif ini tolok ukur vang digunakan adalah :

I. Tingkat Perolehan Pelanggan Baru ( Customer Acquisition )

Indikator vang harus dipenuhi dalam mengukur hemampuan perusahaan

dalam menarik pelanggan baru adalah jumlah pasien UGD, rawat jalan. dan

rawat inap. Berikut tabel kunjungan pasien Rumah Sakit Selaguri Padang

Tabel 4 -7 : Kunjungan Pasien Rumah Sakit Selaguri Padang

[ No

Jemis 2002 2003 2004
Kunjungan
Pelanggan | Pelanggan @ Y | Pelanggan | Pelanggan - N Pelanggan | Pclanggan >
Lama 13aru | Lama Baru Lama Baru
l. Pasien 1284 2902 4186 1117 3605 4722 1276 3479 4755
uGh
2. Pasien 2287 1031 | 3318 2122 1178 3300 2236 1368 3604
Rawat
Jalan
3. Pasien 573 937 L1510 402 914 S 1316 528 943 1471
Rawat
lnap
JUMLAH 4144 4870) 9014 3641 5697 0338 4040 3790 9830

Sumber : Rumih sckit Selaguri Padang

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi kenaikan

pelanggan baru pada tahun 2002 pasien baru berjumlah 4870 orang

sedangkan pasien lama sebanvak 4144 orang. pada tahun 2003 sebanvak

5697 orang dan pasien lama sebanvak 3641 orang dan pada tahun 2004

sebanyak 5790 orang pasien bari dan 4040 orang pasien lama. Pada
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indikator ini kemampuan perusahaan dalam menarik pelanggan baru adalah

baik

2. Tingkat Kepuasaan pelanggan (Customer Satistaction)

Untuk meneliti sejauh mana konsumen menilai Kinerja rumah sakit
berdasarkan indikator tingkat kepuasan pelanggan. maka peneliti membagikan
angket kepada pasien sebanvak 40 responden dan semuanya mengisi. Cara
perhitungan untuk menentukan tingkat kepuasan pasien vailu masing-masing
responden mengisi kolom kepuasan dengan memberi tanda (¥') pada salah
satu pilihan (Sangat Baik/SB. Baik/B. Kurang Baik/KB, atau Tidak Baik/TB)
pada tiap-tiap pernyataan. Masing-masing pilihan mempunyai nilai vaitu Baik
bernilai 3. Ragu-ragu bernilai 2 dan Tidak Baik bernilai 1. Seluruh kuosioner
di kolom kepuasan nilainya dijumiah pada masing-masing pernvataan. Total
nilai tiap-tiap uraian dibagi 120 dan dikalikan 100%. Nilai 120 ini didapat dari
nilai tertinggi (3) dikalikan 40 (jumlah responden). Sehingga hasilnyva berupa

prosentase. Berikut prosentase kepuasan Pasien :




Tabel 4 - 8 : Perhitungan Tingkat Kepuasan Pasien

78

Pernyataan Baik | Ragu-ragu  Tidak Perhitungan
Baik
Kecepatan 13 9 18 (13 x3)H9O X2y (18 x 1)
pelayvanan x100 %
120
=625 %
Keramahtamahan 15 10 15 (15 x 310X 2y (I5x 1)
dan x100 %
kesopansantunan 120
pegawai = 66.67 %
Kebersthan rumah | 15 8 17 (15x3)H8x2)H(17x 1)
sakit x100 %
120
=65 %
Kualitas pelayvanan | 15 9 16 (I15x3)H9Yx2)H16x 1)
vang anda x100 %
dapatkan 120
= 6583 %
Biaya rumah sakit 15 8 17 (15 x3)HE8 x2)H(17x 1)
x 100 %
120
=65%
Keamanan 19 8 13 (19x3)+@ x2)+H(13x 1)
x 100 %
120
=71.67 %
Tempat parkir dan | 14 8 20 (14 x3)H8 x 220 x 1)

tata ruang

120

=65 %

x 100 %

Data meniah yang diolah

Hasil perhitungan tingkat kepuasan pasien dan prioritas menurut pasien

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4 - 9 : Tabel Tingkat Kepuasan Pasien

EI’RIORI'D\S URAIAN TINGKAT KIFPUASAN (%)

1 Kecepatan Pelayanan 62.5

2 Ramahtamah & Sopan Santun pegawal 66.67

3 Kebersthan Rumah Sakit 65

4 Kualitas Pelavanan 6583

5 Pengenaan Tarif Rumah Sakit 63

6 Keamanan 71.67

7 Tempat parkir dan Tata Ruang 65

Data mentah vang diolah

Tingkat kepuasan rata-rata =

62.5%+66.67 %+63%165,83%+65%+71.67%+065%
7

=461.67%
7
=639

n

Keterangan Range :

0% —25% : Kurang Sekali
26 % -50% : Kurang

51 % -65% : Cukup

66 % - 80 % : Baik

81 % -95 % - Baik Sekali

96 % - 100 % : Sangat Baik Sekali

¢ Dari tabel tingkat kepuasan customer diatas, tampak bahwa tingkat
kepuasan pasien vang tertinggi terletak pada keamanan. vaitu 71.67 %.
sedangkan prioritas vang utama menurut cusfomer adalah kecepatan

pelavanan Ini berarti customer memandang bahwa keamanan belum saja
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cukup karena rumah sakit sebagai perusahaan jasa. vang menjadi tujuan
sebenarnya adalah kepuasan customer. Customer memandang bahwa yang
menjadi prioritas utama mereka belum terpenuhi. sehingga disini customer
mengharapkan adanva peningkatan pada usaha pihak rumah sakit dalam
hal kecepatan pelavanan.

Dari analisis tabel di atas vaitu pada kolom prioritas. maka bagi pihak
manajemen Rumah Sakit Selaguri Padang seharusnya akan lebih
memperhatikan apa vang menjadi prioritas utama bagi sebagian besar
customer dengan terus meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan
maupun meningkatkan sarana dan prasarana medis agar apa yang menjadi
harapan customer dapat dipenuhi. Namun tentunya pihak rumah sakit tidak
dapat mengabaikan apa vang menjadi prioritas terendah menurut customer.
Dalam tabel tingkat kepuasan terendah menurut customer adalah
kecepatan pelavanan. Dalam hal ini pihak manajemen haruslah dengan
segera memperhatikan prioritas vang paling utama menurut konsumen
karena sebagai perusahaan jasa Rumah Sakit harus segera meningkatkan

sarana dan prasarana dan kinerja medis, paramedis serta karyawannya.

Dari perhitungan rata-rata tingkat kepuasan pasien vaitu sebesar 65,95 %

maka dapat dinilai kinerja rumah sakit dalam melayani cusromer cukup.
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3. Kemampuan Mempertahankan Pelanggan Lama
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indikator vang harus dipenuhi dalam mengukur kemampuan perusahaan

dalam mempertahankan pelanggan lama adalah jumlah pasien UGD. rawat

jalan, dan rawat inap. Berikut tabel Kunjungan pasien Rumah Sakit Selaguri

Padang

Tabel 4 -10 :Kunjungan Pasien Rumah Sakit Selaguri Padang

No  Jems 2002 2003 2004
\ Kunjungan
Pelanggan | Pelanggan © Y | Pelanggan | Pelangpan Y Pelanggan | Pelanggan N
l.ama Baru Lama Baru Lama Baru
I Pasien 12844 2902 4186 1117 3605 4722 1276 3479 4755
UuGhH
2 Pasien | 2287 | | 031 3318 ] 2122 1178 3300 | 2236 1368 | 3604
Rawat ‘
Jalan
3. Pasien 573 937 1510 402 914 1316 528 943 1471
Rawat
Inap
J‘UMLAH 4144 4870 | 9014 3641 5697 9338 4040 3790 OR3()

Srmmber : Data mental vang diolak

Keterangan tabel :

Tahun 2002

a. Unit gawat darurat jumlah pasien sebanyvak 4186 orang. Berdasarkan

data perhitungan dari jumlah tersebut, 1284 orang merupakan

pelanggan lama sedangkan sisanya sebesar 2902 orang adalah

merupakan  pelanggan

baru  (pasien

vang belum pemah
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memeriksakan kesehatan di Rumah Sakit Selaguri Padang). Dari
jumlah ini dapat dikatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan pelanggan lama masih rendah.

Unit Rawat Jalan jumlah pasien sebanyvak 3318 orang. Dari
perhitungan jumlah tersebut sebanvak 2287 orang merupakan
pelanggan lama dan 1031 orang merupakan pelanggan baru. Pada
unit Rawat jalan ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan pelanggan lamanya tinggi

Unit Rawat Inap jumlah pasien sebanvak 1510 orang. Dari
perhitungan jumlah tersebut sebanyvak 573 orang merupakan
pelanggan lama dan 937 orang merupakan pelanggan baru. Pada unit
Rawat inap ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan pelanggan lamanya tergolong rendah.

Tahun 2003

a.

Unit gawat darurat jumlah pasien sebanyak 4722 orang. Berdasarkan
data perhitungan dari jumlah tersebut. 1117 orang merupakan
pelanggan lama sedangkan sisanya sebesar 3605 orang adalah
merupakan pelanggan baru (pasien vang belum pernah
memeriksakan kesehatan di Rumah Sakit Selaguri Padang). Dari
jumlah ini dapat dikatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan pelanggan lama masih rendah.

Unit Rawat Jalan jumlah pasien sebanvak 3300 orang. Dari
perhitungan jumlah tersebut sebanvak 2122 orang merupakan

pelanggan lama dan 1178 orang merupakan pelanggan baru. Pada



unit Rawat jalan ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan pelanggan lamanya tinggt

Unit Rawat Inap jumlah pasien sebanvak 1316 orang. Darn
perhitungan jumlah tersebut sebanvak 402 orang merupakan
pelanggan lama dan 914 orang merupakan pelanggan baru. Pada unit
Rawat inap ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan pelanggan lamanya tergolong rendah

Tahun 2004

a.

Unit gawat darurat jumlah pasien sebanyak 4755 orang. Berdasarkan
data perhitungan dari jumlah tersebut, 1276 orang merupakan
pelanggan lama sedangkan sisanya sebanvak 3479 orang adalah
merupakan  pelanggan baru (pasien vang belum pernah
memeriksakan kesehatan di Rumah Sakit Selaguri Padang). Dan
jumlah ini dapat dikatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan pelanggan lama masih rendah.

Unit Rawat Jalan jumlah pasien sebanyvak 3604 orang. Dari
perhitungan jumlah tersebut sebanvak 2236 orang merupakan
pelanggan lama dan 1368 orang merupakan pelanggan baru. Pada
unit Rawat jalan ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan pelanggan lamanya tinggi

Unit Rawat Inap jumlah pasien sebanyak 1471 orang Dari
perhitungan jumlah tersebut sebanvak 528 orang merupakan

pelanggan lama dan 943 orang merupakan pelanggan baru. Pada unit
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Rawat inap ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan pelanggan lamanya tergolong rendah

Berdasarkan deskripsi tabel peningkatan jumlah pasien lama dan pasien
baru diatas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kenaikan jumlah
pelanggan baru lebih besar proporsinva dibandingkan dengan pelanggan lama.
Dengan kata lain Kemampuan perusahaan dalam mempertahankan pelanggan
lama (customer retention) masih rendah. Hal ini menurut penulis dikarenakan
keterkaitan antara perspektif ini terhadap perspektif bisnis internal dimana
konsumen lama merasa pelavanan di rumah sakit tidak memuaskan sehingga
konsumen lama vang kembali menjadi konsumen rumah sakit jumlahnya sangat
sedikit.

e Dalam perspektif Pelanggan penulis hanva mengambil 3 indikator vaitu
tingkat perolehan pelanggan baru ( Customer Acquisition ). tingkat
kepuasan pelanggan ( Customer Satisfaction ) dan kemampuan
mempertahankan pelanggan lama ( Customer Refenfion ). Sedangkan
indikator Pangsa pasar ( Marker Share ), dan tingkat profitabilitas
pelanggan ( Customer Profitability ) tidak dapat diukur dikarenakan
keterbatasan data vang penulis peroleh dari Pihak Rumah Sakit Selaguri

Padang.
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4.2.3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Sistem pengukuran kinerja pada sebagian besar perusahaan masih
difokuskan kepada perbaikan proses operasi vang telah ada. Dalam konsep
Balanced Scorecard., perusahaan disarankan untuk dapat menentukan rantai nilal
proses vang lengkap. vang diawali melalui suatu proses inovasi yang bertujuan
mengidentifikasikan keinginan pelanggan. vang kemudian ditindaklanjuti
dengan melakukan proses operasi. vaitu mendistribusikan produk kepada
pelanggan, dan kemudian diakhiri dengan suatu tahapan yang disebut sebagai
lavanan purna jual dalam rangka memberikan nilai tambah kepada konsumen.

Pada perspektif proses bisnis internal vang dapat diaplikasikan dan
pada Rumah Sakit. penggunaan instalasi-insatalasi dan fasilitas-fasilitas vang
dimiliki rumah sakit harus lebih diperhatikan. Dengan selalu memperhatikan
kondisi fisik ruang inap maka diharapkan tingkat kepuasan pasien akan
meningkat. vang pada akhirnya akan membawa peningkatan pada pendapatan
rumah sakit 1tu sendiri.

Pendekatan Balanced Scorecard dalam Perspektif Bisnis Internal pada
Rumah Sakit Selaguri Padang terdapat 3 proses utama vaitu :

Siklus Inovasi ( Innnovation Cycle )

(9%

Sebagai perusahaan jasa vang selalu ingin memberikan pelavanan terbark
kepada para pelanggannyva. Seiring perkembangan limu Kedokteran dan
kecanggihan peralatan, Rumah Sakit Selaguri harus selalu memperhatikan
apa vang menjadi kebutuhan pasar. Dalam wawancara dengan Kepala
Bagian EDP dan Perencanaan. semenjak terjadinva Krisis ekonomi tidak
ada penambahan baik itu dalam bentuk produk pelavanan jasa ataupun

produk baru dalam bentuk peralatan.
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4. Siklus Operasi ( Operation Cycle)
Dalam siklus operasi. Proses bisnis internal pada Rumah Sakit Selaguri
Padang menekankan pada sejumlah indikator. diantaranya
a. Indikator Medis
1. BOR. vaitu indikator vang menunjukan unggi
rendahnya pemanfaatan tempat tidur rumah sakit. Indikator ini

dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut :

Jumlah hari perawatan
BOR = X 100%
Jumlah Tempat tidur X jumlah dalam satuan waktu

2. BTO. vaitu indikator efisiensi pemakaian tempat tidur
(berapa kali dipakai dalam satuan waktu). Formula untuk
menentukan indikator ini adalah :

Jumlah pasien keluar (hidup dan mati)

BTO = X100 %
Jumlah tempat tidur

3. TOIL. vaitu indikator efisiensi pemakaian tempat tidur
(berapa lama/hari tempat tidur tidak ditempati). Formula untuk
menentukan indikator ini adalah :

(Jumlah Tempat tidur X hari) - hart perawatan

TOL = X100 %
Jumlah pasien keluar (hidup dan mati)
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4. AVLOS., vaitu indikator efisiensi atau mutu pelavanan
(berapa hari rata-rata lama pasien dirawat). Formula vang
digunakan untuk menentukan indikator ini adalah :

Jumlah hari perawatan pasien keluar

AVLOS = X100 %
Jumlah pasien keluar

3. GDR. vaitu indikator mutu pelayanan (angka Kematian
tiap 1000 pasien keluar). Formula yang digunakan adalah :
Jumlah pasien mati seluruhnyva

GDR = X 100 %
Jumlah pasien keluar (hidup dan mati)

Indikator-indikator tersebut dapat di lihat pada data berikut in1 :

Tabel 4 -11 : Indikator Utama Penampilan Kinerja
Rumah Sakit Selaguri Padang

No. Indikator 2002 2003 2004 Nilai Optimal
1. BOR (Bed Occupancy Rate) 37 38 34 60-85 %
2. BTO (Bed Tum Over) 26.03 25,26 | 2286 | 40-30 kali
3. TOI (Turn Over Interval) 12,7 12,5 14.1 1-3 hari
4. AVILOS (Average Length of 5.4 5.8 5.7 6-9 hart
Stav)
3. GDR (Gross Death Rate) | 3 3 4 <45 % |

Data mentah yvang diolah

Apabila dilihat dari perhitungan indikator-indikator diatas. dapat di
simpulkan sebagai berikut :

1. Indikator BOR menunjukan terjadinva peningkatan pada pemanfaatan
tempat tidur, vaitu pada tahun 2003 BOR-nya 38, dari pada tahun 2002
BOR-nva 37 %. dan pada tahun 2004 mengalami penurunan menjadi 34
9%. Hal ini menunjukan bahwa tempat tidur rumah sakit belum

dimanfaatkan secara optimal.
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indikator BTO menunjukan terjadinyva penurunan efisiensi pemakaian
tempat tidur. Pada tahun 2002 BTO-nya 26.03, tahun 2003 BTO-nva
sebesar 25.26. sedangkan tahun 2004, BTO menurun menjadi sebesar
22.86. hal ini menunjukan bahwa pada tahun 2002 sampai 2004 BTO
belum menunjukan nilai vang optimal. yaitu antara 40 - 50 kali.
Indikator TOI menunjukan terjadinva penurunan pada efisiensi
pemakaian tempat tidur. vaitu lamanya tempat tidur tidak ditempati. TOI
pada tahun 2002 12.7. vang artinva bahwa pada tahun tersebut rata-rata
tempat tidur vang tidak ditempati adalah 12-13 hari. sedangkan pada
tahun 2003 sama sebesar 12-13 hari, dan pada tahun 2004 TOI turun
menjadi 14.1. sehingga dari angka tersebut TOI belum juga mencapal
nilai optimal karena nilai optimal dari pemakaian tempat tidur 1-3 hari.
Indikator AVLOS menunjukan penurunan rata-rata lama perawatan
pasien, vaitu 5.4 pada tahun 2002, meningkat menjadi 5.8 pada tahun
2003 dan kembali mengalami penurunan menjadi 5.7 pada tahun 2004
Dalam indikator ini juga belum mencapai nilai optimal.

Indikator GDR menunjukan terjadinva peningkatan angka kematian total
pasien kurang dari 48 jam per 1000 pasiennya. Pada tahun 2002

~

GDRnya mencapai angka 3 vang artinva angka kematian per 1000
pasien keluar pada tahun 2002 sebesar 3. dan pada tahun 2003 GDR

tetap pada angka 3. dan pada tahun 2004 meningkat menjadi 4 angka

kematian per 1000 pasien keluar.
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b. Indikator Non Medis
Indikator Non Medis ini dihitung untuk mengetahui seberapa besar
jumiah biava vang dikeluarkan untuk satu orang karvawan. Indikator
ini dihitung dengan rumus :

Biava Non Medis ( Administrasi dan Umum )

Jumlah Karvawan

Tabel 4.12 : Jumlah biaya untuk Satu Karyawan
| 2002 | 2003 2004

S S

f |
"( Bergasasianperhitungan dighigo 273 51 043.055.43

Data mentah vang diolah

Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas tampak terjadi kenaikan biava
non medis pada tahun 2003 dan penurunan biayva pada tahun 2004 terhadap
jumlah karvawan rumah sakit. Hal ini dikarenakan keaikan biava non medis
pada tahun 2003 menurut pihak manajemen karena pada pos tersebut pada
{ahun itu memang memiliki kecendrungan naik dianiaranya naiknya biava
bunga pinjaman. biava pajak, biayva asuransi.

Pencapaian sasaran strategik “meningkatnya proses layanan kepada
customer™ dalam perspektif proses bisnis internal dalam berbagai indikator
diatas menunjukan nilai rata-rata vang optimal. hanya GDR vang menunjukan
peningkatan vang artinva tingkat kematian total kurang dari 48 jam per 1000

pasien meningkat.
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1. Lavanan Purna Jual ( Post Sale Service Cycle )

Indikator Lavanan purna jual pada Rumah Sakit sebagai perusahaan jasa
tidak dapat diukur dikarenakan jasa tidak seperti barang vang fisik jika
rusak memiliki penanganan sales afier market.

. Dari perhitungan indikator-indikator utama penampilan Kerja di atas. hal
ini membuktikan bahwa secara umum proses bisnis internal Rumah Sakit
Selaguri Padang belum dapat dikatakan berjalan dengan baik. dimana
masing masing indikator penampilan kinerja belum bisa mencapai nilai
optimal. Untuk memperbaiki kinerja pada masing masing indikator ini
diperlukan adanva suatu pengawasan, pemberian motivasi bagi para
karvawan, perbaikan dan peningkatan fasilitas, juga terhadap realisasi dari
program-program kerja vang telah ditetapkan serta peningkatan

produktifitas karvawan di lingkungan rumah sakit.

4.2.4.Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Pengukuran vang digunakan dengan menggunakan perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran akan bermanfaat dalam mendorong perusahaan
untuk menjadi suatu learning organization (organisasi belajar) dan juga
mendorong pertumbuhan perusahaan itu sendiri. Organisasi belajar (learning
organization) merupakan suatu organisasl yang secara {erus-menerus
mengembangkan kapasitasnya untuk menciptakan masa depannyva.. Organisasi
belajar dapat juga diartikan sebagai suatu organiasi yang secara aktif
menciptakan, mendapatkan, mengalihkan pengetahuan, dan mengubah

perilakunva untuk dapat sepadan dengan pengetahuan dan wawasan baru.
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a. Kemampuan Karvawan
Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, bentuk kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan karvawan di lingkungan Rumah Sakit Selaguri
Padang terbagi menjadi dua kegiatan vanitu in house training dan ex house
tratning.

Tabel 4.13  :Jenis Pelatihan Rumah Sakit Selaguri Padang

2002
Jenis Pelatihan Kegiatan Pelatihan
1. In House Training
Medis e Pelatihan : Penggunaan alat kesehatan
produk BD
e Pelatthan : Perawatan Profesional
Dasar Anak
Non Medis e Seminar : Keperawatan dan kebidanan
e Pelatihan :Leadership
2. Ex House Training
Medis e Simposium : Perawatan Ginjal dan
Hipertensi
¢ Seminar : Keperawatan Bedah
¢ Diskusi Panel : Pekan Imunisasi
Non Medis ¢ Latihan pemeriksaan kesehatan
lapangan




2003

Jenis Pelatihan

Kegiatan Pelatihan

1. In House Training

Medis

Non Medis

e Seminar : Basic Lmergency Obstetric
dan Neonatal Care

e Pelatthan : Penvusunan Instrumen
Monitoring Pelavanan CSSD

e Presentase komunikasi pada pelanggan

¢ Diklat : Orientasi pegawai baru

—

2. ExHouse Training

Medis

Non Medis

e Pelatihan © Edukator diabetes tingkat
lanjut

e Seminar : Perawatan sindrom koroner
otot

e Pelatthan : Profesionalisme SDM
Rumah Sakit

¢ Pelatihan : Pelavanan Administrasi




2004
Jenis Pelatihan Kegiatan Pelatihan

1. In House Training

Medis e Seminar : Perawatan Jantung dan
Ginjal

e Pelatihan : Keperawatan  dan

Kebidanan

Non Medis e Pelatihan : Kepemimpinan

¢ Diklat : Sosialisasi Analisis Rekam

Medik
2. Ex House Training
Medis ¢ Pelatihan - Keperawatan Bedah Tulang
e Seminar : Telinga Hidung
Tenggorokan
Non Medis e Pelatihan : Profesionalisme SDM
Rumah Sakit

e Pelatihan : Pelavanan Administrasi

Penilaian prestasi karvawan vang digunakan oleh pihak Rumah Sakit Selaguri
Padang adalah menggunakan sistem rangking. Dalam sistem ini termasuk
membandingkan antara prestasi kerja seorang karyawan dengan karyvawan lainnya.
Dalam sistem rangking ini sekaligus dimasukkan faktor-faktor vang dinilai dalam

skala rangking. Faktor vang dinilai antara lain kualitas dan kuantitas pelavanan.
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disiplin. kerjasama. kredibilitas. loyailtas, kejujuran. kepemimpinan dan tanggng
jawab.

Pengembangan kualitas karvawan juga terus dilakukan dengan melalui
penvelenggaraan kursus-kursus, pelatihan. Selain itu bonus dan sanksi bagi vang

berprestasi maupun vang buruk prestasinya.

Indikator vang digunakan dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
adalah :
I Perbandingan biava terhadap jumlah karvawan

Biava Diklat
Jumlah Karvawan

2002 ; Rp 2.815.000 =Rp 82.794.11
34 karvawan

2003 : Rp 2.125.000 = Rp 68.548.38
31 karvawan
2004 : Rp 3.220.000 = Rp 115.000
28 karvawan
e Biava diklat vang dikeluarkan oleh Rumah sakit merupakan biaya total
diklat medis dan non medis vang mencakup pelatihan mamnajemen.
medis dan paramedis keperawatan, paramedis non keperawatan dan
non medis
e Biava diklat vang dikeluarkan mengalami peningkatan pada tahun
2004,
e Kenaikan ini cukup wajar mengingat kondisi perekonomian sekarang

ini akan tatapi seharusnva tidak menurunkan kuailtas pelayvanan vang
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diberikan kepada para pelaggan atau pasien Rumah Sakit. Karena
kualitas pelavanan vang baik harus menjadi prioritas utama untuk

memuaskan pelanggan rumah sakit

Persentase Jumlah Karvawan Diklat dengan Jumlah Kanvawan

Karvawan Diklat x 100 %
Jumlah Karvawan

2002 D 34N 100%=2741 %
124

2003 S 31 x 100 % =23.30%
133

2004 © 28 X100 % =20 %
140

Jumlah peserta pelatihan dari tahun 2002 sampai dengan 2004
mengalami penurunan dari 27.41 % tahun 2002 menjadi 23,30 % tahun
2003 dan pada tahun 2004 menjadi 20 %.

Penurunan peserta Diklat ini diakibatkan karena semejak kriris
ekonomi vang melanda indonesia dari tahun 1997 kegiatan pelatihan
bagi karvawan semain sedikit dan biaya vang harus dikeluarkan
semakin besar. Kondisi ini akan mempengaruhi penilaian dari bisnis
perspekiif ini dimana rendahnva tingkat pelatihan akan memberikan
penilaian vang kurang baik terhadap perspekuf inw.

Melihat penurunan jumlah pelatihan dan jumlah karyawan vang
mengikuti diklat. seminar dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan dan

pembelajaran di Rumah Sakit Selaguri Padang belum baik
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Selain program pelatihan. indikator lain vang penulis gunakan untuk
menilai perspektif ini adalah dengan mengukur tingkat kepuasan karvawan
terhadap kinerja rumah sakit. Indikator ini dinilai berdasarkan angket penilaian
kepuasan kerja. Untuk pengukuran tingkat kepuasan karyawan ini maka peneliti
setelah mendapatkan persetujuan pihak manajemen rumah sakit membagihan
kuisioner kepuasan karvawan pada karvawan vang ada sejumlah 40 Kuisioner.
Cara perhitungan untuk menentukan tingkat kepuasan Kkarvawan ini vaitu
masing-masing responden mengisi kolom kepuasan dengan memberi tanda (v')
pada salah satu pilihan (Setuju. Ragu-ragu. Tidak Setuju) pada uap-tiap
pernvataan. Masing-masing pilihan diberi nilai vaitu . Setuju bernilai tiga, Ragu-
ragu bernilai dua. dan Tidak Setuju bernilai satu. Seluruh hasil angket di kolom
kepuasan nilainva dijumlah pada masing-masing pernyataan. Total nilai tiap-tiap
uraian dibagi 120 dan dikalikan 100%. Nilai 120 ini didapat dari nilai tertinggi
(3) dikalikan 40 (jumlah responden/karvawan). Perhitungan kepuasan karvawan

dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4-14 : Perhitungan Tingkat Kepuasan Karyawan

. Q X .
Pernyataan Setuju gz‘éz ST;?SE Perhitungan

Kesejahteraan 10 10 20 (10 x 3)+(1Ox2)H20x 1)
Karvawan : : x100 %
a. Potongan yang 120

dikenakan pada =5833%

gajl
b. Tunjangan

Keluarga
¢. Tunjangan

kesehatan
d. Tunjangan hart

rava
e. Tunjangan hart tua
f. Tunjangan  lain-

fain ]
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g. Program Asuransi
h. Bantuan
Kemanusiaan
(sakit. melahirkan,
kematian, dli)
Fasilitas Kerja 14 10 16 (14 x 3)HI0Xx2)HI6X 1)
a. Ruang kerja x 100%
b. Alat kerja 120
{medis/non medis) =65%
Jam kerja 15 10 15 (15 x3)HIOx2)H(I5x 1)
a. Jumlah jam kerja x 100 %
setiap harinva 120
b. Jadwal piket jaga = 66.66 %
Jam libur 16 9 15 (16 X 3)HOx2)+(15x 1)
a. Cuti Karvawan x 100 %
b. Jam libur kantor 120
c. Cuti =675 %
hamil/melahirkan
(bagi karvawan
| wanita)

Data mentah vang diolah

Keterangan Range :
0% —25% : Kurang Sekahi
26 % -50% : Kurang

51 9%-65% - Cukup

66 % - 80 % - Baik

. Baik Sekali

81 % -95%

96 % - 100 % : Sangat Baik Sekali

¢ Dari tabel di atas. terlihat bahwa tingkat kepuasan karvawan yang tertinggi

terletak pada jam libur. vaitu sebesar 67.5

berarti sebagian besar karvawan

memandang bahwa pihak rumah sakit telah memberikan jam libur bagi

karvawannya dengan baik. Hal ini menjadi satu hal vang Kontradikul dengan

posisi Rumah Sakit Selaguri sebagai sebuah perusahaan jasa yang semestinya

lebih memperhatikan sarana dan prasarana penunjang untuk memberikan
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pelavanaan vang maksimal bagi para pelanggan. Dari keempat indikator
penilaian pada angket diatas yvang lebih cocok untuk menunjang pelayanan
adalah indikator fasilitas kerja dimana meningkatnva fasilitas kerja akan
memungkinkan Rumah Sakit untuk memberikan pelayanan vang lebih
terhadap konsumen / pasien. Oleh karenanya rumah sakit perlu untuk
memperhatikan ketersediaan fasilitas kerja tersebut. Dengan Kondisi ini maka
dapat juga disimpulkan bahwa pada indikator kepuasan karvawan kinerja

rumah sakit Selaguri Padang juga belum dapat dikatakan baik.

Kemampuan Sistem Informasi

Aspek vang sangat berkaitan dengan perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran adalah kemampuan sistem informasi. Pada visi Rumah Sakit
Selaguri menyatakan bahwa terciptanva jaminan mutu pelavanan
berkesinambungan sesuai dengan perkembangan IPTEK dan Globalisasi
bidang kesehatan serta terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. Misi
Rumah Sakit Selaguri padang adalah Meningkatkan dan mempertahankan
mutu pelayanan vang mengacu pada standar pelayanan vang selalu
berkembang sesuai dengan kemajuan di bidang IPTEK dan Globalisasi tanpa
melupakan kondisi masvarakat. Setelah melakukan pengamatan pada bagian
pelavanan dan bagian umum penggunaan informasi teknologi belum
digunakan secara maksimal hal ini penulis lihat dari bagian pelayanan medis
dan rawat inap. bagian keperawatan dan juga pada bagian penunjang medis
dan rawat jalan masih menggunakan sistem manual, sehingga dapat
mengambil kesimpulan bahwa sistem informasi pada Rumah Sakit Selaguri

belum sesuai dengan Visi dan Misi perusahaan.
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Motivasi, Pemberdavaan dan Keserastan

Indikator lain vang digunakan dalam menilai perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran adalah dengan menggunakan angket vang dimaksudkan
untuk mengukur serta melihat pengaruh variabel motivasi kerja terhadap
kinerja kerja karvawan. Angket ini disusun berdasarkan angket vang dibuat
oleh Herzberg dan Dessler. Dengan melihat indikator-indikator pada variabel
motivasi vang terdiri dari sarisfier dan dissatisfier factors serta variabel Kinerja
vang dibagikan terhadap sebanvak 40 responden. masing-masing diperoleh
hasil sebagai berikut :
1. Motivasi Kerja Karvawan ( Satisfier Motivation )

Satisfier factor mengukur motivasi kerja karvawan berdasarkan
faktor-faktor internal vang berpengaruh terhadap motivasi karvawan
bekerja dalam perusahaan. Dari hasil analisis terhadap angket vang
disebarkan maka diketahui sebagai berikut :

a. Indikator-indikator vang berkaitan langsung mengenai motivasi
karvawan terhadap pekerjaannya diperusahaan menunjukan nilai
vang baik (66.38%). Hal ini menunjukan bahwa Kkarvawan
memandang pekerjaannva sebagai suatu pekerjaan vang baik
dengan kata lain karvawan menganggap pekerjaan vang dilakukan
di perusahaan telah sesuai dengan vang mereka harapkan. Akan
tetapi dari analisis ini juga terlihat bahwa tanggung jawab terhadap
pekerjaan tersebut sangat rendah. Analisis ini menunjukkan bahwa
dalam hal motivasi kerja vang ditunjukan dalam tanggungjawab
karvawan terhadap pekerjaannya adalah buruk. Hal ini juga

mendukung pernvataan dan analisis pada perspektif bisnis internal.
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Indikator motivasi vang berkaitan langsung terhadap prestasi
(dalam hal ini Kinerja) juga menunjukan nilai vang buruk
(48.67%). Hasil ini juga menunjukan konsistensi terhadap analisis
pada angket kepuasan karvawan. sehingga dalam hal i pihak
rumah sakit perlu melakukan perbaikan vang serius pada sumber
dava internal vang dimilikinva. Rendahnya indikator ini juga
terlihat  dari  rendahnva  persentase  terhadap  indikator
pengembangan potensi karvawan.

Dalam hal pengakuan. kuesioner ini menunjukan bahwa karvawan
memandang baik indikator ini. Indikator ini dijelaskan sebagai
adanva suatu pengakuan dari pihak rumah sakit terhadap eksistensi
mereka selaku karvawan di rumah sakit.

Secara keseluruhan angket motivasi kerja (satisfier factors)
menunjukan interpretasi vang buruk. karena indikator-indikator
penting vang dibutuhkan dalam pekerjaan menunjukan nilai vang

rendah.

Tabel 4-15: Motivasi Kerja Karyawan ( Satisfier Factor)

—

 PRIORITAS URAIAN TINGKAT KEPUASAN (%)
1 Prestasi vang dirath 48.67%
2 Pengakuan 63.94%
3 Kerja Itu Sendirn 66.38%
4 Tanggung Jawab 49.27%
5 Pengembangan Potensi 46.63%

Data mentah vang diolah
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Motivasi Karyawan ( Dissatisfier Iactor)

Dissatisfier factor mengukur motivasi kerja karyawan berdasarkan

faktor-faktor internal vang berpengaruh terhadap motivast karyvawan

bekerja dalam perusahaan. Dari hasil analisis terhadap angket vang

disebarkan maka diketahui sebagai berikut :

a.

Indikator-indikator vang berkaitan langsung mengenai motivasi
karvawan terhadap pekerjaannya diperusahaan menunjukkan nilai
vang baik (69,84%). Hal ini menunjukkan bahwa karvawan masih
membutuhkan bimbingan dari pengawas ( Supervisor ) dalam
setiap kegiatannva. Sehingga karvawan belum memihki rasa
percava diri dan tanggung jawab dalam pekerjaannya di Rumah
Sakit.

Indikator motivasi vang berkaitan langsung terhadap prestasi
(dalam hal ini kinerja) juga menunjukan nilai yang buruk
(46.73%). Hasil ini juga menunjukan konsistensi terhadap analisis
pada angket kepuasan karyawan, sehingga dalam hal ini pihak
rumah sakit perlu melakukan perbaikan vang serius pada sumber
dava internal vang dimilikinya.

Dalam hal Supervisi, Angket ini menunjukan bahwa Karvawan
memandang baik indikator ini. Akan tetapi dalam hal berkaitan
dengan kinerja para karvawan masih belum dapat mandiri karena
dalam setiap pekerjaannva masih membutuhkan pengawasan
sehingga rasa tanggung jawab pada diri karvawan masih rendah.
Secara keseluruhan anghket motivasi kerja (Dissatisfier factors)

menunjukan interpretasi vang buruk, karena indikator-indikator
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penting vang dibutuhkan dalam pekerjaan menunjukan nilai yang

rendah.

Tabel 4-16 : Motivasi Kerja Karyawan ( Dissatisfier Motivation )

[ PRIORITAS | URAIAN TINGKAT KEPUASAN ( %)
1 Kebijakan Rumah sakit dan Administrasi 4743
2 Kondisi Kerja 46,72
3 Gaji dan Upah 4738
4 Hubungan antar Pribadi 64.56
5 Supervisi 69.84

Data mentah vang diofan
Dari hasil analisi terhadap seluruh indikator pada variabel motivasi

kerja diketahui bahwa motivasi karvawan masth rendah.

3. Kinerja Karvawan

a. Indikator-indikator vang berkaitan langsung mengenai motivasi
karvawan terhadap pekerjaannya diperusahaan menunjukkan
nilai vang baik (58.47%). Hal ini menunjukkan bahwa karvawan
memiliki pengetahuan mengenai pekerjaannya dengan cukup
baik vang menjadi tanggung jawab dibidangnya masing masing.

b.  Indikator motivasi vang berkaitan langsung terhadap prestasi
(dalam hal ini kinerja) juga menunjukan nilai vang buruk
(42.84%). Hasil ini juga menunjukan konsistensi terhadap

analisis pada angket motivast karyvawan. sehingga dalam hal ini
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pihak rumah sakit perlu melakukan perbaikan vang serius pada
sumber dava internal vang dimilikinyva.

Dalam hal Independensi. angket ini menunjukan Konsistensi
dengan angket motivasi kerja karyawan. Para Karvawan harus
dapat melaksanakan pekerjaannya meskipun tanpa harus diawasi
dan harus memiliki kepercavaan diri vang besar dalam
menvelesaikan pekerjaannya di Rumah Sakit. Akan tetapi dalam
hal berkaitan dengan kinerja para karvawan masih belum dapat
mandiri karena dalam setiap pekerjaannva masih membutuhkan
pengawasan sehingga rasa tanggung jawab pada diri karyawan
masih rendah.

Secara keseluruhan angket prestasi herja karyawan menunjukan
interpretasi yang buruk. karena indikator-indikator penting vang

dibutuhkan dalam pekerjaan menunjukan nilai vang rendah.

Tabel 4.17 : Kinerja Karyawan

[ PRIORITAS URAIAN TINGKAT KIFPUASAN (%) ;
I Kualitas 46,36 %
2 Produktivitas 43.72 %
3 Pengetahuan tentang pekerjaan 58.47 %
4 Kehandalan 46.28 %
5 Ketersediaan 48.47 %
6 Independenst 42 .84 %

Datua mentah yang diolah
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Keterangan Range :
0% —25% : Kurang Sekali
26 % -50% : Kurang
51 %-65%  Cukup
066 % - 80 %  Baik
81 % -95 % : Baik Sekali

96 % - 100 % : Sangat Baik Sekali

Hubungan variabel motivasi terhadap Kinerja karvawan

Kedua variabel vang dianalisis dengan angket seperti pada perhitungan di
atas. menunjukan adanva hubungan vang signifikan. Dalam artian
rendahnva motivasi memiliki pengaruh terhadap rendahnva kinerja.
Rendahnva persentase penilaian masing-masing indikator pada motivasi
menyebabkan kinerja rumah sakit menjadi rendah sehingga pelavanan
rumah sakit terhadap pasien maupun calon pasienpun buruk. Hal ini harus
disikapi pihak rumah sakit dengan berusaha meningkatkan motivasi kerja
karvawannva. sehingga diharapkan karyawan mampu meningkathan
kinerja dan memberikan Kontribusi vang positif bagi rumah sakit untuk
masa vang akan datang. Dengan cara ini maka diharapkan juga rumah
sakit selaguri akan memiliki karvawan yvang memiliki tingkat kompetensi

vang baik.
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Secara keseluruhan. kegiatan-kegiatan vang berkaitan dengan upava
menciptakan suatu proses pertumbuhan dan pembelajaran pada Rumah Sakit

Selaguri Padang belum dapat dilaksanakan secara optimal.

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran merupakan driver bagi
pelaksanaan perspektif lain dalam halanced scorecard sysiem. Oleh karenanya.
Rumah Sakit Selaguri Padang harus dapat lebth menyempurnakan lagi
organisasinva untuk menjadi suatu learning organization. dengan melakukan

usaha seperti :

. Manajer perusahaan harus dapat bertanggungjawab atas pelaksanaan
visi dan pencapaian misi perusahaan oleh Karyvawannya, dalam
kaitannva dengan hal ini manajer dituntut untuk mampu memberikan

pemahaman vang baik pada seluruh karvawan.

2. Merumuskan dan mengimplementasikan ide-ide vang diberikan oleh

karyawan pada semua level organisasi.

3. Berusaha mencari jalan keluar sebagai pemecahan atas terjadinva
suatu konflik di tubuh organisasi dengan menggabungkan pengetahuan

dan pendapat-pendapat anggota organisasi secara bersama-sama.

4. Meningkatkan peranan pemimpin untuk membangun visi bersama dan
untuk mendorong pembuatan keputusan secara efektif melalui

karismatik kepemimpinan.

Rumah Sakit Selaguri harus dapat menvadari sepenuhnva bahwa
keunggulan bersaing dalam sebuah kompetisi bisnis sangat ditentukan oleh
kemampuan belajar organisasi dalam menciptakan masa depan organisasinya

secara bersama-sama.
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4.3. Penilaian Balanced Scorecard secara keseluruhan

Pengukuran kinerja Rumah Sakit Selaguri Padang dengan
menggunakan konsep Balanced Scorecard menunjukan adanva hubungan dari
setiap perspektif vang ada dalam konsep Balanced Scorecard. Kelebihan dan
kekurangan vang ditemukan dari analisis keempat perspekuf dari tahun 2002

dan 2004 dapat dilihat sebagai berikut :
1. Perspektif Keuangan

Pada Indikator pertumbuhan pendapatan Rumah Sakit Selaguri Padang
telah mampu meningtkatkan dan mencapai tingkat realisasi penerimaan
pendapatan vang meningkat dari tahun ke tahun. Indikator efisiensi biayva
juga mengalami peningkatan sehingga rumah sakit mampu pihak Rumah
Sakit sudah mampu melakikan efisiensi dalam pengeluaran Rumah Sakit.
Pada indikator ROl ( Remrn Of Investment ) mengalami penurunan akan
tetapi dengan adanva penurunan ini tidak mempengaruhi pada laba usaha
Rumah Sakit. Secara keseluruhan penerapan Balanced Scorecard pada
Rumah Sakit Selaguri Padang jika dilihat dari perspektif keuangan adalah
baik.

2. Perspektif Pelanggan

Berdasarkan analisis terhadap indikator-indikator vang digunakan
sebagai tolok ukur pengukuran Kinerja dalam perspekuf pelanggan diketahui
bahwa indikator-indikator tersebut secara keseluruhan memperlihatkan hasil
vang buruk hanva indikator kemampuan perusahaan dalam memperoleh
pelanggan baru vang meningkat. Rendahnya kempuan perusahaan dalam

mempertahankan pelanggan lama dalam perspektif ini harus disikapi dengan
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adanva suatu usaha dari pihak rumah sakit untuk lebih memperbaiki kinerja
internal rumah sakit tersebut. kemampuan mempertahankan pelanggan lama.
Indikator kepuasan pelanggan vang diukur melalui angket kepuasan
pelanggan juga menunjukan hasil vang buruk vang berarti pelanggan
memandang kinerja rumah sakit tidak seperti yvang mereka harapkan. Hal ini
juga harus diperbaiki melalui perbaikan pada internal rumah sakit selain itu
rumah sakit perlu menjalin hubungan vang baik dengan seluruh
pelanggannya.

Perspektif Proses Bisnis Internal

Dari perhitungan indikator-indikator utama penampilan kerja di atas.
hal ini membuktikan bahwa secara umum proses bisnis internal Rumah Sakit
Selaguri Padang belum dapat dikatakan berjalan dengan baik. dimana
masing masing indikator penampilan kinerja belum bisa mencapai nilai
optimal. Untuk memperbaiki kinerja pada masing masing indikator ini
diperlukan adanva suatu pengawasan. pemberian motivasi bagi para
karvawan, perbaikan dan peningkatan fasilitas. juga terhadap realisasi dari
program-program kerja vang telah ditetapkan serta peningkatan produkiifitas
karvawan di ingkungan rumah sakit.

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Dari keempat indikator penilaian pada angket diatas vang lebih cocok
untuk menunjang pelavanan adalah indikator fasilitas kerja dimana
meningkatnva fasilitas kerja akan memungkinkan Rumah Sakit untuk
memberikan pelavanan vang lebih terhadap konsumen / pasien.. Demikian
pula halnva dalam penyebaran angket motivasi kerja Karyawan dengan

angket prestasi kerja. Oleh karenanva rumah sakit perlu untuk
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memperhatikan ketersediaan fasilitas kerja tersebut. Dengan kondisi ini
maka dapat juga disimpulkan bahwa pada indikator kepuasan karvawan

kinerja rumah sakit Selaguri Padang juga belum dapat dikatakan baik
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4.4. Hubungan antara Perspektif Keuangan, Pelanggan, Proses Bisnis Internal

serta Pertumbuhan dan Pembelajaran.

Kinerja keuangan merupakan acuan bagi semua kinerja dalam sebuah
perusahaan. Dalam Balanced Scorecard System. untuk menuju ke acuan
tersebut harus lebih dulu dimulai melalui perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran. Dalam Rumah Sakit Selaguri Padang. proses ini dinilai kurang
maksimal, karena dengan minimnyva aktifitas dalam rangka peningkatan
kemampuan sumber dava manusia vang dapat dilakukan dengan cara
mengikuti melakukan rraining dan pengiriman karvawannya untuk mengikuti
pelatihan, seminar atau lokakarva, menunjukan bahwa pengembangan
sumberdaya manusia di lingkungan Rumah Sakit Selaguri Padang masih
terbatas. Dengan kurang berjalannva perspektif pertumbuhan dan
pembelajaran ini. maka akan sangat mempengaruhi perspektif proses bisnis
internal, karena karvawan dinilai belum memiliki kemampuan vang cukup dan
memadai, sehingga aktivitas vang ada kaitannya dengan program-program
pelatthan dan bimbingan bagi karvawan  masih sangat perlu untuk
ditingkatkan.

Berjalan atau tidaknva proses bisnis internal akan mempengaruhi
perspektif pelanggan, dimana apabila karyawan sudah memiliki keahlian dan
bekal pengetahuan vang cukup. maka seorang karvawan mampu memiliki
kualitas vang baik, sehingga dalam melaksanakan tugasnyva dapat
mencerminkan usaha positif dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan.

Dari penjelasan di atas. dapat disimpulkan bahwa keempat perspektif vang ada
dalam Balanced Scorecard adalah merupakan suatu rangkaian vang tidak

terpisahkan dan tidak dapat dipisahkan antara satu dan lainnva.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis vang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

I.

Hasil pengukuran kinerja Rumah Sakit Rumah Sakit Selaguri Padang
dari Perspektif Keuangan baik. hal ini ditunjukan dengan terjadinya
kenaikan pada pendapatan vang diterima pihak Rumah Sakit pada
tahun 2002, 2003, 2004, kenaikan pendapatan ini lebih disebabkan
oleh naiknva sejumlah kunjungan pasien pada beberapa instalasi UGD.
rawat jalan dan rawat inap sebanvak 9014 pada tahun 2002. 9338
orang pada tahun 2003 dan pada tahun 2004 meningkat menjadi 9830
orang pasien.

Selain terjadinva kenaikan pada pendapatan atau penerimaan rumah
sakit. terjadi juga kenaikan efisiensi biaya Rumah Sakit, dengan kata
lain biava vang dikeluarkan Rumah Sakit sudah ekonomis
dibandingkan dengan pendapatan vang diterima. Dalam perhitungan
vang dilakukan terlihat efisiensi mengalami penurunan pada tahun
2004, hal ini dikarenakan besarnva kenaikan pendapatan tidak
sebanding dengan besarnva kenaikan pada biava vang dikeluarkan

Rumah Sakit, dimana kenaikan biava lebih besar.
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2. Dilihat dari Perspektif Pelanggan kinerja Rumah Sakit Selaguri Padang
tidak baik. berdasarkan hasil survev vang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa secara keseluruhan kenaikan jumlah pelanggan baru lebih besar
proporsinva dibandingkan dengan pelanggan lama. Dengan Kkata lain
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan pelanggan lama
(customer retention) masih rendah. Dalam hal ini menurut penulis
dikarenakan adanva keterkaitan antara perspektif ini terhadap
perspektif bisnis internal dimana konsumen lama vang kembali
menjadi konsumen rumah sakit jumlahnya sangat sedikit. Dari hasil
analisis ini pihak rumah sakit harus dapat memperhatikan apa yang
menjadi kebutuhan utama pasien, khususnva dalam memberikan
pelavanan vang tepat dan cepat serta berkualitas.

3. Dilihat Dari Perspektif Proses Bisnis Internal dalam Rumah Sakit
Selaguri Padang tidak baik, dimana indikator-indikator utama
penampilan kerja rumah sakit vang meliputi BOR. BTO. TOL
AVLOS, dan GDR belum menunjukan nilai yang optimal, demikian
juga jika dilihat dari siklus inovasi, dan dari layanan purna jual belum
dapat dikatakan berjalan dengan baik. Untuk memperbaiki kinerja
pada masing-masing indikator ini diperlukan suatu pengawasan.
pemberian motivasi bagi para karyvawan, perbaikan dan peningkatan
fasilitas. juga terhadap realisasi dari program-program kerja vang telah
ditetapkan serta peningkatan produktifitas karvawan di lingkungan

Rumah Sakit.
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n

5.2. Saran

Dilihat dari Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran, kinerja Rumah
Sakit tidak baik. Berdasarkan penelitian vang dilakukan, masih
kurangnva proses pelatihan dalam rangka pengembangan sumber dayva
manusia menjadi  kendala utama bagi karvawan dalam
mengembangkan kemempuan dan keahlian vang dimilikinyva. Jika
dilihat dari hasil angket kepuasan karvawan juga menunjukkan hasil
vang tidak baik. Jika dilihat dari sistem informasi masih belum
menunjukkan hasil vang optimal karena visi dan misi Rumah sakit
Selaguri Padang masih belum dapat terlaksana. Pada angket motivasi
dan kinerja vang dibagikan juga apat dilihat hasil vang tidak baik
karena indikator-indikator vang dibutuhkan dalam pekerjaan
menunjukkan nilai vang rendah.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah Balanced Scoecard hnyva
digunakan dalam pengukuran per perspektif artinya Balanced
Scorecard hanya mengukur masing masing perspektif secara terpisah

dan tidak sampai pada pengukuran secara total (keseluruhan).

Beberapa saran vang dapat diberikan penulis sebagai bahan

pertimbangan adalah sebagai berikut :

1.

Untuk meningkatkan pendapatan pada perspektif keuangan, pihak
rumah sakit harus dapat melakukan upava untuk mencegah terjadinva
penurunan jumlah pasien yang disebabkan karena kurang baiknya

pelavanan vang diberikan kepada mereka. Misalnya pihak rumah sakit
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harus menanamkan kesadaran pada setiap karyawannya agar secara
bertannggungjawab melakukan tugas dan fungsinya sebaik mungkin,
pihak manajemen rumah sakit tentunya harus melakukan koordinasi
dan pemberian motivasi kepada setiap bawahannya.

Dalam meningkatkan kinerja rumah sakit dari perspektif pelanggan,
rumabh sakit harus lebih memahami apa yang menjadi kebutuhan utama
pelanggan, oleh sebab itu penulis menyarankan agar sekiranya pihak
rumah sakit dapat menyediakan kuisioner secara rutin kepada pasien,
sehingga pihak rumah sakit dapat mengukur sejauh mana kinerja yang
telah dilakukan, dan sebagai bahan kajian terhadap langkah-langkah
yang harus diambil selanjutnya. Selain itu fasilitas dan sarana
penunjang medis lain harus lebih ditingkatkan untuk membertkan
kenyamanan kepada para pasien.

Perlu lebih ditingkatkannya upaya dalam mengikutsertakan setiap
karyawan pada berbagai pelatihan yang diadakan, baik oleh pihak
intern Rumah Sakit, maupun oleh lembaga-lembaga lain diluar rumah
sakit, untuk menambah dan mengembangkan keahlian yang mereka
miliki, sehingga kualitas sumber daya manusia yang dimiliki rumah
sakit akan semakin meningkat, dan tentunya meningkatkan
profesionalisme mereka.

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan kepada pihak rumah sakit
agar melakukan pengukuran Balanced Scorecard secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penulis berharap pada penelitian-penilitian selanjutnya

dapat menganalisis aspek-aspek lain secara lebih mendalam sehingga
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metode Balance Scorecard ini dapat dikembangkan lebih lanjut
terutama untuk keputusan-keputusan praktis perusahaan dan akademist

maupun masyarakat pada umumnya.
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YAYASAN RUMAH SAKIT SELAGURI
[LAPORAN LABA RUCI

TAHUN 2002

Dalam rupi:_}T

Keterangan

Pendapatan
Pendapatan

Persediaan awal

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumlah

Pembelian

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumlah

Tersedia untuk dijual
Persediaan akhir

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumlah

Harga pokok penjualan
Pendapatan kotor

riaya Operasional

- Biaya gaji tenaga medis

- Biaya gaji karyawan

- Biaya penyusutan

- Biaya air, listrik dan telepon
- Biaya alat tulis kantor

- Biaya asuransi

- Biaya perjalanan dinas

- Biaya pemeliharaan gedung
- Biaya perawatan peralatan
- Biaya kendaraan

- Biaya perlengkapan

- Biaya rupa-rupa

Jumlah biaya operasional

3iaya Administrasi

- Biaya bunga pinjaman

- Biaya pajak

- Biaya administrasi bank

- Biaya lain-lain

- Biaya pengurusan izin & SITU

- Biaya sumbangan/zakat/sapi kurban
- Biaya pelatihan

Jumilah biaya administrasi

42

5
266.503.76

=Y

144.168.478,00

273.856.325,00

1

.418.024.803,00

1

.684.528.564,00

254.766.201,80
667.750,00

255.434.011,80

2.764.293.017,00

1.429,094.552,20

1.335.198.464,80

~ AT

(54 T82.550,00
CA2.680.060 60
140L683.446,9%)
111.260.066,00
27.162.600,00
49.522.950,00
43.483.400,00
14.929.250,00
15.318.800,00
3.674.039,00
14.425.400,00
4.666.000,00

1.222.588.301,00

56.414.776,00
5.120.000,00
9.729.754,00
4.858.750.00
5.800.0002,04
7.714.000,G0
2.815.000,001

112.610.163,80

"lA52.280,00

LABA BERSIH KOMERSIAL

20.157.883,80

O = 20.\$5) &% O

0 T

1 vy, 9v0. 928 F3
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LAPORAN R UGI/LABA

Per 31 Desember 2002
RUMAH SAKIT SELAGUR] PADANG
NGAN T

KETERA

1. Pendapatan

*  Rawat Jalan

"  Farmasi

*  Laboratorium

*  Rontgen

" Rawatinap

" PMI

*  Paket

" Hdr
*  Tagihan perusahaan
Jumliah Pendapatan

. Harga Pokok Penjualan
*  Pembelian obat dan bahan
*  Bahan dapur
*  Labor keluar
*  Konsul
* Penggantian biaya
* PMI
*  EEG/CtScan
Jumlah Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor

L Biaya Operasiongl
* Buaya gagt karyawan
®  Buya honor doher
*  Biayva lembur
. Biaya air, listrik, telepon
*  Biaya pemeliharaan gedung
*  DBiaya perjalanan dinas
*  Biava pemeliharaan kendaraan
*  Biaya perlengkapan
*  Biaya perawatan keschatan
" Biava rupa-rupa opcrasional

Jumlah biaya operasional

IV. Biaya Administrasi

" Biayaalat tulis kantor
Biaya asuransi
Biaya bunga pinjaman
Biaya administrasi bank
Biaya akreditasi RSS
Sumbangan / zakat
Lain ~1lain
Komisi
Biaya pajak

Jumlah Biaya Administrasi
Jumlah Biaya

LABA BERSIH { Pendapatan — Biaya )

:

e

|
|
|

—_— JUMLAT (Ro3 ]

61.335.200
245.897.050
68.283.300
51.241.000
2.139.882.150
31.555.700
157.650.000
654,457 250

1.652.168.478
273.856.325
0

5.324.197.355

e ——————

——

24.442 300 ;
[' 2.088.069.429 | ]
‘ *‘} !

739.279.809
1.174.598.906
46.045.045
111.260.066
14.929.250
43.483.400
3.674.039
14.040.400
15.318.800
10.666.000

l
|
i
|
|

27.162.600
$3.420.994
56.661.914

9.730.754

3.000.000
21.614.000
44.748.750
39.351.000
29.140.750

3.236.127.902

.

781.502,262 |

SRR
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TAHUN 2003

Dalam rupiah

Keterangan

Pendapatan
Pendapatan

Persediaan awal

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumiah

Pembelian

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumlah

Tersedia untuk dijual
Persediaan akhir

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumlah

Harga pokok penjualan
Pendapatan kotor

Biaya Operasional

- Biaya gaji tenaga medis
- Biaya gaji karyawan
- Biaya penyusutan

Biaya arr, listrik dan tcicpon
- Biaya aiat tulis kantor
- Biaya perjalanan dinas
- Biaya pemeliharaan gedring
- Biaya perawatan peralatan
- Biaya kendaraan
- Biaya perlengkapan
- Biaya umum operasional
Jumlah biaya operasional
Laba setelah biaya operasional

Biaya Administrasi

- Biaya bunga pinjaman

- Biaya pajak

- Biaya asuransi

- Biaya administrasi bank

- Biaya pengurusan izin & SiTU
- Biaya sumbangan/zakat

- Biaya pelatihan

- Biaya pesangon Dr. Warnih

- Biaya pesangon Nurhaida

- Biaya akuntan

- Biaya pemeriksaan air bersth
- Biaya pengolahan limbah

- Biaya kontrak mesin cetak

- Biaya retribusi kebersihan
Jumlah biaya administrasi

254.765.251.80
667.750,00
255.434.011,80

1.804.458.473,00
304.096.250,00

2.108.552.728,00

2.363.986.739,80

273.137.200,00
711.565.637,00
172.699.482,05
152.019.751.00
32.964.050,00
13.040.660,00
13.620.700,00
11.333.400,00
5.827.554,00
23.141.700,00
4.426.500,00

64.443.891,20
7.913.830,00
49.922.737,07
9.078.334,00
1.410.000,00
4.000.000,00
2.125.060,00
3.000.600,00
2.750.000,00
1.500.000,00
406.000,00
800.000,00
$88.500,00
500.000,00

3.641.155.496,00

2.048.929.777 58

1.592.225.718,32

1.413.776.014.05

178.449.704,27

148.438.292,27

LABA BERSIH KOMERSIAL

30.011.412,60




LAPORAN LABA RUGH

PERIODE JANUARI! - DESEMRBER 2003

! Keterangar.

I

I
i

[ Jumlah (Rp.)

I. Pendapatlan
Rawat jalan
Farmasi
Laboratorium
Rontgen
Rawat inap
PMI
Paket
Hdr
Tagihan perusahaan

Il. Harga Pokok Penjualan
Pembelian obat dan bahan
Bahan dapur
Labor keluar
Konsul
Penggantian biaya
PMI
EEG/CL.Scan

l.aba Kotor

. Biaya Operasional
Biaya gaji karyawan
Biaya honor dokter
Biaya lembur November
Biaya air, listnk, telp
Biaya pemehharaan gedung
Biaya perjalanan dinas
Biaya pemeliharaan kendaraan
Biaya periengkapan
Biaya perawatan pcralatan
Biaya rupa-rupa eoperasional
Jumlah biaya operasional

V. Biaya Administrasi
Biaya alat tulis kantor

65.690.500
267.039.150
49.243.300
44.766.000
2.091.562.400
31.517.000
221.850.000
578.396.700
2.715.989.692

1.902.276.635
306.281.300
54.909.600
55.486.000
62.096.250
32.820.000
33.077.750

859.743.0560
1.286.979.172
54.210.609
146.855.997
13.620.700

12.653.400

5.827.594
23.141.700
11.333.400

4.426.500

6.066.054.742

2.447.047 535

32.964.050

2.418.792.122

2.619.007.207

Biaya asuransi 65.643.650
Biaya bunga pinjaman 65.277.275
Biaya administrasi bank 16.151.500
Biaya akreditasi RSS 500.000
Sumbangan/zakat 7.900.000
Lain-lain 131.700.600
Komisi 71.362.500
Biaya pajak 32.688.750
PBEB 3.823.480
Adm. ljin tenaga wanita bekerja malar 600.000
Pengurusan SITU 1.410.000
Seminar dan pelatihan 2.125.000
Biaya ijin rontgen 100.000
Retribusi kebersihan 500.000
Biaya Akuntan 2.500.000
Biaya pemeriksaan air bersih 406.000
Biaya pengolahan limbah 800.000
Pesangon dr. warnih 3.000.000
Pesangon Nurhaida 2.750.000
Kontrak mesin cetak 588.500
Jasa medis perawat 16.610.219
Jumlah biaya administrasi 459.401.524"KJ 2.878.193.646
LABA BERSIH 740.813.561
Jumlah Biaya Pembangunan gedung 166.629.925
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YAYASAN RUMAH SAKIT SELAGURI
LAPORAN LABA RUGI

TAHUN 2004
i Dalam rupiah
Keterangan '
I.  Pendapatan
Pendapatan 3.852.744179,00
Persediaan awal
- Obat-obatan dan bahan JMA653.852,17

- Bahan dapur

Jumlah

Pembelian

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumlah

Tersedia untuk dijual
Persediaan akhir

- Obat-obatan dan bahan
- Bahan dapur

Jumiah

Harga pokok penjualar
Pendapatan kotor

. Biaya Opeincional

- Biaya gaji tenaga medis

- Biaya gaji karyawan

- Biaya penyusutan

- Biaya air, listrik dan telepon
- Biaya alat tulis kantor

- Biaya perjalanan dinas

- Biaya pemeliharaan geding
- Biaya perawatan peralatan
- Biaya kendaraan

- Biaya perlengkapan

- Biaya umum operasional
Jumlah biaya operasional

90,00

315.056.962,12

1.973.281.859,00
327.792.250,00

2.301.051.203,00

2.616.108.171,12

375.118.0£0,30
103.900,00

375.221.950,30

3000 70.650,00
£97.835.000,00
189.574.240,70
173.577 406,00
23.285.400,00
16.215.500,00
70.452.2C0,00
7.348.000,00
3.910.750,00
26.732.550,00
4.123.100,00

2.240.085.220,82

1.748.857.958, 18

1.581.287.496,70

Laba setelah biaya operasional 167.570.461,48
1. Biaya Administrasi

- Biaya bunga pinjaman 54,348.948,00

- Biaya pajak 9.182.950,00

- Biaya asuransi 48.206 550,00

- Biaya administrasi bank 9.731.012,00

- Biaya pengurusan izin Depnaker 850,000,00

- Biaya sumbangan/zakat 1.200.000,C1

- Biaya pelatihan 2.220.000,05

- Biaya sedot septik tank E00.000,60

- Biaya kalibrasi alat medik 2.376.800,00 ;

- Biaya retribusi kebersihan 650.000,00

- Biaya pakaian satpam & jas lab 540.000,00 ¢

- Biaya papan iklan + iuran PERS| 306.500,00

- Biaya pasang telepon OK 715.000,00

Jumlah biaya administrasi 132.027.760,00

LABA BERSIH KOMERSIAL

33.542.701,48
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e e I

UL_: _ 'Kc!mngnn _-—;ijw 7 N
F1 Pendapatan \ 1
Rawal jalan 1 1l | l
Farmasi ! : I |
Laboratorium | 300 | |
Rontgen 5 42 V67T 500 | |
Rawal inap | oans a1 760 I |
PMI i 7 500 600 | l
Paket | GO LA 000 1 1
Hln | Lo | ‘1
Tagihan perusahaan j hoh el 0t l 1
! 6520 302 254 |
I Harga Pokck Penjualan : i\ !
Pembelian obat dan hahan 1 ! i w[
Bahan dapur | ; ‘
Labor keluar ! | |
Konsul ! i
Penggantian biaya } ORI
PMI i QALY
Haemodialisa l IR E .
Fisioterapi l GoAdd S0
EEG/CH Scan/Baca ECG 1 [RERSRES:
|
Laba Kotor z 3.0694.292.795
I
111 Biaya Operasional :
Braya gajp karyawan ‘ SRV IR ENY 1 |
Biaya honor dokter \ PN T L0 i
Biaya lembur November O AL A0
Biaya an, listik, telp PRSI
Biaya pemeliharaan geduny ! G sbho 1
Biaya perialanan dinas 1/ 005 200 “
Biaya pemeliharaan kendaraan DADT G0N
Biaya perlengkapan My S0 LEO
Biaya perawatan peralatan 7 248.000
Diaya rupa-rupa operasional 5u71 00
Jumlah biaya opelasional T 2441794723 o
V. Biaya Administrasi
Biaya alat tulis kantor
Biaya asuransi
Biaya bunga pinjaman
Biaya administrasi bank l
Biaya akreditasi RSS ! 5
Sumbangan/zakat 1 i !
Lain-lain ! ’
Komisi } " i
Biaya pajik+ P3O : ;!
Jasa Medis Perawal i i
Pelatihan | 3z |
Pajak ambulan | L4 000 |
Pengembalian pajak karyawan ! EERENEREES
Biaya scdot septik tank 500.000
Pengurusan STNK motor 152 000
Biaya kalibrasi 276 800
luran Persi 100.000
Papan ikian 206.500
Pakaian Satpam 340.000
Jas Labor 200000
liin RS + Depnaker 950.000
Jumlah biaya administrasi 306799680 1y 2.748.594.412
LABA BERSIH o 945.698.383
Biaya pe:nbangunan gedung 2003 166.629.925
Biaya pcinbangunan gcdung 2004 227.621.410
Total 504 251 235




ANGKET KEPUASAN PASIEN

Pernyataan Setuju | Ragu-ragu | Tidak Setuju

Kecepatan Pelayanan

Keramahtamahan dan Kesopanan Karyawan

Kebersihan Rumah Sakit

Kualitas Pelayanan yang anda dapatkan

Biaya Rumah Sakit

Keamanan

Tempat Parkir dan Tatavﬁuang

Pelunjuk Pengisian :

1. Isilah Kolom Prioritas masing-masing Pernyatzan dengan angka (1/2/3/4/5/5/7)

2. Berilah jawaban masing-masing pernyataan dengan memberikan tanda (V)
pada salah satu kolom yang tersedia (Setuju/Ragu-ragu/Tidak Setuju)

Terima Kasih



Angket Kepuasan Karyawarn

Uraian

| Setuju |

agu-ragu

| Tidak Setuju |

Kesejahteraan Karyawan

a. Potongan yang dikenakan pada gaiji

b. Tunjangan Keluarga

c. Tunjangan Kesehatan

d. Tunjangan Hari Raya

e. Tunjangan Hari Tua

f. Tunjangan Lain-lain

g. Program Asuransi

h. Bantuan Kemanusiaan

(sakit, Melahirkan, Kematian, dll)

Fasilitas/ Sarana Kerja

a. Ruang Kerja

b. Alat Kerja (Medis/non medis)

Jam Kerja

a. Jumiah Jam Kerja Sctiap Hari

b. Jadwal Piket Jaga/dinas

Jam Libur

a. Cuti Tahunan

b. Jam Libur Kantor

c. Cuti Hamil (melahirkan

(bagi karyawan wanita)

Petunjuk Pengisian :
)

1. Isilah Kolom Prioritas masing-masing Permyaiaan dengan Cagha (12/544)
2. Berilah jawaban masing-masing pernyataan dengan memberikan tandz (V)
pada salah satu kolom yang tersedia (Setuju/Ragu-ragu/Tidak Setuju)

Terira i



Anglet/Fuenionar Ponelitian
Variabel Motivasi Kerja Karyawan
(diisi oleh semua karyawan)

| Satisfier/¥otivation Factors

BUTIR PERTANYAAN MOTIVASH JAWABAN

No.
KERJA KARYAWARN Setuju| Ragu-ragu

Tak Setuju

A. Prestasi yang diraih (Achievement)

: 7
Scbagai scorang karyawan, sava mcemahami
1. |dengan jclas tujuan vang harus sava capai
sesuai dengan posisi sava di RS,

Berdasarkan posisi saya di RS saat mi. sava
2. Imerasa sanggup untuk merath tujuan vang
diharapkan RS dari pckerjaan saya.

Sava  mencrima  umpan  balik  berupa
3. ipenghargaan dari RS terhadap apa vang sava
capat dan lakukan

Pckerjaan vang saya tckuni diRS telal sesuai

4 A

dengan bakat yang sava mihike.

Sava sangat scnang apabila pekerjaain vang
5 [dibcbankan kepada saya adalah pekerjaan-

pekerjaan yang menantang.

Menurut sava, pckerjaan yang sava lakukan
6. |di RS adalah merupakan pckerjaan vang
menantang,

B. Pengakuan (recognition)

Sava mendapatkan pengakuan berupa pujian
7 japabila sava  mampu  menyelesaikan
pekerjaan utama saya di RS,

RS memberikan perhatian yang besar pada
8. fsava meskipun saya hanya melakukan
pekerjaan-pekerjaan keetl / ringan.




BUTIR PERTANYAAN MOTIVAS

JAWABAN |

No.
KERJA KARYAWAM Seiujul Ragu-ragu [idak Setuj
RS memberikan penghargaan sccara priodik
ada kanvawan vang berprestast  dalam
§} E ST
" |pckerjaannva. (misalnva karvawan teibaik
dalam sctiap bulannva) ! i j
C. Kerja itu sendiri (0 ok if seli)
0 Sava meagangeap bahwa pekerjaan vang]
sava Tahuhan sangat berarti buat RS
RS sclalu menanamkan  pada karvawan
11 jbabwa pekerjpan vang dilokukanova adalah
penting
Sava  merasa  baliwa  proses  vang o sava
12 kukan untuk  menvelesatian sualu
pekerpaan telah cukup cfisien. i
D. Tanggung jawab (responsibility )
Schagai karyawan, saya mempunvai rasa
g \ 3 pun;
13 [memitikt (ownership) terhadap  pekerjaan
sava
14 RS memberikan kebebasan pada saya untuk
*tdapat menvelesaikan tugas dengan baik.
RS memberikan kepercavaan pada Karvawan
15, juntuk bertanggungjawab terhadap
pekerjannnya.
Sava  sangat  bertanggungjawab  terhadap
16 A ool Al

pekerjaan vang sava lakukan

Pengembangan potensi (advancemer? )

RS  memberikan  nencharoaan  terhada nl
7[R0 membenikan - penghargdan - terhacap
lovalitas vang ditunjukar karyaw : |




18.

RS memberikan  pengahargaan  terhadap
karvawan, vang memiliki prestast
membanggakan

&

No.

BUTIR PERTANYAAN MOTIVAS!

 JAWABAN |

o KERJA KARYAWAN

“etuju| Ragu-ragu lidak Setuj

19.

RS memiliki sistem promosi vang baik.
schingga memungkinkan karyawan merath
posisi vang Icbih tinggi di RS.

20.

RS sccara kontinvu memberikan pelatihan

euna mengembangkan keahlian karyawan.

il Dissavisicr/Maintenance Faciors

SUTIR PERTANYAAN MO TIVAS

T T JAWABAN ]

KERJA KARYAWAN

Setuju| Ragu-ragu [idak Setuyj

A. Kebijakan RS & administrasi (company policy & administration)

RS menctapkan pedoman tertentu schaga
acuan pada sctiap pekerjaan yang dilakukan
karvawan

Schagai scorang karyawan, saya memahami
fol o “ * e

dengan  jelas scmua  kebyakan o yang
digarishan RS

Sava  merasa  bahwa  kebyakan  yang
ditetapkan oleh RS telah adil.

Sava patuh untuk selalu mengikuti kebijakan
vang tclah digariskan RS.

Scbagai scorang karyawan, saya memiliki
skees wntuk memberikan masukan terhadap

pembuatan snatu kebijakan.

k4
¥

Kondisi kerja (working condition )

et et e i

Semua peralatan yang saya butubkan dalam

;
|
pekerjaan, masih dapat digrnaion af::lgfmi
baik {




dIRS seenat dengan hararan savn

No BUTIR PERTANYAAN MOTIVASI JAWABAN
KERJA KARYAWAM Se¢tuju| Ragu-ragu fidak Setuj
. Fasilites vang diberikan RS pada sava adalal,
merupakar fasilitas vang up fo date (icrkini)
8 Sava mcrasa suasana kerja di RS ny:mlan.i
schingga sava dapat bekerja denpan baik,
9 Ruangar di tempat sava bekerja sava bersibl
© {dan rapi
RS menvediakan ruang pribadi bagr sava
10 gschingea sava dapat bekerpa denean Iehih
lelunga,
» suasanag RE sava aman, schingon wava ador
merasa was-was dalam miclakukan pekerjaan
C.  Gaji ataw upah (wuge or saluries o
19 Sava merasa gal vang dibavarhan RS iClEih!
sesuat dengan beban kerja vang sava rasakan,
13 Insentif/bonus vang sava dapatkan dart RS
" sesuni denpan vang sava harapkan
14 RS memberikan tunjangan hari rava vang
~ Jmemuaskan
1 RS memberikan jamman  keschatan  dan
ol . .
kesclamatun kerja bagi karvawan
: ; . - 1
46 [lunjangan pensiun dan hari tua yang berlaku

Menurut sava, RS memiliki kehij :
jelas dan terbuka yang berhmbraran denean

17

nembavaran gaji dan upait.

1S membertkan waktu vang cukup pads suve
18.

untak bersosialisast dengan karvawan Ly df)

RS.




No BUTIR PERTANYAAN MOTIVASI JAWABAN B
' KERJA KARYAWAN Setuju] Ragu-ragu [idak Setuj
D. Hubungan antar pribadi (interpersonal relationsiip)
10 Sava memiliki hubungan yang baik dengan
" lrckan-rckan sava dalam satu unit pckerjaan

Sava juga memiliki hubungan yang baik
20. {dengan karyawan lain dalam unit pckerjaan

vang berbeda
o1 Sava memiliki hubungan yang batk dcnum\
~ |pimpman RS.

Schagai scorang Karyawan, saya memiliki
22 lrasa kesctiakawanan vang besar terhadap

sesama kurvawan
1. Supervisi (supervision)

- e .

- Pengawas supervisor) di RS munpun\m [ 1
“? |keahlian memimpin yang batk.
4 Dalam hal nengawasan, RS mcmpcrl;xkukzmi
" |sctiap karvawan dengan adil 2

RS memberikan umpan balik vang positi
25 {terhadap karvawan dalam hal pengawasan

vang dilakukan.
%6 RS konsisten dalam melakukan cvaluasi

“lierhadap kinerja/prestast karyawan

Saya merasa metode dalam mengevaluasi

27, kincrja karyawan adalah terbuka, schingga

jpenilaian yang dilaknkan fair atau ail.

Herzberg

Ty e




Angket/Kuasicner Pe

nelitian

Variabel Prastasi Keria Karyawan

Nama karvawan yang dinilat

(diisi oleh Kepala Bagian/divisi, kepala sub bagian, dan Pimpinan)

masing

No BUTIR PERTANYAAN PRESTASI JAWABAN |
. y T " "
KERJA KARYAWAN Setuju] Ragu-ragu [ldak Setuj
A, Kualitas (quality)
aryawe apq enyelesaikan pekerjaan
Karvawan dapat menyclesaikan pekerjaan;
1. frutinnva dengan tepat/akurat sesunar dengan
instruksi yvang diberikan pimpinan. ,
Sctiap  karyawan  mampu  melakukan
. |pekerjaanny: an trampil scsual keahlian
2. |pekerjaannya dengan trampil sesua keahliar
vang dimilikinva.
5 Dalam melaksanakan pekerjaannya, sctiap
T karvawsn penuh ketelitian/keseksamaan
. 1Kualitas penvelesaian pekerjaan karvawan
4. L : .
sangai batk
B.  Produktivitas (Preducrivity
Karvawan  mampu  menvelesatkan sctiap
Kan velesail tiay
5. |pekerjaannva dengan waktu cepat sesuat
vang diharapkan pimpinan. i
Sclain cepat,  Karvawan  juga  dapat
6. lmenyelesatkan  pekerjaannyva dengan tepal
wakin .
Larvawan dapat menanggapi dengan baik,
S B d t 5o ! o baik
7 tapabita ada pekerjaan baru vang harps
dilakukannya.
L neetahuan tents jaan {(job Knowledee)
. Pengetahuan tentang Pekerjaan (job K o
4 Karvawan menguasasi dengan baik scti:spf
i - . = . . = . H
pekerjaan vang menjadt tanggungiswabnyva, ’
Karvawan vang dimiliki RS adalali barvawan!
) yang b j
9. vang memiliki keahlian dibidangnyn masine-|
;




BUTIR PERTANYAAN FRESTASI

JAWABAN |

No. : - -
KERJA KARYAWAN Setuju] Ragu-ragu lidak Setuj
10 Karyawan mampu mengambil keputusan
" [dengan tepat apabila hal ini diperlukan
D. Kehandalan (reliability )
1 Karyvawan patuh terhadap sctiap instruksi
" |vang dibcrikan pimpinannyva.
Karyawan memiliki inisiatif untuk  terus
12. |melakukan pckerjaan berikutnya tanpa harus
menunggu perintah dari pimpman,
13 Menurut  pendapat  sava, karyawan rajin
~ {dalam bekerja. |
N °f
Wy Karvawan dapat mclaksanakan pekerjaannya
. o H
dengan penuh kejujuran )
Menurut  perhatian sava, kavawan  icinh
15 iberusaha menyelesakan  pekeriopnnval i
denean penuh kesungguhan
16 Menurut sava,  karvawan  meclakukan
~ Ipckerjaanpya dengan penuh tangenngjawab
E. Ketersediaan (availability)
17 Mcnurut  saya.  karvawan  melakukan
“ipckerjaannva dengan rutin,
18 Sctiap karyawan datang keRS dengan tepat
" hwaktu.
19 Sctiap Karyawan pulang RS dengan (tepat -
" |waktu scsuai jadwal yang ditentukan RS.
. Independensi (independence)
Karyawan mclaksanakan pckerjaan  yang
20. Jmenjadi tanggungjawabnya meskipun tanpa
harus diawasi.
Karyawan memiliki kepercayaan diri yang
21. {besar untuk menyelesaikan pekerjoannya di

RS.

Gary Dessler




Tarif Pelayanan Kesehatan
Rumah Sakit Unum Selagur

Berlaku 1 Januari 2005

RSU. Selaguri
JI. A. Yani 26 Padang




RUMAH SAKIT UMUM SELAGURI
JI. Jend. A. Yani No. 26 B (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051
PADANG - 25112

SURAT KEPUTUSAN
No. . 38B/SKEP  RSS/XI1/2004

tentang
Tarif Pelayanan Keschatan Rumaly Sakit Sclaguri Padang

Dircktur Rumah Sakit Selaguri Padang,

MENIMBANG o1 Bahwa dalam rangka operasional pelayanan keschatan membutuhkan

pengeluaran biaya tertentu. A

Bahwa pengceluaran tersebut harus diimbangi dengan penerimaan rumah

sakit melalui penetapan tarif’ yang sesuai dengan jenis pelayanan yang

disclenggarakan demi kelangsungan kegiatan pelayanan rumah sakit.

3. Bahwa dengan telah terjadinva perubahan harpa terbadap komponen
vang membentuk tanif pelayanan mmah <okt maka perlu dilakukan
penycsuaian dengan penctapan tarif pelavavan vang baru atas jasa
pelayanan yang diberikan rumah salkit,

4. Bahwa untuk itu perlu adanva satu Surat Keputusan untuk penetapan
tarif pelayanan ramah sakit Selaguri yang baru,

2

MENGINGAT : Keputusan Mentert Keschatan RI No.: 66/Men.Kes/SK/11/1987 tentang
Pola Tarif Rumah Sakit Swasta

MENMUTUSKAN

MENETAPKAN o 1. Mencabut Surat: Keputusan No. 331/SKEP-RSS/1V/2002  tertanggal
4 April 2004 tentang Taril” Pelayanan Keschatan Rumah Sakit
Sclaguri Padang

Memberlakukan Taril” Pelayanan Keschatan di Rumah Sakit Selaguri

Padang scbagaimana teclampir, terhitung mulai tanggal 1 Januari 2005.

3. Perubahan beberapa tanil jasa pelayanan sclama periode tahun berjalan
scbagai akibat penycsuaian terhadap perubahan salah satu atau lebih
faktor-faktor yang mempengarahi pembentukan tarif pelayanar tersebut.

4 Khusus taril penjualan obat-ohatan dan bahan habis pakai serta alat-alat

keschatan di Pra Instalast Farmasi dapat  langsung  dilakukan
penyesuaian dengan perkembangan harga pasar yane berlaku,

Dengan berlakunya Surat Keputusan ini, maka Surat Keputusan dan

secmua instruksi yang  telah diterbitkan  sebelumnya tentang tarif

pelayanan dinyatakan tidak berlaku fag

]

(W}

Ditctapkan di = Padang
Tanggal 22 Desember 2004

~ . . .
Runfighy Sakit Umum Sclaguri,

SKEP ini disampaikan kepada :
. Yang bersangkutan.
2. Kectua Yayasan Sclaguri,
3. Arsip.



RUMAITSAKIT UMUM SELAGURI
I Jend A Yani No. 26 & (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051

_ PADANG - 25112
e TADANG-35112 T

DAITAR IST

SURAT KEPUTUSAN  No. © 388/SKJ<P RSS/NTL 2004
lentang Tarif Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit Selaguri Padang

per D Januari 2005
DAITTAR ST

TARIRAWAT JALAN 1
TARI RUANG /’/','RAW/I'/'/IN(/\’AI’V/I'/'/N/H’) SRR 2
TARI SIEWA KAMAR BIsDAN 3
TARI SITWA KAMAR BERSALIN 3
'/'/IR//"I’I','/('/'()/,()N(:'/!N/’/','/\’.\'/II,IN/IN OLEH BIDAN T 3
TARI RADIOLOGI, 1)S¢; DAN ICG - L P TP PO 4
TARITINDAKAN PIRASAT T 5
TARII LABORATORIUA 7

AR PELAYANAN ADMINISTRAS]




RUMAH SAKIT UMUM SELAGURI

HoJendo AL Yani No. 260 %@ (O751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051
__PADANG - 25112

TARIT RAWAT JALAN

| No. - Jenis Pelayapan T Tarif
1V POLIKLINIK UMUM - 07.00 14.00 wib

Karcis = Pendaftaran + Pemeriksaan + 17
Klien baru Rp. 10.000,-
Klien lama Kp.  8.000,-
Rwitansi Tindakan / Perasat (teriampir)
Klien baru Rp. 10.000,- 1 tindakan
Klien lama p. - 8.000,- + tindakan

2 | UNITGAWAT DARURAT - = 1400 0700 vib

Karcis — Pendaftaran v Pemeriksaon R p. 15000, -
Klien baru dan klien lama

Kwitansi -+ Tindakan 7 Perasat (terlampir) Kp. 15000, -+ tindakan
Klien baru dan klien lama .

3. | KLININ GIGI

Karcis = Pendaftaran v Penieriksaan + 10
Klien baru dan klien lame Rp. 10,000, -
Rp. 8.000,-
lTindaka :
DPencabutan -

V' Gigitetap ay | gigi Rp.  50.000,-
v Gigi tetap - komplikasi (i 1 s Kp. 75.000,-
v Gigi susuipersistensi (a) | sigi Kp.  40.000,-
Penambalan :
v Amalgam (@) | grigi Rp. 40.000,-
v i @ 1 gigi Rp. 50.000,-
v Sementara tanpa perawatan syaraf gigi (0 1 gigi | Rp. 30,000, -
v’ Polis tambalan (i) | gigi Rp. 10.000,-
v Sinar @ 1 gigi Kp. 80.000,-
Perawatan Pulpa :
i
Yoo Arsen v Tumbalan sementara L. 30,000, -
Yo Cress + Tambalan sementara Rpyo 40.000,-
Pembersihan karang QISTi Lrahbang  scaling Ky 50.000,-
Ginggival Currettage Rp. 60.000,-

Insisi abses

4. KONSU/J'AS/ Glzl AL MADYA G2 Rp. 20.000,-

S. | KLINIK KEBIDANAN

Ry, 50.000,-

Pasang 117D

Kontrol 11D Rp. 20.000,-

Buka 1UD Rp. 50.000,-

Suntikan KB Rp.  15.000,- 5//»\5.\-,1;?;:_:.\,:
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RUMAH SAKIT UMUM SELAGURI

PADANG -25112

JI. Jend. A, Yani No. 20 & (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051

TARIF RUANG PERAWATAN (RAWAT INAP)

KELAS RUANGAN | JUMIAILTT. | TARI/TIARI FASILITAS
UTAMA PLUS | MAWAR ! Rp.  275.000,- AC
v
LEMARI ES
TELEPON
DISPENSER
EXTRA BED
WATER
HEATER
UTAMA MAWAR 1 Rp.  250.000,- AC
TV
LEMARI ES
TEL::PON
DISPENSER
EXTRA BED
UTAMA ANGGREK | Rp.  225.000,- AC
v
LEMARI ES
TELEPON
DISPENSER
EXTRA BED
I NMAWAR Rp.  160,000,- AC
MELATI Rp.  175.000,- vV
ANGGREK Rp. 160.000,- TELEPON
| DISPENSER
EXTRA BED
1 MAWAR Rp.  100.000,- FAN
MELATI |
ANGGREK
1 MAWAR 5 Rp.  75.000,- FAN
MELATI 3
ANGGREK 5
BAYI MELATI BOX Rp.  40.000,-
INCUBATOR | MELATI BOX Rp.  60.000,- N




RUMAH SAKIT UMUM SELAGURI

JI-Jend. A Yani No. 26 & (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051
PADANG - 25112

TARIF SEWA KAMAR BEDAH

Klasifikasi Utama Plus Utama Klas 1 Klas 11 Klas 111
Operasi

Minor :

*  Lokal Rp. 450.000,- | Rp. 400.000,- | Kp. 350.000,- | Rp. 300.000,- | Rp. 250.000,-
= Umum Rp. 500.000,- | Rp. 450.000,- | Rp. 400.000,- | Rp. 350.000,- | Rp. 300.000,-
Medium Rp. 600.000,- | Rp. 550.000,- | Kp. 500.000,- | Rp. 456.000,- | Rp. 400.000,-
Mayor Rp. 750.000,- | Rp. 700.000,- | Rp. 650.000,-  Rp. 600.000,- | Rp. 550.000,-
MayorKhusus | Rp. 900.000,- | Rp. $50.000,- | Rp. 800.000,~ | Rp. 750.000,- | Rp. 700.000,-

1. Penambahan biaya pemakaian bahan, alat dan obat tergantung

kamar operasi.

TARIF SEWA KAMAR BERSALIN

Rp.
.

dari pemakaian waktu di

2. Klien CI T O, tarif pemakaian kamar bedah ditambah 25%.

3. Jasa ahli bedah, berdasarkan kwitansi dari dokter ahli bedah.

4. Jasa ahli anesthesi, adalah /3 dari jasa dokter ahli bediah.
Yy R N T

Klasifikasi Utama Utama

Persalinan Plus

Normal Rp. 500.000 | Rp. 475.000

Penyulit Rp. 600.000 | Rp. 550.000

Klas1 Klas 11 Klas IIT
425.000 | Rp. 400.000 | Rp. 375.000
525.000 | Rp. 500.000 | Rp. 475.000

1. Penambahan biaya pemakaian bahan, alat dan obat tergantung dari pemakaian waktu di

kamar bersalin.

o

Jasa ahli kebidanan, berdasarkan kwitansi dari dokter ahli kebidanan.

3. Jasa ahli anesthesi, adalah 1/3 dari jasa dokter ahli kebidanan.

TARIF PERTOLONGAN PERSALINAN OLEH BIDAN

Klasifikasi Utama Plus Utama | Klas] Klas 11 Klas IIT
Persalinan
Normal Rp. 800.000 | Rp. 750.000 | Kp. 700.000 | Rp. 650.000 | Rp. 600.000

ka pertolongan pemalman dilakukan oleh dokter ahli, jasa dokter ahli ter ganlung sepenuhnya
pada dokter ahli yang bersangkutan.

I

”’A /.‘
e

)

l’l\"l Vi




RUMAI SAKIT UMUM SELAGURI

JI. Jend. A. Yani No. 20 =w (0751) 33010, 21953 Iax. (075 1) 840051
_PADANG - 25112
s,

TARIF RADIOLOGI UISG DAN ECG

e NN

Tarif (Rp.) 1ilm

r I
Mo e Demeriksaan !Il Ut & Klas || Rias 17117 & Regal |
[ | Ro. Tanpa Kontras || |
a. Ro. Bagicur acla L Rp 48,000, - Rp. 45.000,- /
b Ro. Bagian Perut ]’ Rp. 48000, - Rp. 43.000,-
<. Ro. Bagian Pungegung | Rp. 48000, - Rp. 45.000,- /
o Ro. Bagian Kepalea ' Ry 48000, - Rp. 45.000,- .|
e Ro. Angeota Gerak Ry 48000 - Kp. 45.000,- I'
S Ro. G ‘J Ky 48000, - Rkp. 45.000.- !
; f
2o Ro. Balicnr Kontras ;
a. NP (di lvar ) f Rp. 325000, - Kp. 270.000,- !
b Apendicogram (di lnar 1Y) ]1 Rpo 210000, - Kpo 200,000, - j
SV Ulra Sono Grafi !
a. UING Abdomen ]‘ Rp. 110.000,- Kp. 100.000,-
b UISCGRebidanan / Kp. 90.000, - Kp. 75.000,-
o NG Jantnge f Ry 125 000, Ry 110000, - :
| ' — ]

Pemeriksaan CIi1a)) rambahl 30 .

CATALAN : |
Harga pemeriksaan ronteen doapar herabali seveak i swakin fanpe pemberitahan.

| |
o IO LR 35,000, - Rp. 30.000,-




PADANG - 25112

RUMAH SAKIT UMUM SELAGURI
JI Jend. A. Yani No. 26 B (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 84005 |

TARIF TINDAKAN PERASAT

N Tarif (Rp.)
No. Jenis Tindakan Utama & Klas I | Klas II, Ill & Rajal
1. | Tukar verban
a. Kecil 15.000 12.500
b. Sedang 25.000 20.000
c. Besar 35.000 30.000
d. Khusus 50.000 40.000
2. | Debridement luka
a. Kecil 30.000 25.000
b. Sedang 45.000 40.000
3. | Incisi absces
a. Kecil 50.000 40.000
b, Sedang 75.000 65.000
4. | Heacting
a. 15 jahitan 45.000 40.000
b. 610 jahitan 75.000 70.000
c.  Lebily 10 jahitan v Rp. 5000 / jahitan
S| Perawatan luka bakar
a. Luas < 20% 50.000 40.000
b. Luas : 21%-50% 42.000 65.000
c. Luas : lebih 50% 100.000 90.000
6. | Buka gips
b. Kecil 30.000- 25.500
c. Sedang 50.000 45.000
d. Besar 75.000 65.000
7. | Perawatan decubitus
a. Kecil 30.000 25.000
b. Sedang 50.000 40.000
c. Besar 60.000 50.000
8. | Pasang skin traction (di luar IV) 50.000 40.000
9. | Irrigasi telinga 35.000 30.000
"0. | Irrigasi mata 35.000 30.000
1. | Irrigasi lambung 55.000 50.000
2. | Tindik 50.000 40.000
3. WWZ 16.500 10.000
4. | Kompres dingin 2.500 2.000
5. | Nebulizer 40.000 35.000
6. | Pasang Venflon 17.500 12.500




No

/7.
/8.
/9.
20.

40).
A1
42,
43.
oA,
45.

A1
% RUMAH SAKIT
vwi F HWodend. A, Yani No 26

Jenis Tindeken

Rendam PR
Rendam derisol

Y . Yy . Foe
Pasang cytostatic

Pasang infus 1 kali (untuk 1 hari maks. 2 falr)

Pasang macagsiang

Pasang chateter

Clismer (ranap; bila - 3x difurung Rp 0,000 ¢lismed)

Inspeculo

Pap Smear

Pungtio Tumbeal (sesea alar)

Pungtic vesica urinaria (sewa alar)
Pungtic sum-sum tulaage (BA % Uo(sevea alari
Pungtic abdomen (sevee cfor)

Puntgtico Plewral (sevwa alar)

Pemeriksaan (chanan bola mara

Clrcumcrs 5
Clircumsisi 'y
Ixtractic | kiku
Lxplorast minor

Auciomenri

Injeksi
Buka jalican
Nekrotomie : - Kecil

- Sedang

Perawatan tali pusar
Rectal toucher
Pemasangan kemoterapi
Breast care

WHWZ (kompres panas)

Vagina wash out/Vulva Hygicne

UMUM SELAGURI
W (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051
___PADANG - 25112

e Tarif (Rp)
Utema % Klas | 1 Kias I, [IT & Raja
15.000 10.000
15.000 10.000
75.000 65.000
7__5(1() 12.500
27.500 25.000
27.500 25.000
27.500 25.000
38,500 30.000
70.000) 60.000
75,000 70.000
750060 70.000
75000 70.000
S5 000 70.000
T3 000 70.000
20000 20.000
J00.000 250.000
30000 25.000
“IN0.000 125.000
130,000 125.000
S0.000 25.000
0.1 5.000
17.500 15.000
25.000 20.000
L0.000 35.000
20.000 15.000
16.500 12.500
75.000 65.000
22.000 16.500
16.500) 10.600
35.600 30.000



RUMAT SAKIT UMUM SELAGUR]

Hodend A Yam No 2o w8 (O 1y 33010, 219,

o PADANG - 251172

TARITLABORATORIUM

bax, (0751 810051

larif (Kp.)

 Utama & Klas 1| Kias II, 11l & Rajal

No Jenis Tindakan
Iy HALMATOLOG!
I | Darah Rutin 25.000
2 | Golongan darah 12.500
3 | Trombosit 8000
A4 | Iritrosit 8.000
5 | Hemaiokrir 8.000
0 | Haemoglobin 8.000
7 | Leucosit S.000
§ | Jenis Leucosit 8§.000
Y | Reticulosit 15000
10 Kumple Leed N.000
1| Test masa pembekuarn ‘ S.000
120 Test masa perdaralin | 8000
13 ] Test retraksi bekuan S.000
14 Selmuda perifer S.000
15§ Sel LIL 75.000
16 1 Rhesus [actor S.000
17 | Jenis Ancmi 8§5.000
18 | LIED S8.000
19\ Hitung Jenis §.000
11 URINIE RUTING,
! | Rutine [7.500
2 | Albumin, Reduksi 0.000
3 | Bilirubin, Urobilinogen G.000
4 | PH, BD, Sedimen 6.000
S | Iushach test, Accton 56.000
I | FALSES
! | Rutine 15.000
2 | Benzidine iest 35000

22.000
11.000
7.000
7.000
7.000
7.000
7.000
7.000
14.000
7.000
7.000
7.000
7.000
7.000
65.000
7.000
75.000
7.000
7.000

15.00(
5.000
5.000
5.000

28.500

11.000
26.000



RUMAI SAKIT UMUM SELAGURI

H-Jend A Yani No 20 8 (0751) 33010, 21983 Fax (0751) 84005 |
_ PADANG 25112

e

TARIF TABORATORIUM

o | Tarif (Rp.)
Mo ;/f',,’ i /"'{/['k{',f,’ . _Utama & Klas || Klas I1, 1] & Rajal
IV | PARASITOLOG! 45.000 40.000
1V Malaria + PC
VoL MIKROBIOLOGLSEROLOGT
) 00.00 5.
[ Culture / Sensitivity 7 (;.() 0-000 33.000 ‘
45.000 :
2l up s Ag o 40.000 .|
45.000 0.000 |
3 | Anti HBs, / 70.00
25.000 20.000
4 |V Khan 7 VDRI, ( |
. ) . !
S\ BTA S Jamur 10.000 33.000 1
| 25000 i 22, |
6 | Widal test j 2 00¢ | 2500 i
; | ?
L NINLA KTINIK ‘ :
\ i
/ Provenr Total ‘
i, 4.‘. 5( )
= A/Dhumin 20 /1.000
F2500 .
= (ilobulm r0t 11.000
27.00 .
2 Urcum 000 25.000
. o 27.000 25.000
3 | Creatinin
28 ) .
S Uric Acid 0o 26.000
22.500 20.000
6 | Cholesterol
25.00 g
S | HDL cholesterol 000 22.500
. 0.0010) 5.000
7 | LDI, cholesterol )
15 )
8 | Trigliserida 12000 32.000
35.000 32.000
9 | Bilirubin Total
_ 24000 20.000
10} Glucosa Puasa
. _ 24.000 20.000
11| Glucosa 2 jam ]
20,000 ;
12 | Gula Darah 10000 20.000
. : 7500 25.000
13 4 Calsium |
|
[17.500 16.000
4 | SGOT !
, R 4 17.500 16.000
(5 | SGP1 |
25.000 24.000
16 | Alkali I‘osfate

Pemeriksaan CITQ tambal 30%. Lo > ]



RUMAI SAKTT UMUM SELAGURI

u JL Jend A Yani No. 26 8 (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051

PADANG - 25112

TARIF PELAYANAN ADMINISTRASI

Jenis Tindakan

Surat Keterangan Kesehatan Umum
(sudah termasuk dalam biaya pendaftaran)

Surat Keterangan Visum Hidup
Sural Keterangan Visum Mayar Non Bedah

Biaya Administrasi Rawar Inap .

No
/
2| Surat Keteransrans Kelahiran
3
4
5
* 7 hari pertama
= 5 hari berikuinya
6 | Pemakaian Mobil Ambulans

*«  Dalam Kota
«  Transportasi Klien

Rp.

/\'/).
.
Ry,

.
/\’/).

Rp.
Rp.

] Tarif (Rp.)
Utama & Klas 1| Klas 11, Il & Rajal
15.000, - Ry 12.500,-
15000 - Rp. 15.000,-
25.000, - Rp. 20.000,-
30000 - /\’/). 25.000,-
40.000, - R[). 30.000,-~
20.000 Rp. 15.000
30.000,- Rp. 25.000,-
25.000,- Lp. 20.000,-




i ; - e
| 1 Disahkan oleh
N { . ~ .
Rumah Sakit Unum ' | Dircktur RS, Selagur
SELAGURI i ADNMINISTR AN ‘1 .
. P T L
JIA Yam No. 26 { AN | j"‘\i\’/}
PADANG NATNATENTE ]' / .
| e
| < .
B ) L Dr Svamsir Maaruf
AN | :
Sl ova b
Nomor  01-01-01 | cibnt b o Langual - 1 September 2000
CESARAH RS Selagurr domalan dane weboal ek PHEE . Can st sedeihana deJ Jend, A Yan
No. 20 Padang, atas prakaca o D HDND o Zonuddin, Sp THT, untuk melayani
Mhen s memvalanm v cian e aboan P
| ‘
' “
Bulan Junt 10830 didimkanlal %AV ASAN A VAN vang bertuguan untuk menaungi
Kegiatan RUNMAH SARKIT KHUSUS T H T
Guna memenuhr tuntutan kebutuhan masvarakat, akan layanan kesehatan yang Kkian
menmykat, baik jumlah dan jemsnva, maka pada tahun 1986 Dr FLM. Zein Zainuddin
selaku penubih RS Khuosus THT merasa tba saatnyva untuk ikut berpartisipasi pada
Pelita V. dengan melakukan peletakkan batu pertama pengembangan dan pembangunan
A . . ?
RS SELAGURI AL Jond A Vani No 20 Padang, diatas tanah seluas 755 m?,
Seiriny dengan rencana penvembanuan RS Khasus THT menjadi Rumah Sakit Ui,
pada bulan April 1980 duubahlal noma VAVASAN A YVANT menjadi YAYASAN
SELAGURY
Pada akbo tahun 19500 codons pertama beclantan T selesa dibanvun dengar kapasitas
A3 tempat Gdurs dan antek conentaea diantaackan sebacar RS Khusus THY
o
Padia el S0 Apnl 1987 Rinoahe Salae Selavun memperoich wan operasional untuk
menetima khien
Sepatan denvan perhembamn ponan, diana tuniutan akan layanan kesehatan terus
mentnphat dan Kemajuan wehinoloss Ledohteran vang melau denvan pesat dan sepanjang
sesuar denvan Vist dan Mg dan BS 111, akan selalu berupava untuk memenuhi
kebntuhan
Pada tahun 2ol didakaban poelerabban batu pertama, tanda dioulanya peinbangunan
pedung - berlantar 1 vane teddotak dibelakane bangunan gedung 1, dengan tujuan
pengembanyan dan menambali jumdah tempat tdur menjade 33 tempat tidur, dengan
fasiitas vanyg manmipu metavan bidaneg spesiahis kedokteran
' Disamping pombangunan fan M8 Selanan juga berusaha untuk mclengkapi pengadaan
peralatan hedokteran vang seoakan camuah untuk diagnosak, perawatan dan pengobatan
serta ketenagaan guna membertan pelavanan keschatan vany berkualitas tinugi, dengan
scnantiasa meniperhatkan citha aneveinal protess kedokteran dan perawatan serta ctika
moral bromodis vane boriaba d )85 Selaonn
I N . . " ' r ) . N
Poaat nn RS Selvvnn cocny bovaing beroaha semampu munskan untuk melayani
hebutiian pelayanas heschiaian acnakar 0 walasab cakupan layanannya serta
masvarakat sane memoutubanns o
‘ I e —
< Lokas Scecara adiunrstatd Rooade Saloe oo Sefaon berada e Kelurahan Padang Pasir,
1an Necamatan Padane Barag L




arah selatan, dibatast ruas jatan Jend. AL Yam,

Bansunan poianen i aeshadag
drasnan penduduk, perkantoran dan pertokoan di JL

Li i

sebelum berbubunpan denvan
Jond A Nant

Sodanehan Jrosebelal G ccalabh pevmaban pendudoi dan komp
- i

ck TNI sedanykan

cobelal vrara adalal pemob o penduduk dan Pushesmas Padany Pasir 1) sebelum
! | g )

o I Padanye Pasir |

borhubunean donean perumohon po

Penggunaan Lahan

Luas laban vang digunakan oleh RS Sefagure secara beselurahan adalah [455 m®. Dan

lahan tersebut, telah dimaniaathan bavt baneunan RS Selaguri seluas 300 m™. ruang
- : . N £ 2

terbukadinau 100 n', areal parkac roda 4 seluas 200 . arcal parkir roda 2 seluas S0m%.




,,__‘.\"Q”,‘m 01-01-02

L PELAYANAN FARMAST Rumah Sakat S PANTHTAR]
SOPELAVANAN KAMAR BEDAH T ANLHA R
b PELAYANAN KAMAR BERSALIN DO PANHEARE e
b PELAYANAN PENUNIASG MDD '
v Pelayanan LABORATORIUM O EANLHIARY
v Pelavanan RADIOLOGL USG VU ANEHTARI

Disaihkan oleh )
Rumah Saksit Unium _Darektur RS Selagun
SELAGURI ADNMINIS TR AN SR
JIA Yam No. 20 AN
PADANG | MANA T
T ‘ L Svamsic Maaruf
L FALSAFAITDAN L TEAN o

PIRSEDITA

PEL AN ANAN BLSEHEN D v AN G

| Terbu boe [Y'I:Zj.nggal;‘ I,;S;op_t_c‘mbcr 2000

Rumah Sakit SELAGURE menvediakan pelavanan hewehatan vang nicliput

I PELAYANAN GAWAT DARURAT 2 JANGHTARI
7 PELAYANAN RAWAT JALAN mehput

e Polikluuk Unmum Jam 07.00 - 14 00 Bhey
® Poliklinik G Jam 07 00 - 1400 Bbw
@ Peolikhnik Spestals Jam 1730 - 20 00 Bhwe,

Yaitu © Penyakit Dalam, Penvakic THT. Rebidanon & Kandunean, Penvakie Mata,

30 PELAYANAN RAWAT INAP. mehpun
¢ Penyakit Non Badab

Penvakit Dalain, Penyahi Anak. Kebidanai &b

Lorgan, Mata, Jantung & Pembuiuh Darah, Syaraf,
dan Paru.

?  Penvakt Bedah
Jedah Umum, Tulang. Gijal - Saluian Bencme ot

Bedah NMulut

- Saluran Cerna, Svaral, Tumor, THT, Mata &

Pelavanan ERG

T Pelayanan AUDIONMUETRI

© Pelayanan KONSULTASIGIZL

¢ Pelayanan AMBUANCE (GAWAT DARUR AT
b PELAYANAN MEDICAL CHECK LP

Untuk karvawan Perusahaan atau Perorangan

° BASIC MEDICAL CHECK UP

S COMPREMENSIVE MEDICAL CHECK TP

5

FASTLITAS PEL AT ANAN MUDIN

OPELAYANAN RAWAT JALAN

Pelavanan Rawat Jalan berlokase d Lt Do Godiees T beianan:

i

Jemis pelayanan Keschatan vany foredn
° Polikhnik Umium
°  Poliklmik Gigi
Pohiklinih Spesialin Sore
D PELAYANAN GAWAT DARLRAT
Pelayanan Gawat Darurat beriokasy di Lantai 1 - G

selama 24 jamdhan

S belakanu, s1p menuatdst hasus gawat darurat

Pelayanan i ditun)aiiy oiehi

Dokter jaua




[ s Para Medis

® Sarana Diagnostik
- Elektro medik
- Laboratorium klinik
- Radiolow
- Kamar Bedah

- Ambutance

2 PELANY ANAN AW A
IINIERE

Sarana vane telah tersedia saat au untuk polas oo o

Lantac 1 - Gedune |

shumdals Sy tempat du, terdor dar

Ruang MAWAR Ui NRRITERY .
INREE! EESRTIENN Spai i
i f shannae o tempad tdan
holas 11 Dhamin Proinpal Gl

C Lant - Gedung

Ruang MELAT IR ATIIRY (et trdun
N Phomar Drenmar nidoe
Kias [ PRaidi  0 iomipat odus

Lantar TH - Gedung |

Ruanpan ANGGREK  Urtama Slempat tdus
Mlas | [ tempat tihg
las [ s Raria s e pempat nduoe

Nlas HE 2 Ko - 00 empat

|
J
|
|
|
|
|
|
|
[l Nhas 1
|
|
|
|

aeal nap KOS

Fasihitas vang disediokan menurat Kasifikan Koo o

i
|
I R O S R B O ij
FUTAMA [ MAWAR N | § | o j NI
ANGGREK |1 | v ‘ 5 o
? | : ‘ g | ; ! )
o MAWAR b | : | BN N
! N AT C ‘ i BN AN
; ANGGREK ! ; ! N I
o SR |
1 MAWAR . | | | | B J J
T 1 Y i . ' i I \} ! i ',
MELATE f ] | | g o v y
ANGOREK | 2 | | | , | o J J
| | ! 5 ! ‘ ;
! ! I ' |
. [ i : i i i
HEA MAWAR | f : ! i ! N ( N N
MELATI | | ; | | | J Vo v N
] DS N :‘ i ! 1‘ J ’!
ANGGRENKN { : ! ! i }, \ j[ ; N ! N J
. l i | ! | : i | | }'
B MAWAR | | | | | | I Uy
PN 3 | | ! J i : J
N B o Y Vol
ANGGREKN ] S | | : 1‘ ‘ N , J J
i | * i i !
B D N ? : | S — l
RETERANGAN
ACACS BTV O Rualkase D Telpons 1 s 10 Ko Tama, G Ripas Angi,
B K Mandt & W sendirn 10 R Moaedr & W v b Boleh ditunoen §oorang
1 PELAYANAN RKAMAR GEDA
RS Selagurr menvediahan 2 Kamar Opeiass 0 bines Opeiass Besar dan 1 RKanar Opeast Keall, dan
disediakan T Ruang Pemulihan untuk melavam bedua Lamar operas torsebiut
SOPELAYANAN RAMAR BERSALIN & AN AR
RS Sclagurs menvediakan 1 kamar Bersabin dan T Ranae Bave vang memadar antuk melakukan persalinan

vl serta hamar Bove vane menndan aniok pot,

normal dan pen

Sel

firr

Lroarr adatab sebavai bertkat

f . } ) y N .
reatan baye bara hhn

|




nEASILITAS PENUNJANG MLDIE
PILAVANAN T ABORATORICN

RS Selagurt menyediakan pemeriksaan
Flematolowi. Kima Darah. Serolovie. Facces, Unne | aboraternm sap melavam

aboraoinm Patolos Rk sistent komputer untuk pemeriksan

2bans schar

P AV ANAN FARA AN RUN AP SANT

Fasilicas it siap melavant klien selama 24 jam sehiai

PELAYANAN RADIOT O]
Fasihtas i siap melavans khen 14 jam sehan

PITAYANAN DHACGNONTIN LR TRONE DN
Facthtas un menvediakan penmerihoaan

o EKRG untuk pemenhsaan jantuny

“ Ultrasonograb (USGH

© Audiometri untuk penierihsaan vanesuan alat b

P AV ANAN PENC N TN R A NN
RS. Sclagurt menvediakan favanan heschatan penceabian okt dae ponichhaan keschatan bagt masyarakat
banvak, seperty

lovnunisast (BCG, DPV Pobio) Campak T Plopoan. 1

® Konsultasi Gize.
o pomeriksaan Keschatan untuk pororangan manpun s asan

TARIF RUANGAN RAWAT INAD

SK. Direktur No. 015/SKEP-RSS/\V/00

7
/.

1

TUUREIAS T RUANGAN UNILAT
FANA MAWAR
ANGUREK

7

CAS AAVAR
N AT
ANGGREN

CASHI NAAMWAR ! Rp  70.000,-

NMELATI
ANGOREKR

~

CAS ALAA AR
| MELATI
ANGGREK | - ] ]

I
|
5 ’ Rp.  40.000,-
|
!










Lo INDONESIA
FRONOMI

"%h'anan Yopyakarta 55283
376 - 8543019 - Fax, - 88258

Nomor - 377/Dek/20/ ur EA/EX/2003
Lamp. 2 lembar.
Iial 1ZIN MENYUSUN SKRIPSI

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Drs. Johan Arifin, M.Si
Dosen Fakultas Ekonomi Ul

D1 Jogjakarta

Assalamualatkum weawb.
Diberitahukan dengan hormat bahwa:

Nama - Deddy Yama Putra
Nomor Mahastswa D 99312012

Mahasiswa tersebut telah memenuhi syarat ditzikan menvusun shripst pada
semester Ganjil Tahun Akademi 2003220040 denean waktn konsultasi tngeal

8 September 2003 s7d 8 Maret 2004

Berhubung dengan it kami mengharankan bantuan Bapak/Ibu agar berkenan
membimbing mahasiswa tersebut diatas

Atas kesediaan Bapak/Ibu kami ucapkan terima Kasih,
Wassalamu alaikum wrawh.

Jogjakarta, 3 Seprember 2003

Dekar kR
i /1 /
/{ / V(/ bz'/ " }"\J/"

Dl\\ FESUWARSONOD MU

Pembimbing skripsi gjlo2_ 03



-~

UONIVERSITAS

Lot PR - N B . ) . [
Condaong atur, Depok, Sleman Y oorw e rba D
&5 - b ’ ’ IEN

1

Telepon (0274) 881546 - HR5376 - RS4UTY - Fax, 1 882509

Nomor - 195/PD.1/10/Bag. Uny V2005 27 April 2005
IHal - PERMOTONAN N PENELITIAN

Kepada Yth.
Pimpinan Rumah Sakii Sclaguri
di Padang

Assalanu alaikum e wh.
Diberitahukan dengan hormal, bahwa mahus s sebelum mengakhirt pendidikan dis Fakuhas

Fkonomi UMl Yogyakarta diwajibkan  membuat harva ilmiah berupa Riset Penelition.
Sehubungan dengan hal itu mahasiswa kami :

Nama - Deddy Yama Putra

No. Mahasiswa 199312012

Jurusan - Akuntansi

Alamat - Pandega Padma /89 A Kaliurang KM 7 Yogyakarta

Bermaksud mohon keterangan / data pada instansi / perusahaan y g Saudara pimpin untuk
keperluan menyusun skripst dengan judul  : PENERAPAN BALANCLED SCORECARD
UNTUK MENILAI KINERJA PADA MANAJEMEN RUMAIH SAKIT SELAGURI PADANG

Dosen Pembimbing : Drs. H. Johan Aritin, M.Si

Hasil karya ilmiah tersebut semata-mata bersifat dan bertujuan keilmuan dan tidak disajikan

kepada pihak luar. Oleh karena itu kami mohon perkenan Saudara untuk dapat memberikin
data/keterangan yang diperlukan oleh mahasiswa tersebut.

Atas perkenan dan bantuan Saudara . ha 1l ucapkan terima kasth.

Wassalamu alaikunny wravh

Dekan. y
u,b. Pemapant an |
N v s /”/:
/ /,ﬂ . %]
//;/ / 5 //

¢ / VY /
. Dr. Achmag_i!Subirii{, MBA, Ak
CNIP. 131.628. 601



RUMAH SAKIT UMUM SELAGURI

JI. Jend. A. Yani No. 26 @ (0751) 33010, 21953 Fax. (0751) 840051
PADANG - 25112

CaiRES/IERNIZO08 Padang. 23 May 2006

1 npnm iy
Kopada vin

Mekan Uiniversiias isiam indonesia

i

LA

‘Y'an" bz:fta. da @ngan dibawah ini, Uhektur Rumah sakit Selagunt Padang

Nama . Deddy Yama Putra

Mo Mahaciswa S ae 312012

Jurusan - DRonomijAkuntasi

Alamat - JI Pandega Padima | No. B 9 A Kaliurang Km. 7
Yoayakarta

Sesuat surat permohonan in penchtian Noo 105/ 0D 1 10/Eing Hm/iV/"()()b tanggal
APAN BALANCED SCORECA UNTLIK

VN v\\._.\_»r\ \L.)

g FOTANE s
i :\p i 'un (u 1

YN
RS )

MAJEMTN TCUNIALT oAadd il SCLAGURE FADANG!
teiah c!'Leun’m Lnnunman seita data yang diperlukan oleh mahasiswa tersebut diatas

Solama melaksanakan penehnan dan pengambian data i Rumah salab selagun
yana bersangkutan telah memperlihatkan kepribadion yang baik

4 o ot V

emikiardah sural keterangan i diberikan untuk dapat digunakan seperlunya

I

-
[



FEWVELKRINIAG OO A PADANG

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalap © Prof 11 M. Yamin, ST No. 70 Telp. (0751) 39439
PADANG Kode Pos. 251 1

REKOMENDASI
Nomor :()70 i _(/-',/ /Kesbang-Pol/20035

ota Padang sctelah membaca dan mempelajari

atdari FP I, Fakultas Bkenemi Unive ISLAM INIONEZSIA Yagyakarta
mor - 196/Pp.1/Bag.Um/IV/288% tangzal 27 April 2085

at Pernyataan Penanggung jawab Penelitian Ybs tangpal L Mei 2825

i ini memberikan persetujuan dan tidak keberatan diadakan Penciitian/Survey/Pemetaan/
{i kota Padang yang diadakan oleh :

ama COELDY YAMS TR

c,npa[/’l'unggul Lahir : jL"«'IdHng:;, 7 i‘.3(4\‘g)1;cv‘.‘;zf()f'_:_‘ 16530

ckerjaan C Mahasiswa

lamat di Padang - Wisrye Indah V B I Ne,7 Tabing

laksud Penclitian - Penyusunan Skpinnd '

faktu/Lama Penelitian 0 (o) bulon

idul Penelitian/Survey/PKITL Rener:uan Dal-need SCORLOARD Utk dMenilail 1

narja Pada Manajemsn Rumah Sakit Sels Curd
- . - M tan e
okasi/Tempat Penclitian Survey/PRIL Prndang,

e Rumnn Sultlt Celds surd

ngpota Rombongan

n ketentuan sebagar berikut

lak dibenarkan menyimpang dari kerangka dan maksud peneiivan

mbil menunjukkan Surat Keterangan Rekomendasi ini supaya melaporkan maksud Sdr.
sada Kepala Dinas/Badan/Instansi/Kantor/Bagian/Camat  dan  Penguasa  dimana  Sdr.
lakukan Penelitian/Survey/PK1. serta melaporkan  diri sebelum  meninggalkan  dacerah
nelitian

matuhi segala peraturan yang ada dan adat istiadat serta Kebiasaan masyarakat setempat

esai Penelitian harus melaporkan hasilnya kepada Walikota Padang Cq. Kepala Kantor
sbang dan Politik

a terjadi penyimpangan atas ketentuan di atas, maka Surat Keterangan /Rekomendasi ini akan
njau kembali.
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s PBD I, Fakultas Ekenemi Univ, IS[AM ‘ ‘ -
INDONESIA Yegyakarta

"o Yang bersangkuten
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PEMERINTAH KOTA PADANG
KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan : Prof. H. M. Yamin, SH No. 70 Telp. (0751) 39439
PADANG Kode Pos. 25111

xovesm e ——————

REKOMENDAS:
Nomor :070 .7y (5 /Kesbang-Pol/2005

cota Padang setelah membaca dan mempelajarn : »
atdari FB I, Fakultas Ekenemi Uniwe (J5LAM TII0UZESIA Yegyakarta
amor - 196/PD.1/Bag.Um/IV/2885 tanggal 27 Anril 2295

. S Y. AR, PR T ¥
rat Pernyataan Penanggung jawab Penelitian Yb$ tanggal Lo tlel 25325

an ini memberikan persetujuan dan tidak keberatan diadeiun Penelitian/Survey/Pemetaan/
di kota Padang yang diadakan oleh :

Nama oY ey LT

Fempat/Tanggal Lahir . Padang, 7 Septenbor 1931
>ckerjaan D Mahazigwa

\lamat di Padang - VWlama Indanh VI 1 Ne,7 Tabing
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Tevademsn Rumah Sakit Sela Gurd

Y IR

okasi/Tempat Pencirtian/Survey/PKL - Fa
wnggota Rombongan

in ketentuan sebaga berikut

dak dibenarkan menyimpang dari kerangka dan maksud penciinan

mbil menunjukkan Surat Keterangan Rekomendasi ini supaya melaporkan maksud Sdr.
'pada Kepala Dinas/Badan/Instansi/Kantor/Bagian/Camat dan Penguasa dimana Sdr.
clakukan Penclitian/Survey/PKL serta melaporkan diri sebelum meninggalkan daerah
nclitian

ematuhi segala peraturan yang ada dan adat istiadat scrta kebinsaan masyarakat setempat

lesai Penelitian harus melaporkan hasilnya kepada Walikota Padang Cq. Kepala Kantor
>sbang dan Politik

la terjadi penyimpangan atas ketentuan di atas, maka Surat Keterangan /Rekomendasi ini akan
injau kembali.,
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